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PENGUMUMAN
Sehubungan dengan Libur Nasional Hari Raya Natal, 

maka kami sampaikan kepada pembaca dan relasi, bahwa 
Harian Sulteng Raya TIDAK TERBIT pada edisi Kamis, 25 
Desember 2025. Harian Sulteng Raya akan terbit kembali 

pada edisi Senin, 29 Desember 2025. 

Demikian pengumuman ini, atas perhatian dan 
pemaklumannya, kami ucapkan banyak terima kasih.

Redaksi Sulteng Raya

TERSERTIFIKASI DEWAN PERS
No. 376/DP-Terveri� kasi/K/VI/2019
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PIMPIN SIDAK PASAR

Wagub Sulteng Sebut Harga Bahan 
Pokok Relatif Terkendali Jelang Nataru

SULTENG RAYA – Wagub Reny Lamadji-
do, Ketua TP-PKK Sry Nirwanti Bahasoan, 

serta Tim Pengendalian Infl asi Daerah 
(TPID) Sulteng , melaksanakan sidak pasar,  
Selasa Pagi (23/12/2025). Kegiatan ini dila-

kukan sebagai langkah konkret pengen-
dalian infl asi daerah menjelang perayaan 

Natal 2025 dan Tahun Baru 2026.

Pemprov Sulteng Berangkatkan 
565 Pemudik Lewat Berani Mudik

WAGUB Reny Lamadjido saat melaksanakan sidak di salah satu pasar tradisional Kota Palu, Selasa (23/12/2025). FOTO: BIRO ADPIM

Sidak pasar tersebut me-
nyasar dua lokasi utama, 
yakni Pasar Manonda dan 
Pasar Masomba, Kota Palu. 
Turut mendampingi da-
lam kegiatan ini Asisten II 
Bidang Perekonomian dan 
Pembangunan Rudi Dewan-
to, Kepala Kejaksaan Tinggi 
Sulawesi Tengah, Kepala 
Perwakilan Bank Indonesia 
Sulawesi Tengah, Kapolda 
Sulawesi Tengah, Pangdam 
XIII/Merdeka, serta para 
kepala Organisasi Perangkat 
Daerah (OPD) lingkup Pe-
merintah Provinsi Sulawesi 

Tengah dan pejabat terkait 
lainnya.

Wagub dr. Reny menyam-
paikan bahwa sidak pasar 
ini merupakan bagian dari 
upaya pemerintah daerah 
dalam memastikan stabili-
tas harga dan ketersediaan 
bahan pokok menjelang 
momentum hari besar ke-
agamaan dan pergantian 
tahun.

“Sidak pasar ini kami 
lakukan untuk memantau 
langsung perkembangan 
harga dan ketersediaan ba-

han pokok, sebagai langkah 
pengendalian inflasi daerah 
menjelang Natal dan Tahun 
Baru,” ujar Wagub.

Dari hasil pemantauan di 
lapangan, Wagub mengung-
kapkan bahwa secara umum 
harga kebutuhan pokok 
masih relatif terkendali, 
meskipun terdapat beberapa 
komoditas yang mengalami 
kenaikan harga ringan.

“Dari hasil sidak, ada 
empat komoditas yang men-
galami kenaikan tipis, se-
perti telur ayam, cabai rawit, 
dan bawang merah, dengan 
kenaikan di kisaran lima 
ribu rupiah. Namun secara 
umum stok barang masih 
cukup dan aman,” jelasnya.

Dalam kesempatan terse-
but, Wagub juga menyam-
paikan apresiasi dan terima 
kasih kepada seluruh un-
sur Forkopimda dan TPID 
Provinsi Sulawesi Tengah 
yang terus bersinergi dalam 

GUBERNUR SULTENG Anwar Ha� d melepas peserta mudik program 
Berani Mudik Gratis 2025 di Palu, Senin (22/12/2025). FOTO: ANTARA/
HUMAS PEMPROV SULTENG

SULTENG RAYA - Pe-
merintah Provinsi (Pem-
prov) Sulawesi Tengah 
(Sulteng) memberangkat-
kan sebanyak 565 orang 
pemudik dengan tujuan ke 
sembilan daerah di provinsi 
ini melalui program Berani 
Mudik Gratis Natal 2025 dan 
Tahun Baru 2026.

Gubernur Sulawesi Teng-
ah Anwar Hafid di Palu, 

Senin, mengatakan program 
mudik gratis ini sebagai ben-
tuk kepedulian pemerintah 
daerah dalam membantu 
masyarakat yang hendak 
pulang kampung merayakan 
Natal dan Tahun Baru.

“Semoga dengan Berani 
Mudik Gratis, saudara kita 
yang memanfaatkan bisa 
terbantu untuk berkumpul 
dan bersilaturahmi dengan 

keluarga dan handai taulan 
di kampung masing-ma-
sing," katanya. 

Program ini, kata dia, juga 
bertujuan menekan risiko 
kecelakaan lalu lintas serta 
mengurai kepadatan arus 
kendaraan selama momen 
Natal dan tahun baru di 
Sulawesi Tengah.

Pemerintah Dorong Keadilan Energi Lewat
SPBU Nelayan di Donggala

PT Vale Hibahkan Excavator Sebagai 
Solusi Terpadu Mitigasi Banjir di Lutra

PENANDATANGANAN berita acara penyerahan hibah PT Vale kepada Pemkab Luwu Utara. FOTO: DOK. PT VALE

SULTENG RAYA — Di 
tengah meningkatnya in-
tensitas curah hujan dan ke-
rentanan sejumlah wilayah 
terhadap banjir serta long-
sor, penguatan ketahanan 
daerah menjadi kebutuhan 
mendesak yang tidak bisa 
ditunda. 

Menjawab tantangan ter-
sebut, PT Vale Indonesia 
Tbk (PT Vale), bagian dari 
grup MIND ID, mengambil 
langkah strategis bersama 
Pemerintah Kabupaten 
Luwu Utara melalui hibah 
satu unit alat berat excava-
tor, dokumen kajian teknis, 
bahan bakar operasional 10 
ribu liter, serta aksi penana-
man bibit pohon sebagai ba-
gian dari rehabilitasi daerah 
aliran sungai (DAS).

Hibah alat berat exca-
vator tersebut diharapkan 
dapat dimanfaatkan oleh 
pemerintah daerah untuk 
kegiatan pengerukan sun-

gai dan saluran air yang 
mengalami pendangkalan. 
Langkah ini bertujuan me-
ningkatkan kapasitas aliran 

air, mengurangi risiko banjir 
terutama pada musim hu-
jan, sekaligus mendukung 
pemeliharaan infrastruktur 

sumber daya air secara ber-
kelanjutan.

Sebagai pelengkap solusi 
teknis tersebut, penanaman 

bibit pohon dilakukan seba-
gai upaya strategis meng-
hadapi dampak perubahan 
iklim yang memicu cuaca 
ekstrem. Rehabilitasi DAS 
diharapkan mampu mem-
perkuat daya dukung ling-
kungan, mengurangi laju 
limpasan air, serta menci-
ptakan wilayah yang lebih 
tangguh terhadap bencana 
di masa depan.

Head of External Relation 
PT Vale Indonesia, Endra 
Kusuma menegaskan, pe-
nyerahan hibah alat berat 
yang dirangkaikan dengan 
penanaman bibit pohon me-
rupakan wujud komitmen 
jangka panjang perusahaan 
untuk tumbuh dan maju 
bersama pemerintah daerah 
dan masyarakat. 

“Lebih dari sekadar ban-
tuan fisik, hibah alat berat 
dan gerakan menanam po-

Waspada! 

Penipu Catut 
Nama Kapolres 
Parigi Moutong

NOMOR telepon melalui aplikasi WA penipu yang menga-
tasnamakan Kapolres Parigi Moutong. FOTO: TANGKAPAN LAYAR

SULTENG RAYA – Kepolisian Resor Polres 
Parigi Moutong mengimbau seluruh masyarakat 
untuk meningkatkan kewaspadaan terhadap 
maraknya modus penipuan yang mengatasna-

ANGGOTA 
Komite BPH 
Migas, Erika 
Retnowati 
saat meninjau 
Stasiun 
Pengisian 
Bahan Bakar 
Umum (SPBU) 
Nelayan di 
Donggala. 
FOTO: DOK. 
PERTAMINA

SULTENG RAYA - Up-
aya menghadirkan keadilan 
energi dan pemerataan eko-
nomi hingga wilayah pesisir 
terus dijalankan Pemerintah. 
Di Kabupaten Donggala, Su-
lawesi Tengah, Badan Pen-
gatur Hilir Minyak dan Gas 
Bumi (BPH Migas) meninjau 
Stasiun Pengisian Bahan Ba-
kar Umum (SPBU) Nelayan 
yang memberi kemudahan 
bagi nelayan memperoleh 
Bahan Bakar Minyak (BBM) 

dan lokasi yang lebih dekat 
dari tempat tinggal.

SPBU Nelayan tersebut 
dikelola koperasi nelayan 
dengan dukungan kredit 
permodalan dari Pemerin-
tah melalui Kementerian 
Kelautan dan Perikanan. 
Anggota Komite BPH Mi-
gas, Erika Retnowati meny-
ampaikan keberadaan SPBU 
Nelayan membawa manfaat 
nyata bagi aktivitas melaut 
nelayan.

“Para nelayan sangat bers-
yukur dengan adanya SPBU 
Nelayan ini karena dapat 
membeli BBM dengan harga 
yang sesuai dengan harga 
yang sudah ditetapkan Pe-
merintah, contohnya solar. 
Tadi kami sempat berta-
nya pada pengelola dari 
SPBU Nelayan ini, biasanya 
nelayan membeli solar itu 
bervariatif sekitar Rp.3.000 
hingga  Rp. 4.000 / liter 
diatas harga Solar di SPBU 

yang peroleh dari pengecer 
sekitarnya. Dan dengan ada-
nya SPBU Nelayan ini, me-
reka bisa membeli langsung 
dengan harga Rp. 6.800 per 
liter,” terangnya, Minggu 
(21/12/2025).

Selain perbedaan harga 
yang cukup signifikan, nela-
yan juga terbantu dari sisi 
jarak tempuh. Sebelumnya, 
SPBU terdekat berjarak se-
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SULTENG RAYA- 
Wali Kota Palu diwakili 
Pelaksana Tugas (Plt.) 
Asisten Bidang Pereko-
nomian dan Pemban-
gunan Sekretariat Dae-
rah Kota Palu, Rahmad 
Mustafa, secara resmi 
membuka kegiatan 
penyampaian informasi 
Produk Haji serta Fasi-
litas Talangan Haji dari 
Bank Syariah Indonesia 
(BSI) bagi Aparatur Sipil 
Negara (ASN), pada 
Selasa (23/12/2025), ber-
tempat di Ruang Rapat 
Bantaya, Kantor Wali 
Kota Palu. 

Dalam kesempatan 
tersebut, Plt. Asisten 
Rahmad Mustafa mem-
bacakan sambutan tertu-
lis Wali Kota Palu yang 
menyampaikan bahwa 
ibadah haji merupakan 
rukun Islam kelima yang 
menjadi dambaan setiap 
umat Muslim. 

Namun demikian, 
pelaksanaannya mem-
butuhkan perencanaan 
yang matang, baik dari 
sisi kesiapan spiritual, 
kesehatan, maupun ke-
mampuan finansial.

“Oleh karena itu, 
kehadiran Bank Syariah 
Indonesia dengan berba-
gai produk layanan haji 
yang berbasis prinsip sy-
ariah, termasuk fasilitas 
talangan haji, merupa-
kan solusi yang sangat 
membantu, khususnya 
bagi ASN yang memiliki 
niat kuat untuk menu-
naikan ibadah haji lebih 
awal,” ujar Plt. Asisten.

Pemerintah Kota 
Palu, lanjut Plt. Asisten 
menyambut baik dan 
mengapresiasi langkah 
Bank Syariah Indonesia 
yang secara aktif mem-
berikan edukasi dan 
literasi keuangan syariah 
kepada ASN. 

Kegiatan ini dinilai 

tidak hanya memberikan 
informasi teknis terkait 
pendaftaran haji, tetapi 
juga mendorong buda-
ya perencanaan ibadah 
yang tertib, transparan, 
serta sesuai dengan 
ketentuan syariah dan 
regulasi yang berlaku.

Wali Kota Palu melal-
ui Plt. Asisten berharap, 
melalui kegiatan ini, 
para ASN dapat mem-
peroleh pemahaman 
yang utuh mengenai 
prosedur pendaftaran 
haji, manfaat produk 
haji BSI, serta skema 
pembiayaan yang aman, 
legal, dan bertanggung 
jawab. Dengan demi-
kian, niat suci untuk 
menunaikan ibadah haji 
dapat diwujudkan tanpa 
memberatkan, dengan 
tetap mengedepankan 
prinsip kehati-hatian 
serta kemampuan finan-
sial masing-masing.

Selain itu, ASN di-
harapkan tidak hanya 
profesional dalam 
menjalankan tugas 
pelayanan publik, tetapi 
juga mampu menjadi 
teladan dari sisi moral 
dan spiritual. 

Kesadaran untuk 
mempersiapkan ibadah 
haji sejak dini dinilai 
sebagai bentuk ikhtiar 
spiritual yang patut dia-
presiasi dan didukung 
bersama. Mengakhiri 
sambutan, Pemerintah 
Kota Palu menyampai-
kan terima kasih kepada 
Bank Syariah Indonesia 
atas sinergi dan kont-
ribusinya. Diharapkan 
kerja sama yang telah 
terjalin dapat terus di-
tingkatkan demi mem-
berikan manfaat yang 
luas, khususnya dalam 
meningkatkan kesejah-
teraan spiritual ASN dan 
masyarakat Kota Palu 
secara umum. ABS

Sejumlah program studi 
yang berhasil meraih Akre-
ditasi Unggul pada peng-
hujung tahun 2025 yakni 
Program Studi S1 Terapan 
Teknologi Rekayasa Kon-
struksi Jalan dan Jembatan, 
Program Studi S2 Kesehatan 
Masyarakat, serta Program 
Studi S2 Ilmu Pertanian Pa-
scasarjana. Capaian tersebut 
semakin memperkokoh po-
sisi Universitas Tadulako se-
bagai perguruan tinggi yang 
konsisten meningkatkan 
kualitas dan daya saing aka-
demik di tingkat nasional.

Dari Fakultas Teknik, 
Program Studi S1 Terapan 
Teknologi Rekayasa Kon-

struksi Jalan dan Jembatan 
resmi meraih Akreditasi 
Unggul pada 20 Desember 
2025. Dengan pencapaian 
tersebut, program studi ini 
menjadi program studi ke-
tiga di Fakultas Teknik yang 
memperoleh predikat Ung-
gul, setelah Program Studi S1 
Teknik Sipil pada tahun 2023 
dan Program Studi S2 Teknik 
Sipil pada tahun 2024.

Dekan Fakultas Teknik 
Universitas Tadulako, Ir. 
Andi Arham Adam, ST., 
M.Sc., Ph.D., menyampai-
kan bahwa capaian tersebut 
merupakan hasil dari kerja 
kolektif seluruh sivitas aka-
demika dengan dukungan 

ASN Dibekali Literasi 
Keuangan Syariah

FOTO: Gedung Rektorat Untad

Akhiri 2025, Sejumlah Prodi 
Untad Raih Akreditasi Unggul

SULTENG RAYA — Mengakhiri tahun 2025, 
Universitas Tadulako (Untad) mencatatkan 
capaian luar biasa dengan diraihnya status 
Akreditasi Unggul di sejumlah program stu-
di. Prestasi ini menjadi bukti nyata komitmen 
Rektor Universitas Tadulako, Prof. Dr. Ir. 
Amar ST., MT dalam mendorong penguatan 
mutu akademik, tata kelola perguruan tinggi, 
serta pelaksanaan Tridarma Perguruan Ting-
gi yang berkualitas dan berkelanjutan.

penuh pimpinan universitas.
“Capaian ini juga men-

jadikan Program Studi S1 
Terapan Teknologi Reka-
yasa Konstruksi Jalan dan 
Jembatan sebagai program 
studi S1 Terapan kedua di 
Universitas Tadulako yang 
terakreditasi Unggul, setelah 
Program Studi S1 Terapan 
Akuntansi Sektor Publik di 
Fakultas Ekonomi,” ujarnya, 
Selasa (23/12/2025).

Ia menambahkan, kebija-
kan strategis dan dukungan 
pimpinan menjadi faktor 
kunci keberhasilan tersebut. 
Ke depan, Fakultas Teknik 
menargetkan sejumlah pro-
gram studi lainnya dapat 
menyusul meraih Akreditasi 
Unggul pada tahun 2026 
sebagai bagian dari upa-
ya mempertahankan status 
Unggul Universitas Tadu-
lako.

Capaian Akreditasi Ung-
gul juga diraih oleh Program 
Studi S2 Kesehatan Masy-
arakat Fakultas Kesehatan 
Masyarakat (FKM) Uni-
versitas Tadulako, dengan 
masa berlaku lima tahun dari 
LAM-PTKes. Dekan FKM 
Untad, Prof. Dr. Rosmala 

Nur, S.K.M., M.Si., men-
jelaskan bahwa penataan 
kelembagaan menjadi salah 
satu langkah utama dalam 
proses akreditasi.

“Untuk memudahkan 
pengendalian dan penga-
wasan, Program Studi S2 
Kesehatan Masyarakat yang 
sebelumnya berada di bawah 
Pascasarjana kami tata kem-
bali ke bawah Fakultas Kese-
hatan Masyarakat,” jelasnya.

Ia mengungkapkan, sela-
ma kurang lebih tiga bulan, 
dokumen akreditasi disusun 
secara intensif dengan meli-
batkan dosen-dosen muda, 
seluruh tenaga pengajar Pro-
gram Studi S2 Kesehatan 
Masyarakat, serta tenaga 
kependidikan. Dokumen ter-
sebut dikirimkan pada Ok-
tober 2025 dan dilanjutkan 
dengan asesmen lapangan 
pada 24–27 November 2025.

“Alhamdulillah, pada 20 
Desember 2025 diumumkan 
bahwa Program Studi S2 Ke-
sehatan Masyarakat berhasil 
meraih status Akreditasi 
Unggul,” tambahnya.

Prestasi serupa juga diraih 
oleh Program Studi Magister 
Ilmu Pertanian Pascasarja-

na Universitas Tadulako. 
Koordinator Program Studi 
Magister Ilmu Pertanian, Dr. 
Ir. Rostiati Daeng Rahmatu, 
M.P., menyampaikan bahwa 
persiapan akreditasi telah 
dilakukan sejak Juni 2024.

“Dokumen akreditasi kami 
ajukan pada Desember 2024, 
kemudian melalui tahapan 
penilaian hingga akhirnya 
pengumuman resmi Akre-
ditasi Unggul kami terima 
pada periode November 
sampai Desember 2025,” 
jelasnya.

Menanggapi capaian ter-
sebut, Rektor Universitas 
Tadulako, Prof. Dr. Ir. Amar 
ST., MT menyampaikan 
apresiasi dan rasa syukur 
atas dedikasi seluruh sivi-
tas akademika yang telah 
bekerja keras dalam proses 
akreditasi.

“Perolehan Akreditasi 
Unggul ini merupakan hasil 
kerja kolektif, mulai dari 
unsur pimpinan hingga tim 
pelaksana di tingkat program 
studi. Ini adalah buah dari 
komitmen bersama dalam 
memperkuat mutu dan tata 
kelola Universitas Tadula-
ko,” tegas Rektor.

Ia berharap capaian ter-
sebut tidak hanya dapat 
dipertahankan, tetapi juga 
terus ditingkatkan. Hingga 
Desember 2025, Universitas 
Tadulako telah memiliki 
31 program studi berstatus 
Akreditasi Unggul.

“Capaian ini kami harap-
kan dapat menjadi motivasi 
bagi program studi lainnya 
untuk meraih predikat se-
rupa. Ke depan, capaian 
Akreditasi Unggul juga kami 
arahkan menuju akreditasi 
internasional sebagai lang-
kah strategis dalam proses 
internasionalisasi dan pen-
guatan daya saing Univer-
sitas Tadulako di tingkat 
global,” urainya.*ENG

PENYERAHAN sertifi kat pemateri dari Master of Trainer BA Abdul Salam, S.Pd., M.Pd ke Rektor 
Unismuh Palu, Prof. Dr. H. Rajindra, SE., MM disaksikan oleh Wakil Rektor II Unismuh Palu, Dr. 
Burhanuddin, SE., MM, Ketua LP2AIK Unismuh Palu, Dr. Fery, S.Sos., M.Si  dan Ketua Panitia Dr. 
Farid, SE., MM. FOTO: AMILUDDIN

LP2AIK Unismuh Palu Bekali Mahasiswa KKN Lewat BA

SULTENG RAYA-Lembaga Pembinaan 
Pengembangan Al-Islam Kemuhammadi-
yaan (LP2AIK) Universitas Muhammadiyah 
(Unismuh) Palu kembali melakukan Baitul 
Arqam (BA), kali ini adalah BA angkatan ke 
III Tahun  akademik 2025/2026 diperuntukan 
bagi mahasiswa studi akhir yang akan men-
gikuti Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di 
Masyarakat.

Baitul Arqam Mahasis-
wa ini mengangkat tema 
“Internalisasi Nilai Islam 
Berkemajuan Sebagai Bekal 
Pengabdian KKN Bagi Ma-
hasiswa Berkarakter Ung-
gul” itu dilaksanakan sela-
ma tiga hari, dibuka Selasa 
(23/2025) dan kembali akan 
dilanjutkan pada tanggal 25-
27 Desember 2025 di Aula 
Rektorat Unismuh Palu. 

Rektor Unismuh Palu, 
Prof. Dr. H. Rajindra, SE., 
MM saat membuka kegiatan 
itu menyampaikan BA kali 
ini berbeda dari sebelum-
nya, dimana BA mahasis-
wa biasanya diperuntukan 
bagi mahasiswa yang sudah 
menyelesaikan program 
KKN, namun kali ini di-
peruntukan bagi mereka 
yang akan turun mengikuti 
program KKN.

Dengan harapan, ada isi 
materi BA yang bisa maha-
siswa implementasikan di 
masyarakat. “Sebelumnya 
itu yang sudah KKN, namun 
setelah kita mencari pola 
baru, kini yang ikut BA 
Mahasiswa adalah bagi me-
reka yang akan turun KKN, 
agar ada yang bisa mereka 
implementasikan nanti di 
masyarakat setelah belajar 

dari BA,”jelas Prof Rajindra. 
Rektor berharap, maha-

siswa yang akan turun KKN 
ini betul-betul aktif selama 
kurang lebih satu bulan 
setengah di masyarakat, 
serta memiliki sikap dan 
prilaku mencerminkan diri 
sebagai mahasiswa dari 
Kampus Biru Unismuh Palu 
yang menjunjung tinggi eti-
ka dan moralitas.

Di sisi lain, Prof Rajindra 
juga mengingatkan selain 
mahasiswa peserta KKN 
yang aktif juga Dosen Pem-
bimbing Lapangan (DPL) 
harus pro aktif. “Olehnya 
saat penunjukan itu harus 
dimintai kesediaan untuk 
menjadi DPL dan siap aktif 
di lapangan.

 Agar tidak keluar dari 
tujuan KKN, DPL nya har-
us betul-betul orang pili-

han,”tegas Prof Rajindra.
Sementara itu,  Ketua 

LP2AIK Unismuh Palu, Dr. 
Fery, S.Sos., M.Si menyam-
paikan kepada peserta BA, 
bahwa selama mereka men-
gikuti program BA akan be-
lajar zikir dan pikir, untuk 
itu harus mengikhlaskan 
diri dan meluruskan niat 
untuk mengikuti program 
ini selama kurang lebih 
tiga hari. 

Salah satu yang akan me-
reka dapatkan nanti adalah 
pemahaman Wasathiyah 
yang artinya jalan tengah 
(moderat). 

“Bagi Muhammadiyah 
Wasathiyah bukan hanya 
jalan tengah atau moderat 
melainkan juga mencerah-
kan, sebagaimana tujuan 
organisasi ini didirikan oleh 
KH. Ahmad Dahlan,”se-

butnya.
Olehnya itu, peserta BA 

yang akan turun di masyara-
kat, diminta menjadi pence-
rah di tengah-tengah masy-
arakat, karena itulah tujuan 
dari Muhammadiyah didi-
rikan oleh Ahmad Dahlan. 
“Kader Muhammadiyah 
itu harus mempu menjadi 
lampu, menjadi penerang 
masyarakat, dan menjadi 
manusia terbaik yang mem-
beri manfaat atas kehadiran-
nya di desa,”sebutnya. 

Dr. Farid, SE., MM saat 
menyampaikan laporan, pe-
serta BA Mahasiswa kali ini 
sejumlah 63 orang, didomi-
nasi FKM 45 orang, menyu-
sul Fakultas Teknik 2 orang, 
Fakultas Hukum 2 orang, 
Fisip 2 orang, dan  Fakultas  
Ekonomi dan Bisnis juga 2 
orang. ENG

FOTO bersama Rektor Unismuh Palu, Prof. Dr. H. Rajindra dengan peserta Baitul Arqam. FOTO: AMILUDDIN
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PENGUMUMAN
Sehubungan dengan Libur Nasional Hari Raya Natal, 

maka kami sampaikan kepada pembaca dan relasi, bahwa 
Harian Sulteng Raya TIDAK TERBIT pada edisi Kamis, 25 
Desember 2025. Harian Sulteng Raya akan terbit kembali 

pada edisi Senin, 29 Desember 2025. 

Demikian pengumuman ini, atas perhatian dan 
pemaklumannya, kami ucapkan banyak terima kasih.

Redaksi Sulteng Raya
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■ Baca PARMOUT... Hal. 7

■ Baca PEMPROV... Hal. 7

■ Baca WAGUB... Hal. 7

■ Baca PEMERINTAH... Hal. 7

■ Baca PT VALE... Hal. 7■ Baca WASPADA... Hal. 7

PIMPIN SIDAK PASAR

Wagub Sulteng Sebut Harga Bahan 
Pokok Relatif Terkendali Jelang Nataru

SULTENG RAYA – Wagub Reny Lamadji-
do, Ketua TP-PKK Sry Nirwanti Bahasoan, 

serta Tim Pengendalian Infl asi Daerah 
(TPID) Sulteng , melaksanakan sidak pasar,  
Selasa Pagi (23/12/2025). Kegiatan ini dila-

kukan sebagai langkah konkret pengen-
dalian infl asi daerah menjelang perayaan 

Natal 2025 dan Tahun Baru 2026.

Pemprov Sulteng Berangkatkan 
565 Pemudik Lewat Berani Mudik

WAGUB Reny Lamadjido saat melaksanakan sidak di salah satu pasar tradisional Kota Palu, Selasa (23/12/2025). FOTO: BIRO ADPIM

Sidak pasar tersebut me-
nyasar dua lokasi utama, 
yakni Pasar Manonda dan 
Pasar Masomba, Kota Palu. 
Turut mendampingi da-
lam kegiatan ini Asisten II 
Bidang Perekonomian dan 
Pembangunan Rudi Dewan-
to, Kepala Kejaksaan Tinggi 
Sulawesi Tengah, Kepala 
Perwakilan Bank Indonesia 
Sulawesi Tengah, Kapolda 
Sulawesi Tengah, Pangdam 
XIII/Merdeka, serta para 
kepala Organisasi Perangkat 
Daerah (OPD) lingkup Pe-
merintah Provinsi Sulawesi 

Tengah dan pejabat terkait 
lainnya.

Wagub dr. Reny menyam-
paikan bahwa sidak pasar 
ini merupakan bagian dari 
upaya pemerintah daerah 
dalam memastikan stabili-
tas harga dan ketersediaan 
bahan pokok menjelang 
momentum hari besar ke-
agamaan dan pergantian 
tahun.

“Sidak pasar ini kami 
lakukan untuk memantau 
langsung perkembangan 
harga dan ketersediaan ba-

han pokok, sebagai langkah 
pengendalian inflasi daerah 
menjelang Natal dan Tahun 
Baru,” ujar Wagub.

Dari hasil pemantauan di 
lapangan, Wagub mengung-
kapkan bahwa secara umum 
harga kebutuhan pokok 
masih relatif terkendali, 
meskipun terdapat beberapa 
komoditas yang mengalami 
kenaikan harga ringan.

“Dari hasil sidak, ada 
empat komoditas yang men-
galami kenaikan tipis, se-
perti telur ayam, cabai rawit, 
dan bawang merah, dengan 
kenaikan di kisaran lima 
ribu rupiah. Namun secara 
umum stok barang masih 
cukup dan aman,” jelasnya.

Dalam kesempatan terse-
but, Wagub juga menyam-
paikan apresiasi dan terima 
kasih kepada seluruh un-
sur Forkopimda dan TPID 
Provinsi Sulawesi Tengah 
yang terus bersinergi dalam 

GUBERNUR SULTENG Anwar Ha� d melepas peserta mudik program 
Berani Mudik Gratis 2025 di Palu, Senin (22/12/2025). FOTO: ANTARA/
HUMAS PEMPROV SULTENG

SULTENG RAYA - Pe-
merintah Provinsi (Pem-
prov) Sulawesi Tengah 
(Sulteng) memberangkat-
kan sebanyak 565 orang 
pemudik dengan tujuan ke 
sembilan daerah di provinsi 
ini melalui program Berani 
Mudik Gratis Natal 2025 dan 
Tahun Baru 2026.

Gubernur Sulawesi Teng-
ah Anwar Hafid di Palu, 

Senin, mengatakan program 
mudik gratis ini sebagai ben-
tuk kepedulian pemerintah 
daerah dalam membantu 
masyarakat yang hendak 
pulang kampung merayakan 
Natal dan Tahun Baru.

“Semoga dengan Berani 
Mudik Gratis, saudara kita 
yang memanfaatkan bisa 
terbantu untuk berkumpul 
dan bersilaturahmi dengan 

keluarga dan handai taulan 
di kampung masing-ma-
sing," katanya. 

Program ini, kata dia, juga 
bertujuan menekan risiko 
kecelakaan lalu lintas serta 
mengurai kepadatan arus 
kendaraan selama momen 
Natal dan tahun baru di 
Sulawesi Tengah.

Pemerintah Dorong Keadilan Energi Lewat
SPBU Nelayan di Donggala

PT Vale Hibahkan Excavator Sebagai 
Solusi Terpadu Mitigasi Banjir di Lutra

PENANDATANGANAN berita acara penyerahan hibah PT Vale kepada Pemkab Luwu Utara. FOTO: DOK. PT VALE

SULTENG RAYA — Di 
tengah meningkatnya in-
tensitas curah hujan dan ke-
rentanan sejumlah wilayah 
terhadap banjir serta long-
sor, penguatan ketahanan 
daerah menjadi kebutuhan 
mendesak yang tidak bisa 
ditunda. 

Menjawab tantangan ter-
sebut, PT Vale Indonesia 
Tbk (PT Vale), bagian dari 
grup MIND ID, mengambil 
langkah strategis bersama 
Pemerintah Kabupaten 
Luwu Utara melalui hibah 
satu unit alat berat excava-
tor, dokumen kajian teknis, 
bahan bakar operasional 10 
ribu liter, serta aksi penana-
man bibit pohon sebagai ba-
gian dari rehabilitasi daerah 
aliran sungai (DAS).

Hibah alat berat exca-
vator tersebut diharapkan 
dapat dimanfaatkan oleh 
pemerintah daerah untuk 
kegiatan pengerukan sun-

gai dan saluran air yang 
mengalami pendangkalan. 
Langkah ini bertujuan me-
ningkatkan kapasitas aliran 

air, mengurangi risiko banjir 
terutama pada musim hu-
jan, sekaligus mendukung 
pemeliharaan infrastruktur 

sumber daya air secara ber-
kelanjutan.

Sebagai pelengkap solusi 
teknis tersebut, penanaman 

bibit pohon dilakukan seba-
gai upaya strategis meng-
hadapi dampak perubahan 
iklim yang memicu cuaca 
ekstrem. Rehabilitasi DAS 
diharapkan mampu mem-
perkuat daya dukung ling-
kungan, mengurangi laju 
limpasan air, serta menci-
ptakan wilayah yang lebih 
tangguh terhadap bencana 
di masa depan.

Head of External Relation 
PT Vale Indonesia, Endra 
Kusuma menegaskan, pe-
nyerahan hibah alat berat 
yang dirangkaikan dengan 
penanaman bibit pohon me-
rupakan wujud komitmen 
jangka panjang perusahaan 
untuk tumbuh dan maju 
bersama pemerintah daerah 
dan masyarakat. 

“Lebih dari sekadar ban-
tuan fisik, hibah alat berat 
dan gerakan menanam po-

Waspada! 

Penipu Catut 
Nama Kapolres 
Parigi Moutong

NOMOR telepon melalui aplikasi WA penipu yang menga-
tasnamakan Kapolres Parigi Moutong. FOTO: TANGKAPAN LAYAR

SULTENG RAYA – Kepolisian Resor Polres 
Parigi Moutong mengimbau seluruh masyarakat 
untuk meningkatkan kewaspadaan terhadap 
maraknya modus penipuan yang mengatasna-

ANGGOTA 
Komite BPH 
Migas, Erika 
Retnowati 
saat meninjau 
Stasiun 
Pengisian 
Bahan Bakar 
Umum (SPBU) 
Nelayan di 
Donggala. 
FOTO: DOK. 
PERTAMINA

SULTENG RAYA - Up-
aya menghadirkan keadilan 
energi dan pemerataan eko-
nomi hingga wilayah pesisir 
terus dijalankan Pemerintah. 
Di Kabupaten Donggala, Su-
lawesi Tengah, Badan Pen-
gatur Hilir Minyak dan Gas 
Bumi (BPH Migas) meninjau 
Stasiun Pengisian Bahan Ba-
kar Umum (SPBU) Nelayan 
yang memberi kemudahan 
bagi nelayan memperoleh 
Bahan Bakar Minyak (BBM) 

dan lokasi yang lebih dekat 
dari tempat tinggal.

SPBU Nelayan tersebut 
dikelola koperasi nelayan 
dengan dukungan kredit 
permodalan dari Pemerin-
tah melalui Kementerian 
Kelautan dan Perikanan. 
Anggota Komite BPH Mi-
gas, Erika Retnowati meny-
ampaikan keberadaan SPBU 
Nelayan membawa manfaat 
nyata bagi aktivitas melaut 
nelayan.

“Para nelayan sangat bers-
yukur dengan adanya SPBU 
Nelayan ini karena dapat 
membeli BBM dengan harga 
yang sesuai dengan harga 
yang sudah ditetapkan Pe-
merintah, contohnya solar. 
Tadi kami sempat berta-
nya pada pengelola dari 
SPBU Nelayan ini, biasanya 
nelayan membeli solar itu 
bervariatif sekitar Rp.3.000 
hingga  Rp. 4.000 / liter 
diatas harga Solar di SPBU 

yang peroleh dari pengecer 
sekitarnya. Dan dengan ada-
nya SPBU Nelayan ini, me-
reka bisa membeli langsung 
dengan harga Rp. 6.800 per 
liter,” terangnya, Minggu 
(21/12/2025).

Selain perbedaan harga 
yang cukup signifikan, nela-
yan juga terbantu dari sisi 
jarak tempuh. Sebelumnya, 
SPBU terdekat berjarak se-
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SULTENG RAYA- 
Wali Kota Palu diwakili 
Pelaksana Tugas (Plt.) 
Asisten Bidang Pereko-
nomian dan Pemban-
gunan Sekretariat Dae-
rah Kota Palu, Rahmad 
Mustafa, secara resmi 
membuka kegiatan 
penyampaian informasi 
Produk Haji serta Fasi-
litas Talangan Haji dari 
Bank Syariah Indonesia 
(BSI) bagi Aparatur Sipil 
Negara (ASN), pada 
Selasa (23/12/2025), ber-
tempat di Ruang Rapat 
Bantaya, Kantor Wali 
Kota Palu. 

Dalam kesempatan 
tersebut, Plt. Asisten 
Rahmad Mustafa mem-
bacakan sambutan tertu-
lis Wali Kota Palu yang 
menyampaikan bahwa 
ibadah haji merupakan 
rukun Islam kelima yang 
menjadi dambaan setiap 
umat Muslim. 

Namun demikian, 
pelaksanaannya mem-
butuhkan perencanaan 
yang matang, baik dari 
sisi kesiapan spiritual, 
kesehatan, maupun ke-
mampuan finansial.

“Oleh karena itu, 
kehadiran Bank Syariah 
Indonesia dengan berba-
gai produk layanan haji 
yang berbasis prinsip sy-
ariah, termasuk fasilitas 
talangan haji, merupa-
kan solusi yang sangat 
membantu, khususnya 
bagi ASN yang memiliki 
niat kuat untuk menu-
naikan ibadah haji lebih 
awal,” ujar Plt. Asisten.

Pemerintah Kota 
Palu, lanjut Plt. Asisten 
menyambut baik dan 
mengapresiasi langkah 
Bank Syariah Indonesia 
yang secara aktif mem-
berikan edukasi dan 
literasi keuangan syariah 
kepada ASN. 

Kegiatan ini dinilai 

tidak hanya memberikan 
informasi teknis terkait 
pendaftaran haji, tetapi 
juga mendorong buda-
ya perencanaan ibadah 
yang tertib, transparan, 
serta sesuai dengan 
ketentuan syariah dan 
regulasi yang berlaku.

Wali Kota Palu melal-
ui Plt. Asisten berharap, 
melalui kegiatan ini, 
para ASN dapat mem-
peroleh pemahaman 
yang utuh mengenai 
prosedur pendaftaran 
haji, manfaat produk 
haji BSI, serta skema 
pembiayaan yang aman, 
legal, dan bertanggung 
jawab. Dengan demi-
kian, niat suci untuk 
menunaikan ibadah haji 
dapat diwujudkan tanpa 
memberatkan, dengan 
tetap mengedepankan 
prinsip kehati-hatian 
serta kemampuan finan-
sial masing-masing.

Selain itu, ASN di-
harapkan tidak hanya 
profesional dalam 
menjalankan tugas 
pelayanan publik, tetapi 
juga mampu menjadi 
teladan dari sisi moral 
dan spiritual. 

Kesadaran untuk 
mempersiapkan ibadah 
haji sejak dini dinilai 
sebagai bentuk ikhtiar 
spiritual yang patut dia-
presiasi dan didukung 
bersama. Mengakhiri 
sambutan, Pemerintah 
Kota Palu menyampai-
kan terima kasih kepada 
Bank Syariah Indonesia 
atas sinergi dan kont-
ribusinya. Diharapkan 
kerja sama yang telah 
terjalin dapat terus di-
tingkatkan demi mem-
berikan manfaat yang 
luas, khususnya dalam 
meningkatkan kesejah-
teraan spiritual ASN dan 
masyarakat Kota Palu 
secara umum. ABS

Sejumlah program studi 
yang berhasil meraih Akre-
ditasi Unggul pada peng-
hujung tahun 2025 yakni 
Program Studi S1 Terapan 
Teknologi Rekayasa Kon-
struksi Jalan dan Jembatan, 
Program Studi S2 Kesehatan 
Masyarakat, serta Program 
Studi S2 Ilmu Pertanian Pa-
scasarjana. Capaian tersebut 
semakin memperkokoh po-
sisi Universitas Tadulako se-
bagai perguruan tinggi yang 
konsisten meningkatkan 
kualitas dan daya saing aka-
demik di tingkat nasional.

Dari Fakultas Teknik, 
Program Studi S1 Terapan 
Teknologi Rekayasa Kon-

struksi Jalan dan Jembatan 
resmi meraih Akreditasi 
Unggul pada 20 Desember 
2025. Dengan pencapaian 
tersebut, program studi ini 
menjadi program studi ke-
tiga di Fakultas Teknik yang 
memperoleh predikat Ung-
gul, setelah Program Studi S1 
Teknik Sipil pada tahun 2023 
dan Program Studi S2 Teknik 
Sipil pada tahun 2024.

Dekan Fakultas Teknik 
Universitas Tadulako, Ir. 
Andi Arham Adam, ST., 
M.Sc., Ph.D., menyampai-
kan bahwa capaian tersebut 
merupakan hasil dari kerja 
kolektif seluruh sivitas aka-
demika dengan dukungan 

ASN Dibekali Literasi 
Keuangan Syariah

FOTO: Gedung Rektorat Untad

Akhiri 2025, Sejumlah Prodi 
Untad Raih Akreditasi Unggul

SULTENG RAYA — Mengakhiri tahun 2025, 
Universitas Tadulako (Untad) mencatatkan 
capaian luar biasa dengan diraihnya status 
Akreditasi Unggul di sejumlah program stu-
di. Prestasi ini menjadi bukti nyata komitmen 
Rektor Universitas Tadulako, Prof. Dr. Ir. 
Amar ST., MT dalam mendorong penguatan 
mutu akademik, tata kelola perguruan tinggi, 
serta pelaksanaan Tridarma Perguruan Ting-
gi yang berkualitas dan berkelanjutan.

penuh pimpinan universitas.
“Capaian ini juga men-

jadikan Program Studi S1 
Terapan Teknologi Reka-
yasa Konstruksi Jalan dan 
Jembatan sebagai program 
studi S1 Terapan kedua di 
Universitas Tadulako yang 
terakreditasi Unggul, setelah 
Program Studi S1 Terapan 
Akuntansi Sektor Publik di 
Fakultas Ekonomi,” ujarnya, 
Selasa (23/12/2025).

Ia menambahkan, kebija-
kan strategis dan dukungan 
pimpinan menjadi faktor 
kunci keberhasilan tersebut. 
Ke depan, Fakultas Teknik 
menargetkan sejumlah pro-
gram studi lainnya dapat 
menyusul meraih Akreditasi 
Unggul pada tahun 2026 
sebagai bagian dari upa-
ya mempertahankan status 
Unggul Universitas Tadu-
lako.

Capaian Akreditasi Ung-
gul juga diraih oleh Program 
Studi S2 Kesehatan Masy-
arakat Fakultas Kesehatan 
Masyarakat (FKM) Uni-
versitas Tadulako, dengan 
masa berlaku lima tahun dari 
LAM-PTKes. Dekan FKM 
Untad, Prof. Dr. Rosmala 

Nur, S.K.M., M.Si., men-
jelaskan bahwa penataan 
kelembagaan menjadi salah 
satu langkah utama dalam 
proses akreditasi.

“Untuk memudahkan 
pengendalian dan penga-
wasan, Program Studi S2 
Kesehatan Masyarakat yang 
sebelumnya berada di bawah 
Pascasarjana kami tata kem-
bali ke bawah Fakultas Kese-
hatan Masyarakat,” jelasnya.

Ia mengungkapkan, sela-
ma kurang lebih tiga bulan, 
dokumen akreditasi disusun 
secara intensif dengan meli-
batkan dosen-dosen muda, 
seluruh tenaga pengajar Pro-
gram Studi S2 Kesehatan 
Masyarakat, serta tenaga 
kependidikan. Dokumen ter-
sebut dikirimkan pada Ok-
tober 2025 dan dilanjutkan 
dengan asesmen lapangan 
pada 24–27 November 2025.

“Alhamdulillah, pada 20 
Desember 2025 diumumkan 
bahwa Program Studi S2 Ke-
sehatan Masyarakat berhasil 
meraih status Akreditasi 
Unggul,” tambahnya.

Prestasi serupa juga diraih 
oleh Program Studi Magister 
Ilmu Pertanian Pascasarja-

na Universitas Tadulako. 
Koordinator Program Studi 
Magister Ilmu Pertanian, Dr. 
Ir. Rostiati Daeng Rahmatu, 
M.P., menyampaikan bahwa 
persiapan akreditasi telah 
dilakukan sejak Juni 2024.

“Dokumen akreditasi kami 
ajukan pada Desember 2024, 
kemudian melalui tahapan 
penilaian hingga akhirnya 
pengumuman resmi Akre-
ditasi Unggul kami terima 
pada periode November 
sampai Desember 2025,” 
jelasnya.

Menanggapi capaian ter-
sebut, Rektor Universitas 
Tadulako, Prof. Dr. Ir. Amar 
ST., MT menyampaikan 
apresiasi dan rasa syukur 
atas dedikasi seluruh sivi-
tas akademika yang telah 
bekerja keras dalam proses 
akreditasi.

“Perolehan Akreditasi 
Unggul ini merupakan hasil 
kerja kolektif, mulai dari 
unsur pimpinan hingga tim 
pelaksana di tingkat program 
studi. Ini adalah buah dari 
komitmen bersama dalam 
memperkuat mutu dan tata 
kelola Universitas Tadula-
ko,” tegas Rektor.

Ia berharap capaian ter-
sebut tidak hanya dapat 
dipertahankan, tetapi juga 
terus ditingkatkan. Hingga 
Desember 2025, Universitas 
Tadulako telah memiliki 
31 program studi berstatus 
Akreditasi Unggul.

“Capaian ini kami harap-
kan dapat menjadi motivasi 
bagi program studi lainnya 
untuk meraih predikat se-
rupa. Ke depan, capaian 
Akreditasi Unggul juga kami 
arahkan menuju akreditasi 
internasional sebagai lang-
kah strategis dalam proses 
internasionalisasi dan pen-
guatan daya saing Univer-
sitas Tadulako di tingkat 
global,” urainya.*ENG

PENYERAHAN sertifi kat pemateri dari Master of Trainer BA Abdul Salam, S.Pd., M.Pd ke Rektor 
Unismuh Palu, Prof. Dr. H. Rajindra, SE., MM disaksikan oleh Wakil Rektor II Unismuh Palu, Dr. 
Burhanuddin, SE., MM, Ketua LP2AIK Unismuh Palu, Dr. Fery, S.Sos., M.Si  dan Ketua Panitia Dr. 
Farid, SE., MM. FOTO: AMILUDDIN

LP2AIK Unismuh Palu Bekali Mahasiswa KKN Lewat BA

SULTENG RAYA-Lembaga Pembinaan 
Pengembangan Al-Islam Kemuhammadi-
yaan (LP2AIK) Universitas Muhammadiyah 
(Unismuh) Palu kembali melakukan Baitul 
Arqam (BA), kali ini adalah BA angkatan ke 
III Tahun  akademik 2025/2026 diperuntukan 
bagi mahasiswa studi akhir yang akan men-
gikuti Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di 
Masyarakat.

Baitul Arqam Mahasis-
wa ini mengangkat tema 
“Internalisasi Nilai Islam 
Berkemajuan Sebagai Bekal 
Pengabdian KKN Bagi Ma-
hasiswa Berkarakter Ung-
gul” itu dilaksanakan sela-
ma tiga hari, dibuka Selasa 
(23/2025) dan kembali akan 
dilanjutkan pada tanggal 25-
27 Desember 2025 di Aula 
Rektorat Unismuh Palu. 

Rektor Unismuh Palu, 
Prof. Dr. H. Rajindra, SE., 
MM saat membuka kegiatan 
itu menyampaikan BA kali 
ini berbeda dari sebelum-
nya, dimana BA mahasis-
wa biasanya diperuntukan 
bagi mahasiswa yang sudah 
menyelesaikan program 
KKN, namun kali ini di-
peruntukan bagi mereka 
yang akan turun mengikuti 
program KKN.

Dengan harapan, ada isi 
materi BA yang bisa maha-
siswa implementasikan di 
masyarakat. “Sebelumnya 
itu yang sudah KKN, namun 
setelah kita mencari pola 
baru, kini yang ikut BA 
Mahasiswa adalah bagi me-
reka yang akan turun KKN, 
agar ada yang bisa mereka 
implementasikan nanti di 
masyarakat setelah belajar 

dari BA,”jelas Prof Rajindra. 
Rektor berharap, maha-

siswa yang akan turun KKN 
ini betul-betul aktif selama 
kurang lebih satu bulan 
setengah di masyarakat, 
serta memiliki sikap dan 
prilaku mencerminkan diri 
sebagai mahasiswa dari 
Kampus Biru Unismuh Palu 
yang menjunjung tinggi eti-
ka dan moralitas.

Di sisi lain, Prof Rajindra 
juga mengingatkan selain 
mahasiswa peserta KKN 
yang aktif juga Dosen Pem-
bimbing Lapangan (DPL) 
harus pro aktif. “Olehnya 
saat penunjukan itu harus 
dimintai kesediaan untuk 
menjadi DPL dan siap aktif 
di lapangan.

 Agar tidak keluar dari 
tujuan KKN, DPL nya har-
us betul-betul orang pili-

han,”tegas Prof Rajindra.
Sementara itu,  Ketua 

LP2AIK Unismuh Palu, Dr. 
Fery, S.Sos., M.Si menyam-
paikan kepada peserta BA, 
bahwa selama mereka men-
gikuti program BA akan be-
lajar zikir dan pikir, untuk 
itu harus mengikhlaskan 
diri dan meluruskan niat 
untuk mengikuti program 
ini selama kurang lebih 
tiga hari. 

Salah satu yang akan me-
reka dapatkan nanti adalah 
pemahaman Wasathiyah 
yang artinya jalan tengah 
(moderat). 

“Bagi Muhammadiyah 
Wasathiyah bukan hanya 
jalan tengah atau moderat 
melainkan juga mencerah-
kan, sebagaimana tujuan 
organisasi ini didirikan oleh 
KH. Ahmad Dahlan,”se-

butnya.
Olehnya itu, peserta BA 

yang akan turun di masyara-
kat, diminta menjadi pence-
rah di tengah-tengah masy-
arakat, karena itulah tujuan 
dari Muhammadiyah didi-
rikan oleh Ahmad Dahlan. 
“Kader Muhammadiyah 
itu harus mempu menjadi 
lampu, menjadi penerang 
masyarakat, dan menjadi 
manusia terbaik yang mem-
beri manfaat atas kehadiran-
nya di desa,”sebutnya. 

Dr. Farid, SE., MM saat 
menyampaikan laporan, pe-
serta BA Mahasiswa kali ini 
sejumlah 63 orang, didomi-
nasi FKM 45 orang, menyu-
sul Fakultas Teknik 2 orang, 
Fakultas Hukum 2 orang, 
Fisip 2 orang, dan  Fakultas  
Ekonomi dan Bisnis juga 2 
orang. ENG

FOTO bersama Rektor Unismuh Palu, Prof. Dr. H. Rajindra dengan peserta Baitul Arqam. FOTO: AMILUDDIN
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Pemprov Sulteng Salurkan 
127 Ekor Hewan Kurban 

Untad Targetkan 
Capai 112 Prodi

di 2027

Kepala Barantin 
Pastikan Mutu 

Durian Parmout 
Terjaga

Hewan Kurban 
Pemda Parmout 

Menurun, Semangat 
Berbagi Tetap Terjaga

Idul Adha 1447 Hijriah, Untad Sembelih
85 Sapi dan 5 Kambing
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IMIP Bagikan 1.800 Paket Daging Kurban untuk Warga Bahodopi

GUBERNUR SULTENG Anwar Hafid menyerahkan bantuan hewan kurban secara simbolis kepada panitia kurban di Masjid Raya Baitul Khairaat di Palu, Rabu (27/5/2026). FOTO: ANTARA/
HO-HUMAS PEMPROV SULTENG

SULTENG RAYA  - Pemerintah Provinsi 
Sulawesi Tengah (Sulteng) menyalurkan 

sebanyak 127 ekor hewan kurban bagi 
masyarakat yang berhak yang tersebar di 13 

kabupaten/kota di Sulteng pada momentum 
Hari Raya Idul Adha 1447 Hijriah.

“Tahun ini luar biasa. Di 
tengah efisiensi anggaran 
dan kondisi bangsa saat 

ini, semangat berkurban 
masyarakat dan jajaran pe-
merintah tetap tinggi. Total 

hewan kurban yang dikelola 
Pemerintah Provinsi Sula-
wesi Tengah mencapai 127 
ekor hewan kurban,” kata 
Gubernur Sulteng Anwar 
Hafid pada kegiatan penyer-
ahan hewan kurban secara 
simbolis di Palu, Rabu.

Ia menyampaikan rasa 
syukur atas meningkatnya 
jumlah hewan kurban tahun 
ini, termasuk bantuan Pre-

siden Republik Indonesia 
yang kembali disalurkan 
ke Sulawesi Tengah, salah 
satunya sapi bantuan berna-
ma “Kentung” dengan bobot 
mencapai 922 kilogram.

“Alhamdulillah, pada Idul 
Adha tahun ini Sulawesi 
Tengah mendapatkan 14 
ekor sapi bantuan Presiden, 
satu ekor untuk provinsi dan 
masing-masing satu ekor 

untuk setiap kabupaten dan 
kota,” ujarnya.

Selain bantuan Presiden, 
kata dia, Pemerintah Provin-
si Sulawesi Tengah melalui 
Dinas Perkebunan dan Pe-
ternakan juga mengalokasi-
kan lima ekor sapi untuk 
masing-masing kabupaten 
dan kota.

SULTENG RAYA - Universitas Tadulako (Untad) 
terus menunjukkan perkembangan positif dalam 
peningkatan mutu pendidikan dan pengembangan 
program studi (Prodi). Hingga Mei 2026, jumlah 
Prodi di Untad tercatat mencapai 103 program stu-
di, meningkat signifikan dibandingkan awal tahun 
2025 yang masih berjumlah 94 Prodi. Peningkatan 
ini menjadi bagian dari langkah Untad dalam 
memperluas akses pendidikan tinggi sekaligus 
menjawab kebutuhan sumber daya manusia di 
Sulawesi Tengah.

Komitmen pengembangan akademik tersebut 
terus diperkuat oleh Rektor Universitas Tadulako, 
Prof. Dr. Ir. Amar S.T, M.T melalui dorongan pem-
bukaan program studi baru yang relevan dengan 
kebutuhan masyarakat dan perkembangan dunia 
kerja.

Saat ini, sejumlah usulan pembukaan Prodi baru 
masih dalam proses, di antaranya Prodi Kedokteran 
Gigi dan Profesi, S2 Sumber Daya Alam dan Ling-
kungan, serta S2 Kehutanan yang sedang berproses 
di SIAGA. Selain itu, usulan Prodi S3 Kesehatan 
Masyarakat telah dibahas di Senat Universitas. 

REKTOR Universitas Tadulako, Prof. Dr. Ir. Amar S.T, M.T. FOTO: IST

Baca PEMPROV Hal. 7

KEPALA BARANTIN, Abdul Kadir Karding menyampaikan 
pendapat pada dialog di area packing house PT Sentra Pan-
gan Sejahtera di Desa Avulua, Kecamatan Parigi Utara, Kamis 
(27/5/2026). FOTO: ASLAN LAEHO

KIAN MENDUNIA

SULTENG RAYA – Aroma khas durian me-
menuhi area packing house PT Sentra Pangan 
Sejahtera di Desa Avulua, Kecamatan Parigi Utara, 
Kamis (27/5/2026). Di tengah aktivitas sortir dan 
pengepakan buah untuk kebutuhan ekspor, Kepala 
Badan Karantina Indonesia (Barantin), Abdul Kadir 
Karding hadir memastikan satu hal penting: durian 
Parigi Moutong menembus pasar dunia dengan 
kualitas terbaik.

Kunjungan kerja tersebut bukan sekadar agenda 
seremonial. Abdul Kadir Karding turun langsung 
melihat proses penanganan durian ekspor, mulai 
dari pemilahan buah hingga pengemasan sebelum 
dikirim ke luar negeri, khususnya Tiongkok. Di 

REKTOR UNTAD, Prof. Amar menyerahkan hewan kurban kepada panitia. FOTO: HUMAS

SULTENG RAYA– Uni-
versitas Tadulako (Untad) 
menyembelih sebanyak 85 
ekor sapi dan 5 ekor kam-
bing pada pelaksanaan kur-

ban Hari Raya Iduladha 
1447 Hijriah. Hewan kurban 
tersebut berasal dari partisi-
pasi pimpinan universitas, 
fakultas, sivitas akademika, 

alumni, perbankan, hingga 
masyarakat sekitar kampus.

Data tersebut disampai-
kan Ketua Panitia Hari Be-
sar Islam (PHBI) Untad, 

Muhammad Ihsan Akib, 
dalam laporannya pada 
acara halalbihalal Iduladha 
yang digelar di Auditorium 
Untad usai pelaksanaan 
Salat Id berjamaah di ha-
laman auditorium, Rabu 
(27/5/2026).

Adapun rincian hewan 
kurban tersebut meliputi 
Bank BTN sebanyak 2 ekor 
sapi, Bank BSI 2 ekor sapi, 
Bank BNI 1 ekor sapi, Bank 

Mega Syariah 1 ekor sapi dan 
1 ekor kambing. Kemudian 
Fakultas Hukum 4 ekor sapi, 
Fakultas Kedokteran 3 ekor 
sapi dan 1 ekor kambing, 
FISIP 5 ekor sapi, FKIP 12 
ekor sapi, Fakultas Pertanian 
2 ekor sapi, Fakultas MIPA 
5 ekor sapi, Fakultas Peter-
nakan dan Perikanan 5 ekor 
sapi serta 3 ekor kambing, 

BUPATI Parigi Moutong menyerahkan satu ekor sapi kurban 
kepada imam masjid Darussalam Kelurahan Loji usai salat ied 
di halaman Kantor Bupati Parigi Moutong, Rabu (27/5/2026). 
FOTO: ASLAN LAEHO

SULTENG RAYA – Suasana Idul Adha 1447 Hij-
riah di Kabupaten Parigi Moutong tahun ini tetap 
berlangsung khidmat meski jumlah hewan kurban 
dari pemerintah daerah mengalami penurunan 
dibanding tahun sebelumnya. Tahun ini, Pemda Pa-
rigi Moutong menyalurkan 13 ekor hewan kurban 
yang terdiri dari 9 ekor sapi dan 4 ekor kambing.

Hal tersebut disampaikan Plt Kepala Bagian 
Kesra Setda Parigi Moutong, Marzuk Hululo usai 
pelaksanaan Salat Id di halaman Kantor Bupati 
Parigi Moutong, Rabu (27/5/2026).

SULTENG RAYA – PT In-
donesia Morowali Industrial 
Park (IMIP) melalui Dewan 
Kemakmuran Masjid (DKM) 
IMIP membagikan 1.800 
paket daging kurban kepada 
karyawan dan masyarakat 
sekitar kawasan industri. 
Pembagian dilakukan usai 
pelaksanaan Salat Idul Adha 
di Masjid As Salaam, Rabu 
(27/5/2026).

Suasana khidmat tera-
sa sejak awal pelaksanaan 
ibadah di kawasan industri 
mineral terintegrasi terse-
but. Para jamaah menyimak 
khotbah Idul Adha yang 
disampaikan Ustadz Rusli 
Baco, dengan tema “Tidak 
Ada Keberhasilan Tanpa 

Pengorbanan”.
Rusli menekankan pen-

tingnya keikhlasan dalam 
berkurban dan semata ha-
nya untuk akhirat sebagai 
keutamaan umat Muslim. 

“Kita bekerja meninggal-
kan keluarga dan orang tua 
itu tidak sia-sia. Allah SWT 
melihat, malaikat menca-
tat. Niatkan dan ikhlas-
kan karena Allah, maka itu 
akan menjadi amal jariyah,” 
ujarnya.

Usai salat, panitia yang di-
koordinir DKM IMIP dalam 
naungan General Affair De-
partment langsung melaku-
kan penyembelihan hewan 

SUASANA pembagikan paket daging kurban di Kawasan PT IMIP. FOTO: IST 

Baca UNTAD Hal. 7
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SULTENG RAYA - Setelah pe-
laksanaan pencarian selama tujuh 
hari, Operasi SAR terhadap satu 
orang warga yang dilaporkan 
belum kembali dari kebun di Per-
kebunan Desa Balukang 2, Keca-
matan Sojol, Kabupaten Donggala, 
resmi dihentikan berdasarkan hasil 
evaluasi bersama Tim SAR gabun-
gan dan pihak keluarga, Kamis 
(28/5/2026). Korban diketahui 
bernama Tihan Junaedi (80) warga 
desa setempat. 

Kepala Kantor Pencarian dan 
Pertolongan Palu melalui Kepala 
Subseksi Operasi dan Siaga SAR, 
Rusmadi mengatakan, berdasarkan 
informasi yang diterima dari pihak 
keluarga, pada Jumat (22/5/2026) se-
kira pukul 07.00 Wita, saat itu korban 
bersama anaknya berangkat menuju 
kebun, kemudian sekira 11.30 WITA, 
anak korban meninggalkan kebun 
untuk melaksanakan salat Jumat di 
masjid. 

Namun saat kembali ke pondok 
di kebun, ia sudah tidak mendapati 
korban, lalu upaya pencarian yang 
dilakukan keluarga tidak mem-

buahkan hasil, sehingga memohon 
bantuan Tim SAR untuk melakukan 
pencarian. 

Rizal mengatakan, pada lanjutan 
pencarian memasuki hari ketujuh, 
Tim SAR Gabungan kembali me-
laksanakan pencarian dengan mem-
bagi area pencarian ke dalam dua Se-
arch and Rescue Unit (SRU). Sebelum 
pelaksanaan pencarian, Tim Rescue 
Unit Siaga SAR Tolitoli bersama 
unsur Potensi SAR melaksanakan 
briefing untuk memastikan kesiapan 
personel, peralatan, serta penerapan 
prosedur keselamatan kerja sesuai 
Standar Operasional Prosedur (SOP) 
Basarnas.

“Pencarian dilakukan secara mak-
simal pada area-area yang telah 
ditentukan berdasarkan analisa dan 
evaluasi operasi sebelumnya,”je-
lasnya. 

Rizal menambahkan, selama pe-
laksanaan operasi SAR berlangsung, 
Tim SAR Gabungan telah melakukan 
upaya pencarian secara intensif di 
sejumlah titik yang dicurigai, namun 
tidak ditemukan satu pun tanda-tan-
da keberadaan korban. 

Selanjutnya, berdasarkan hasil 
musyawarah dan evaluasi Tim SAR 
Gabungan bersama pihak keluarga 
dan pemerintah setempat, maka para 
pihak bersepakat untuk menutup 
operasi pencarian, karena berdasar-
kan ketentuan yang berlaku bahwa 
telah dilakukan pencairan selama 
tujuh hari.

“Dengan penghentian operasi 
tersebut, seluruh unsur SAR yang 
terlibat dikembalikan ke kesatuan 
masing-masing dan tetap siap apa-
bila di kemudian hari ditemukan 
tanda-tanda yang dapat mendukung 
dilanjutkannya operasi pencari-
an,”jelasnya.

Kantor Pencarian dan Pertolon-
gan Palu menyampaikan apresiasi 
dan terima kasih kepada seluruh 
unsur SAR gabungan, pemerintah 
setempat, keluarga korban, serta 
masyarakat yang telah memberikan 
dukungan dan bekerja sama selama 
pelaksanaan operasi pencarian.

Unsur SAR yang terlibat, Tim Re-
scue Unit Siaga SAR Tolitoli, Polsek 
Sojol, Babinsa, pihak keluarga serta 
masyarakat setempat.AMR

TIM SAR gabungan dan pihak keluarga bersepakat menghentikan pencarian terhadap Tihan Junaedi yang hilang dikebun Desa 
Balukang, Kecamatan Sojol, Kabupaten Donggala, usai melaksakan pencaarian pada hari ketujuh, Kamis (28/5/2026). FOTO:DOK. 

TIM SAR GABUNGAN

SULTENG RAYA- Badan Karan-
tina Indonesia (Barantin) berkomit-
men mendukung dan mendorong 
ekspor produk unggulan daerah 
di Provinsi Sulawesi Tengah, khu-
susnya durian ke pasar global. 
Kolaborasi dan sinergitas bersama 
pemprov difokuskan membangun 
ekosistem durian nasional untuk 
kepentingan ekspor jangka panjang 
komoditas tersebut.

Demikian dikatakan, Kepala 
Badan Karantina Indonesia, Ab-
dul Kadir Karding pascaaudiensi 
dengan Pemprov Sulteng bersama 
Forkompinda dan stakeholder ter-
kait serta pelaku usaha. 

Abdul Karding terjun langsung 
meninjau PH (packing house)/ 
rumah kemas produk durian beku 
yang sudah ekspor dan bertatap 
dialog langsung dengan Pemer-
intah Daerah Kabupaten Parigi 
Moutong (Parmout) dan petani 
durian, Kamis (28/5/2026).

“Kabupaten Parmout menjadi 
salah satu titik penting dan strategis 
dalam rantai ekspor durian ke Ti-
ongkok karena proses hulu hingga 
hilirnya,” ucap Karding.

Lebih lanjut, Karding menjelas-
kan 3 dari total 7 rumah kemas 
sudah teregistrasi IKT oleh Barantin 
dan akses ekspor langsung durian 
ke Tiongkok menjadi pondasi kuat 
yang perlu dukungan kolaborasi 
dan sinergi bersama agar berlangs-

Karantina Indonesia 
Kawal Ekspor Durian 
Parmout ke Pasar Global 

Operasi SAR Warga 
Hilang di Sojol, 
Resmi Ditutup

SULTENG RAYA - Mengurangi 
plastik sekali pakai, momen Idul 
Adha penggunaan plastik cukup 
besar, Roemah Jurnalis menginisiasi 
eco kurban atau penggunaan wadah 
ramah lingkungan.

Sebanyak 70 wadah ramah ling-
kungan berupa anyaman dari daun 
kelapa yang biasa disebut kamboti 
serta bingga yang terbuat dari anya-
man daun silar dijadikan wadah  
daging kurban.

Ketua Panitia Kurban Roemah Jur-
nalis  Moh Arief, mengatakan, puluhan 
daging kurban tersebut disalurkan ke 
jurnalis bergabung di Roemah Jurnalis.

“Kurban sendiri sebagai bentuk 
ketaatan dan mendekatkan diri ke-
pada Allah SWT,” memiliki makna 
menyembelih sifat-sifat hewani terd-
apat dalam diri manusia,” ujarnya.

Salah seorang jurnalis yang konsen 
terhadap lingkungan, Heri Susanto 

SULTENG RAYA — Ko-
mandan Korem (Danrem) 
132/Tadulako Brigjen TNI 
Suntara Wisnu Budi H., me-
laksanakan salat Iduladha 
1447 H/2026 M bersama ja-
jaran prajurit TNI, PNS, ser-
ta masyarakat di Halaman 
Kodam XXIII/Palaka Wira, 
berlangsung dengan penuh 
khidmat dan suasana keber-
samaan, Rabu  (27/5/2026).

Mengusung tema “Jadikan 
Hikmah Iduladha Sebagai 
Motivasi Untuk Meningkat-
kan Iman dan Takwa Praju-
rit TNI yang Prima Dalam 
Melaksanakan Tugas dan 
Pengabdian Untuk Indonesia 
Maju,” kegiatan ini menjadi 
momentum mempererat sila-
turahmi sekaligus memper-
kuat nilai keikhlasan, pengor-
banan, dan kepedulian sosial 
dalam kehidupan prajurit.

Bertindak sebagai khatib, 
Ketua FKUB Sulawesi Ten-

gah, Prof. Dr. KH. Zainal 
Abidin, M.Ag. mengajak 
seluruh jamaah meneladani 
keikhlasan dan pengorba-
nan Nabi Ibrahim AS serta 
memperkuat persatuan, 
kepedulian sosial, dan se-
mangat pengabdian demi 
menjaga keutuhan bangsa 
dan negara.

Selain itu, khatib juga 
menekankan pentingnya 
menjaga nilai-nilai toleransi 
dan kebersamaan di tengah 
kehidupan bermasyarakat, 
sehingga momentum Idul 
Adha dapat menjadi sara-
na mempererat ukhuwah 
serta memperkuat moral 
dan spiritual dalam meng-
hadapi berbagai tantangan 
kehidupan.

Dalam kesempatan ter-
sebut, Danrem 132/Tdl 
menyampaikan bahwa pera-
yaan Iduladha bukan hanya 
sekadar ibadah ritual, tetapi 

juga sarana memperkokoh 
mental dan spiritual prajurit 
agar senantiasa memiliki 
loyalitas, disiplin, serta se-
mangat pengabdian yang 
tinggi kepada bangsa dan 
negara.

“Melalui momentum Idu-
ladha ini, diharapkan se-
luruh prajurit TNI semakin 
meningkatkan keimanan 
dan ketakwaan, sehingga 
mampu menjadi prajurit 
yang profesional, huma-
nis, dan prima dalam men-
jalankan setiap tugas demi 
kemajuan Indonesia,”ujar 
Danrem.

Usai pelaksanaan salat ied, 
kegiatan dilanjutkan den-
gan sesi foto bersama serta 
silaturahmi antara prajurit 
dan masyarakat yang hadir. 
Suasana hangat dan penuh 
kebersamaan mencerminkan 
eratnya hubungan TNI den-
gan rakyat. */AMR

ABDUL KARDING 

CPM Salurkan 45 Sapi Kurban, 
Jurnalis Gaungkan Eco Kurban 

DANREM 132/Tdl, Brigjen TNI,Suntara Wisnu Budi, saat menghadiri salat ied bersama masyara-
kat dan PJU Kodam XXIII/Palaka Wira, yang berlangsung di Halaman Makodam XXIII/PW, Rabu 
(27/5/2026). FOTO: PENREM 132/TDL

SEJUMLAH daging kurban dikemas menggunakan anyaman tradisional, sementara foto lain suasana penyembelihan sapi kur-
ban dari PT CPM, Kamis (28/5/2026). FOTO: AMAR SAKTI

MOMENTUM IDULADHA

Danrem: Sarana Memperkokoh 
Mental dan Spiritual Prajurit 

ung jangka panjang karena sangat 
berdampak panjang perekonomian 
daerah baik iklim investasi maupun 
kesejahteraan petani.

Dia melanjutkan, upaya ini dila-
kukan sebagai bagian dari strategi 
optimalisasi ekspor durian Sulteng 
yang saat ini menjadi salah satu 
komoditas unggulan nasional. 
Pendampingan karantina dilaku-
kan secara menyeluruh mulai dari 
ketertelusuran dari pemenuhan 
registrasi kebun yang disetujui oto-
ritas berwenang, registrasi rumah 
kemas  yang memenuhi manajemen 
mutu, ketertelusuran (Traceability) 
dari kebun, bebas dari organisme 
pengganggu tumbuhan karantina 
(OPTK) hingga keamanan pangan 
terkait residu pestisida dan kont-
aminan.

Kontribusi nilai ekspor Karanti-
na Tahun 2025 terhadap ekonomi 
daerah sangat nyata. Berdasarkan 
data Best-Trust dan BPS Provinsi 
Sulteng, nilai ekspor karantina 
menyumbang 7,31% terhadap 
PDRB komponen ekspor Sulteng. 
Secara khusus, ekspor durian sen-
diri memberikan kontribusi sebesar 
Rp 304,4 miliar terhadap perekono-
mian Sulteng. 

Karding menyampaikan bahwa 
keberhasilan ekspor durian tidak 
hanya ditentukan oleh tingginya 
produksi, tetapi juga konsistensi 
kualitas dan kepatuhan terhadap 
persyaratan teknis negara tujuan. 
Oleh karena itu, Karantina hadir 
memberikan pendampingan tek-
nis kepada petani, kelompok tani, 
hingga eksportir agar proses ekspor 
berjalan lancar dan berkelanjutan.

Sementara, Bupati Parmout, 
Erwin Burase yang hadir langsung 
mendampingi kunjungan kerja 
Kepala Badan Karantina Indonesia 
sangat mengapresiasi dukungan 
yang diberikan pada daerahnya.

“Kami tentunya sangat ber-
bangga Komoditas durian asal 
Parmoput telah berhasil menembus 
pasar Tiongkok melalui ekspor 
durian beku dari awal tahun 2026 
hingga saat ini. Pemerintah menilai 
peluang pasar global, khususnya 
Tiongkok, masih sangat terbuka 
lebar dengan tingginya permin-
taan,”ujarnya.  */ABS

(Rindang.Id) mengatakan, eco kur-
ban ini menjadi inspirasi bagi semua 
pihak, terutama para jurnalis yang 
keseharariannya berperan mengedu-
kasi masyarakat, sekaligus kontribusi 
bagi Kota Palu atas surat edaran wali 
kota peduli lingkungan.

“Selain itu dengan penggunaan 
kamboti dan bingga bisa menghi-
dupkan ekonomi lokal dan budaya 
penggunaan wadah tradisional 

masyarakat Kaili di Kota Palu,” 
ujarnya.

Dalam momentum Hari Raya Idul 
Adha 1447 Hijriah, PT Citra Palu Mi-
nerals (CPM) menyalurkan total 45 
ekor sapi kurban  didistribusikan di 
Kecamatan Mantikulore, Kota Palu, 
serta sejumlah daerah lainya. Jumlah 
tersebut meningkat dibandingkan 
tahun sebelumnya sebanyak 35 ekor 
sapi. */AMR
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Berkaitan dengan hal 
tersebut, tim Bhayangka-
ra Offroad Nambaso 2026 
melaksanakan survei rute 
dan lokasi , pada Sabtu 
(23/5/2026) yang akan dij-
adikan lintasan kegiatan 
offroad dalam rangka mem-
peringati Hari Bhayangkara 
ke-80 yang dijadwalkan 
berlangsung pada 13 Juni 
2026 mendatang.

Survei tersebut dipimpin 
langsung oleh Kabid TIK 
Polda Sulawesi Tengah, 
Kombes Pol Heni Agus 
Sunandar selaku pembina 
Bhayangkara Tadulako Of-
froader (BTOF), bersama 
tim Bhayangkara Offroad 
Nambaso 2026.

Peninjauan dilakukan 
guna memastikan kesia-
pan jalur offroad, tingkat 
keamanan peserta, serta 
potensi medan yang akan 
dilalui dalam event yang 
diperkirakan melibatkan 
komunitas offroad dari ber-
bagai daerah.

Di tengah agenda survei 
rute, tim tidak hanya fokus 
pada persiapan kegiatan 
olahraga otomotif semata. 
Sebagai bentuk kepedulian 
sosial menjelang Hari Bha-
yangkara ke-80, Bhayang-
kara Offroad Nambaso 2026 
juga menyalurkan bantuan 
sosial kepada masyarakat 
di Desa Bale, Kecamatan 
Tanantovea, Kabupaten 

TIM Bhayangkara Offroad Nambaso 2026 saat menyalurkan bantuan sosial kepada masyarakat di Desa Bale, Kecamatan Tanantovea, 
Kabupaten Donggala, Sulawesi Tengah pada Sabtu (23/5/2026). FOTO: TIM BHAYANGKARA OFFROAD NAMBASO 2026

JELANG HARI BHAYANGKARA KE-80

Tim Bhayangkara Offroad 
Nambaso 2026 Survei Jalur 

dan Salurkan Bansos

SULTENG RAYA – Semangat Hari Bhayang-
kara ke-80 terus digaungkan melalui aksi 
nyata yang menyentuh masyarakat. Tidak 
hanya menyiapkan tantangan adrenalin di 
lintasan offroad, Bhayangkara Offroad Nam-
baso 2026 juga membawa misi sosial untuk 
membantu warga di pelosok Sulawesi Ten-
gah (Sulteng).

Donggala, Sulawesi Ten-
gah.

Bantuan tersebut diterima 
secara simbolis oleh Kepala 
Desa Bale, Adam, untuk se-
lanjutnya disalurkan kepada 
masyarakat yang membu-
tuhkan.

Adapun bantuan yang 
diserahkan berupa 100 kilo-
gram bibit jagung, 10 karung 
beras ukuran 5 kilogram, 
serta dua unit alat dan mesin 
pertanian (Alsintan).

Kabid TIK mengatakan, 
kegiatan Bhayangkara Of-
froad Nambaso 2026 ini 
bukan hanya menjadi ajang 
olahraga dan kebersamaan, 
tetapi juga momentum 
memperkuat kehadiran 
Polri di tengah masyarakat 
melalui aksi sosial yang 
bermanfaat.

“Dalam rangka menyam-
but Hari Bhayangkara ke-
80, kami ingin kegiatan ini 
tidak hanya menghadirkan 
semangat olahraga offroad, 
tetapi juga membawa man-
faat langsung bagi masyara-
kat. Bantuan yang diberikan 
diharapkan dapat memban-
tu kebutuhan warga seka-

ligus mendukung sektor 
pertanian di Desa Bale,” ujar 
Kabid TIK.

Menurutnya, penyalu-
ran bantuan sosial menjadi 
bentuk kepedulian Polri 
terhadap masyarakat, te-
rutama dalam mendukung 
ketahanan pangan dan kese-
jahteraan warga di wilayah 
pedesaan.

Ia juga berharap pelaksa-
naan Bhayangkara Offroad 
Nambaso 2026 nantinya 
berjalan aman, sukses, serta 
mampu mempererat hubun-
gan antara Polri, komunitas, 
dan masyarakat.

“Kami berharap kegi-
atan Bhayangkara Offroad 
Nambaso 2026 dapat men-
jadi wadah memperkuat 
silaturahmi, menumbuhkan 
semangat kebersamaan, 
sekaligus menunjukkan bah-
wa Polri hadir tidak hanya 
dalam menjaga keamanan, 
tetapi juga peduli terhadap 
kondisi sosial masyarakat. 
Semoga bantuan yang dibe-
rikan dapat bermanfaat dan 
mendukung peningkatan 
kesejahteraan warga,” ha-
rapnya.*/YAT

SULTENG RAYA - Pro-
gram magang selama enam 
bulan di Kantor Imigrasi Ke-
las I TPI Palu menjadi pen-
galaman berharga bagi pu-
luhan peserta yang terlibat 
langsung dalam pelayanan 
publik hingga pengelolaan 
media sosial instansi.

Sebanyak 29 peserta ma-
gang mengikuti program 
tersebut dan ditempatkan di 
sejumlah bidang pelayanan. 
Mereka belajar tentang ad-
ministrasi keimigrasian, ko-
munikasi pelayanan publik, 
hingga pembuatan konten 
digital.

Salah seorang peserta ma-
gang batch II, Emilia, men-
gaku mendapatkan banyak 
pengalaman baru selama 
menjalani magang di ling-
kungan Imigrasi Palu.

“Seluruh pegawai sangat 
baik dan banyak membe-
rikan ilmu yang berman-
faat untuk pengalaman dan 
pengetahuan kami selama 
magang,” kata Emilia, Rabu 
(20/5/2026).

Menurut Emilia, penga-
laman menghadapi masya-
rakat secara langsung men-
jadi salah satu hal paling 
berkesan selama mengikuti 
program magang.

Selain belajar pelayanan 
publik, para peserta juga 
diberi kesempatan mengem-
bangkan kreativitas melalui 
pengelolaan konten media 
sosial kantor imigrasi. Se-

jumlah konten yang dibuat 
peserta disebut mendapat 
respons positif dari masy-
arakat.

Sementara, Kepala Kantor 
Imigrasi Kelas I TPI Palu, 
Muhammad Akmal, men-
gatakan para peserta ma-
gang mampu menghadirkan 
berbagai inovasi dan ide 
kreatif selama menjalani 
program.

“Mereka punya banyak 
ide, mulai dari pelayanan 
sampai pembuatan kont-
en kreatif. Itu terlihat dari 
media sosial kami yang 
mendapat banyak respons 
positif,” ujar Akmal.

Ia menilai program ma-
gang menjadi bekal penting 
bagi peserta sebelum mema-
suki dunia kerja. Menurut-
nya, pengalaman bekerja 
di lingkungan pelayanan 
publik dapat meningkatkan 
kemampuan komunikasi, 
disiplin, dan kerja sama tim.

Para peserta juga mem-
peroleh sertifikat magang 
sebagai bukti telah mengi-
kuti program selama enam 
bulan di Kantor Imigrasi 
Kelas I TPI Palu.

Akmal berharap penga-
laman tersebut dapat mem-
bantu peserta saat melamar 
pekerjaan di perusahaan 
maupun instansi pemerin-
tah. “Skill mereka sudah ter-
bentuk dan itu bisa menjadi 
nilai tambah ketika masuk 
dunia kerja,” katanya.*/YAT

SULTENG RAYA — Pe-
serta Program Pemagangan 
Nasional Kementerian Ke-
tenagakerjaan di lingkun-
gan Kantor Imigrasi Kelas 
I TPI Palu melaksanakan 
presentasi inovasi pada ma-
sing-masing seksi serta Sub-
bagian Tata Usaha. 

Kepala Kantor Imigrasi 
Kelas I TPI Palu, Muham-
mad Akmal mengatakan, 
kegiatan ini menjadi salah 
satu rangkaian pembinaan 
dan pembelajaran untuk 
mendorong peserta magang 
memahami proses kerja, alur 
pelayanan, serta pengem-
bangan inovasi di lingkun-
gan kerja keimigrasian.

Dalam kegiatan terse-
but kata Akmal, para pe-
serta memaparkan inovasi 
yang telah mereka buat dan 
terapkan selama mengikuti 
pemagangan di masing-ma-
sing unit kerja. Presentasi 
dilakukan secara bergiliran 
dihadapan para pejabat pen-
gawas dan pegawai terkait, 
dengan tujuan untuk mem-
perkenalkan hasil karya 
peserta sekaligus membuka 
ruang diskusi dan evaluasi 
terhadap inovasi yang telah 
dijalankan.

Berbagai inovasi yang 
dipresentasikan merupakan 
hasil pengamatan, pengem-
bangan, serta implemen-
tasi langsung oleh peserta 
pemagangan selama men-
jalankan tugas pada unit 
kerja masing-masing. Ino-
vasi tersebut meliputi SI-
DEI (Sistem Informasi Data 
Elektronik Imigrasi) pada 
Seksi Teknologi Informasi 
dan Komunikasi Keimigra-
sian (TIKKIM).

Selanjutnya, SIGAP (Sis-
tem Informasi Lengkap 
BAP) pada Seksi Intelijen 
dan Penindakan Keimi-
grasian (INTELDAKIM), 
SINTUVU (Sistem Infor-
masi Navigasi Transparan, 
Unggul, Visioner, Akurat) 
dan BATABE (Basis Infor-
masi Tamu Berkunjung) 
pada Seksi Lalu Lintas Kei-
migrasian (LANTASKIM), 
Panduan Pembuatan Akun 
Penjamin dan Perpanjangan 
Izin Tinggal Berbasis Kode 
QR bagi WNA pada Seksi 

KEPALA Kantor Imigrasi Kelas I TPI Palu, Muhammad Akmal, 
saat memberikan keterangan terkait presentasi inovasi oleh pe-
serta pemagangan Nasional Kemenaker di Kantor Imigrasi Palu. 
FOTO: SCREENSHOT

Peserta Pemagangan Nasional 
Kemenaker Presentasikan Inovasi 

di Kantor Imigrasi Palu

Izin Tinggal dan Status 
Keimigrasian (INTALTUS-
KIM), SIKABAR (Sistem 
Informasi Ketersediaan Ba-
rang) pada Urusan Umum, 

SPM SNAPCHECK pada 
Urusan Keuangan, serta 
Buku Saku Kode Etik dan 
Disiplin Pegawai pada 
Urusan Kepegawaian.*/YAT

SULTENG RAYA - Merespons cepat 
bencana alam yang melanda wilayah ke-
wilayahan, personel Batalyon C Pelopor 
Satbrimob Polda Sulteng bergerak cepat 
melaksanakan kegiatan SAR  penanganan 
banjir di Desa Bahoruru, Kecamatan 
Bungku Tengah, Kabupaten Morowali 
pada Ahad (24/05/2026).

Banjir yang dipicu oleh curah hujan 
tinggi Pada hari minggu sore tersebut, 
menggenangi pemukiman warga dan 
jalan perlintasan. Dipimpin langsung oleh 
perwira di lapangan, tim SAR Batalyon 
C Pelopor segera diterjunkan ke titik 
terdampak guna  membantu evakuasi ba-
rang rumah milik warga yang terdampak 
banjir ke tempat yang lebih aman.

Komandan Batalyon  C Pelopor Satbri-
mob Polda Sulteng Kompol 
Dimas Putra Kembaran, 
S.I.K., M.H., menegaskan 
bahwa kehadiran personel 
di lokasi bencana merupa-
kan wujud nyata dari Bhakti 
Brimob untuk masyarakat, 
di mana keselamatan warga 
menjadi prioritas utama.

"Mendapat laporan ada-
nya banjir di Desa Bahor-
uru, kami langsung meng-
instruksikan tim SAR ter-
dekat untuk segera bergeser 
ke lokasi. Fokus utama kami 
adalah memastikan kesela-
matan warga dan membe-
rikan rasa aman di tengah 
situasi darurat ini. Personel 
akan terus disiagakan di 
lapangan memantau per-
kembangan situasi hingga 
kondisi benar-benar kondu-
sif," tegasnya.

Hingga berita ini diturun-
kan, personel Batalyon C 
Pelopor masih terus bersi-
nergi dengan unsur BPBD, 
dan relawan setempat un-
tuk memantau debit air 
serta membantu pemulihan 
aktivitas masyarakat pasca-
banjir.*/YAT

KEPALA Kantor Imigrasi Kelas I TPI Palu, Muhammad Akmal (tengah) 
saat memberikan keterangan dihadapan awak media. FOTO: IST

26 Peserta Magang Terjun 
Langsung Dalam Pelayanan 

Keimigrasian di Palu

PERSONEL Batalyon C Pelopor Satbrimob Polda Sulteng saat bergerak cepat melaksanakan kegiatan SAR  penan-
ganan banjir di Desa Bahoruru, Kecamatan Bungku Tengah, Kabupaten Morowali pada Ahad (24/05/2026). FOTO: 
DOK SATBRIMOB POLDA SULTENG

Brimob Sulteng Sisir Pemukiman Warga 
Terdampak Banjir di Morowali
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NOPOL : DN 1079 ST 
NAMA PEMILIK : SEKRETARIAT DPRD 

PROP. SULTENG 
ALAMAT : JL. DR. SAMRATULANGI 

NO. 80 KEL. BESUSU 
BARAT KEC. PALU TI-
MUR KOTA PALU 

MERK/TYPE : TOYOTA AVANZA 1300 
E

NO RANGKA : MHFM1BA3JBK331074
NO. MESIN : DH756067
NO. BPKB : IC0183839S1

BPKB HILANG

NOPOL : DN 1561

NAMA PEMILIK : P E M D A

PROP. SULTENG

ALAMAT : JL. SAMRATULANGI

NO. 101 PALU 

MERK/TYPE : TOYOTA/AVANZA 1300 

E

NO. RANGKA : MHFM1BA2JBK040980

NO. MESIN : DJ58157

NO. BPKB : 10501452551

BPKB HILANG

NOPOL : DN 1492

NAMA PEMILIK : SEKRETARIAT DPRD 
PROP. SULTENG

ALAMAT : JL. DR. SAMRATULANGI 

NO. 80 KEL. BESUSU 

BARAT KEC. PALU TI-

MUR KOTA PALU

MERK/TYPE : TOYOTA/RUSH G M/T

NO. RANGKA : MHFE2CJ2BK020397

NO. MESIN : DCB9238

NO. BPKB : H-06941161

BPKB HILANG

NOMOR POLISI : DN 6495 NB
NAMA PEMILIK : M U S T A L I M
ALAMAT : BTN LASOANI BA-

WAH BLOK N1 NO. 
33 RT/RW 001/005 
KEL. LASOANI KEC. 
MANTIKULORE KOTA 
PALU 

MEREK, TYPE : YAMAHA 2P2 JUPITER Z 
110 CC

NOMOR RANGKA : MH32P20016KO59022
NO. MESIN : 2P2-059516
NO. BPKB : S0757240S1

BPKB HILANG

PLN menyatakan suplai 
daya sebesar 5.579 mega-
watt (MW) telah kembali 
dipasok ke 1.770 jaringan 
distribusi pelanggan yang 
sebelumnya terdampak 
gangguan. Hingga Kema-
rin pukul 06.00 WIB, PLN 
juga telah menormalkan 176 
gardu induk yang sempat 
terdampak gangguan me-
luas pada jaringan transmisi 
interkoneksi Sumatra.

“Kami langsung menga-
wal proses penormalan di 
lapangan, dan saat ini sistem 
kelistrikan Sumatra sudah 
kembali normal. PLN terus 
melanjutkan proses pen-
yalaan listrik hingga ke se-
luruh pelanggan,” kata Dar-
mawan, Senin (25/5/2026).

Ia menjelaskan proses pe-
mulihan dilakukan intensif 
sejak awal gangguan terjadi 
pada Jumat (22/5/2026). 
Penormalan dilakukan ber-
tahap mulai dari pembang-
kit, jaringan transmisi, gar-
du induk, hingga distribusi 
listrik ke masyarakat.

Setelah jaringan transmisi 
Sumatra kembali terhubung, 
PLN melanjutkan penyalaan 
pembangkit dan sinkro-
nisasi sistem secara berta-
hap. Tahapan itu dilakukan 
dengan memasukkan daya 
listrik dari pembangkit ke 
sistem transmisi Sumatra 
agar pasokan listrik dapat 
pulih menyeluruh.

“Alhamdulillah, berkat 
kerja keras tanpa henti se-

DIREKTUR Utama PLN, Darmawan Prasodjo (kiri) didampingi oleh Direktur Manajemen Proyek dan Energi Baru Terbarukan PLN, 
Suroso Isnandar (kanan), Direktur Manajemen Pembangkitan PLN, Rizal Calvary Marimbo (kedua dari kanan), Direktur Transmisi 
dan Perencanaan Sistem PLN, Edwin Nugraha Putra (kedua dari kiri), dan General Manager PLN UIP3BS, Amiruddin (ketiga dari kiri) 
saat melakukan pemantauan sistem kelistrikan Sumatra secara real-time di control room PLN UIP3BS, Pekanbaru, Riau, pada Minggu 
(24/5). FOTO: PLN

PLN Percepat Pemulihan 
Sistem Kelistrikan Sumatra

SULTENG RAYA - PT PLN (Persero) mem-
percepat pemulihan sistem kelistrikan Suma-
tra pascagangguan pada jaringan transmisi 
interkoneksi di wilayah tersebut. Pada Ahad 
(24/5/2026), Direktur Utama PLN Darma-
wan Prasodjo bersama jajaran direksi turun 
langsung ke Unit Induk Penyaluran dan 
Pusat Pengatur Beban Sumatra (UIP3BS) di 
Pekanbaru, Riau, untuk memimpin proses 
penormalan sistem.

luruh personel di lapan-
gan serta dukungan dari 
Kementerian ESDM dan 
berbagai pihak di daerah, 
sistem kelistrikan Sumatra 
kini telah kembali normal,” 
ujar Darmawan.

PLN juga memprioritas-
kan pengamanan pasokan 
listrik pada fasilitas layanan 
publik seperti rumah sakit, 
bandara, dan pusat layanan 
masyarakat. Langkah itu 
dilakukan agar pelayanan 

publik tetap berjalan selama 
proses pemulihan sistem 
berlangsung.

Pemantauan kondis i 
sistem dilakukan secara 
intensif melalui UIP3BS 
yang menjadi pusat kendali 

operasional sistem kelistri-
kan Sumatra. PLN memas-
tikan seluruh parameter 
operasi berada dalam kon-
disi stabil untuk menjaga 
kontinuitas pasokan listrik 
bagi masyarakat.

“Kami terus melakukan 
pengawasan menyeluruh 
terhadap seluruh parameter 
operasional sistem. Den-
gan pemantauan secara 
real-time, setiap perkem-
bangan di lapangan dapat 
segera direspons sehingga 
kondisi sistem tetap aman, 
stabil, dan optimal,” ujar 
Darmawan.

Di Pekanbaru, Darmawan 
juga meninjau langsung 
operasional Pembangkit 
Listrik Tenaga Uap (PLTU) 
Tenayan bersama Direktur 
Manajemen Pembangkitan 
PLN Rizal Calvary Marim-
bo, Direktur Transmisi dan 
Perencanaan Sistem PLN 
Edwin Nugraha Putra, serta 
Direktur Manajemen Proyek 
dan Energi Baru Terbarukan 
PLN Suroso Isnandar.

Pada waktu yang sama, 
Direktur Distribusi PLN 
Arsyadany Akmala Putri 
memimpin koordinasi pe-
mulihan di Unit Pelaksana 
Pengatur Beban Sumatra Ba-
gian Selatan (UP2B Sumbag-
sel) di Palembang, Sumatra 
Selatan. Koordinasi dila-
kukan untuk memastikan 
setiap tahapan penormalan 
sistem berjalan aman dan 
terukur.RPB

SULTENG RAYA - Ame-
rika Serikat (AS) dan Iran 
telah menyepakati, sebagai 
bagian dari kesepakatan 
awal, untuk membuka se-
penuhnya Selat Hormuz 
dalam waktu 30 hari ke 
depan, lapor Washington 
Post mengutip seorang di-
plomat yang tidak disebut-
kan namanya. Kesepakatan 
perdamaian awal antara AS 
dan Iran itu juga menca-
kup penundaan pembica-

PETA baru Selat Hormuz yang dirilis IRGC, Senin (4/5/2026). FOTO: TANGKAPAN LAYAR X

AS dan Iran Sepakat Buka Selat Hormuz

raan nuklir hingga waktu 
yang akan datang, demiki-
an laporan media tersebut 
mengutip seorang pejabat 
Iran yang tidak disebutkan 
identitasnya.

Kerangka kesepakatan 
awal antara Iran dan AS itu 
disebutkan masih belum 
disetujui oleh pihak Iran, 
menurut laporan itu yang 
juga mengutip seorang di-
plomat yang namanya dira-
hasiakan.

Menurut surat kabar ter-
sebut, kedua pihak sepakat 
memperpanjang gencatan 

senjata selama 60 hari guna 
mencapai penyelesaian 
akhir. Pada 28 Februari, 
AS dan Israel melancarkan 
serangan bersama terhadap 
target-target di Iran yang 
menyebabkan kerusakan 
dan korban sipil. Iran mem-
balas dengan menyerang 
wilayah Israel serta fasilitas 
militer AS di Timur Ten-
gah sebagai bentuk perta-
hanan diri.Pada 7 April, 
Washington dan Teheran 
mengumumkan gencatan 
senjata selama dua pekan. 
Perundingan lanjutan di Is-
lamabad berakhir tanpa ha-
sil, dan Presiden AS Donald 
Trump memperpanjang 
penghentian permusuhan 
untuk memberi waktu ke-
pada Iran menyusun “pro-
posal terpadu”.

Peningkatan ketegangan 
di sekitar wilayah Iran telah 
menyebabkan blokade de 
facto di Selat Hormuz yang 
menjadi jalur utama pengi-
riman minyak dan gas alam 
cair dari Teluk Persia ke pa-
sar global, serta berdampak 
pada ekspor dan produksi 

minyak di kawasan Timur 
Tengah. Akibat hambatan 
tersebut, sebagian besar 
negara di dunia mengalami 
kenaikan harga bahan bakar 
dan produk industri.

Sebelumnya Iran dilapor-
kan telah menyetujui ran-
cangan kesepakatan damai 
untuk mengakhiri perang 
dengan Amerika Serikat 
serta membuka kembali 
Selat Hormuz, menurut li-
putan The New York Times, 
Sabtu. Usulan kesepakatan 
damai tersebut akan men-
cakup penghentian konfl ik 
di semua front, termasuk 
di Lebanon, dengan fokus 
utama pada pembukaan 
Selat Hormuz, kata media 
tersebut mengutip tiga pe-
jabat senior Iran.

Kesepakatan yang diusul-
kan mencakup pencabutan 
blokade laut AS terhadap 
Iran serta diizinkannya kem-
bali lalu lintas pelayaran 
komersial melalui Selat Hor-
muz yang strategis tanpa 
pemungutan bea lintas oleh 
Iran, kata The New York 
Times.

Isu-isu terkait program 
nuklir Iran, yang menjadi 
ganjalan besar dalam nego-
siasi, akan dikesampingkan 
dalam pembicaraan terpisah 
dalam 30-60 hari.

Usulan kesepakatan juga 
meliputi pencairan aset-aset 
Iran senilai 25 miliar dolar 
AS yang dibekukan di luar 
negeri, menurut laporan itu.

The New York Times 
menambahkan mediator 
Pakistan dan Qatar memfa-
silitasi perumusan kesepa-
katan damai tersebut.

Sebelumnya pada Sabtu, 
Presiden AS Donald Trump 
mengatakan sebuah ke-
sepakatan damai dengan 
Iran "sebagian besar telah 
dinegosiasikan", dengan rin-
cian akhirnya masih dalam 
proses perundingan.RPB

SULTENG RAYA - Pe-
merintah Kota Jambi men-
dukung penyelenggaraan 
Siginjai Fest 2026 yang dii-
nisiasi oleh Bank Indonesia 
(BI) Provinsi Jambi untuk 
memperkuat peran ekono-
mi dan keuangan syariah 
dalam menjaga stabilitas 
ekonomi. Acara ini digelar 
mulai 29 April hingga 3 
Mei 2026 di Jambi. Asisten 
Perekonomian dan Pem-
bangunan Setda Kota Jam-
bi, Mulyadi, menyatakan 
dukungan ini merupakan 
langkah strategis dalam 
mendukung stabilitas nilai 
rupiah serta menjaga sistem 
pembayaran dan stabilitas 
keuangan. "Langkah ini 
perlu diimplementasikan 
secara konkret dalam prak-
tik penyelenggaraan peme-
rintahan, khususnya dalam 
menjaga pertumbuhan dan 
stabilitas ekonomi di tingkat 
Kota Jambi maupun Pro-
vinsi Jambi," ujarnya pada 
Minggu.

Pemkot Jambi juga berko-
mitmen untuk meningkat-
kan kualitas pelaku Usaha 
Mikro, Kecil, dan Menengah 
(UMKM) serta sektor eko-
nomi kreatif melalui pro-
gram prioritas yang berdaya 

PEMKOT Jambi dukung Siginjai Fest 2026 perkuat ekonomi syariah. FOTO: ANT

Pemkot Jambi Dukung Siginjai Fest 
2026 Perkuat Ekonomi Syariah

saing. Dukungan dari ber-
bagai pihak, termasuk Bank 
Indonesia, sangat diper-
lukan dalam membuka ak-
ses permodalan, pelatihan, 
dan kemitraan bagi UMKM. 
Mulyadi menekankan pen-
tingnya kolaborasi dalam 
mengantisipasi gejolak ek-
onomi global yang dapat 
berdampak pada masyara-
kat. Ia juga mengapresiasi 
pelaksanaan Siginjai Fest 
2026 yang menghadirkan 
berbagai kegiatan seperti 
pameran UMKM, talkshow, 
dan perlombaan.

Siginjai Fest 2026 meli-
batkan 77 pelaku UMKM 
dan menampilkan beragam 
kegiatan, termasuk talk-
show UMKM dan ekonomi 

syariah, pameran UMKM 
dan lembaga eksyar, kajian 
Islami, pojok kopi wakaf, 
QRIS experience, hingga 
berbagai perlombaan seperti 
berkisah tingkat SD. "Kami 
berharap Siginjai Fest 2026 
ini dapat menjadi wadah 
strategis dalam memperkuat 
ekonomi daerah berbasis sy-
ariah sekaligus mendorong 
pertumbuhan UMKM yang 
inklusif dan berkelanjutan di 
Kota Jambi," tambah Mulya-
di. Kepala Kantor Perwaki-
lan Bank Indonesia Provinsi 
Jambi, Tedy Arief Budiman, 
mengonfi rmasi bahwa fes-
tival ini merupakan upaya 
mendorong pertumbuhan 
ekonomi berkelanjutan di 
wilayah tersebut.RPB
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tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 

M
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Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 

M
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sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 

M
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Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 

M
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sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

HARUS tegas dikatakan masa 
depan demokrasi di negeri ini, 
kini berada di pundak para 
hakim Mahkamah Konstitusi 

(MK). Pasalnya, merekalah yang kini akan 
memutuskan perkara gugatan judicial 
review Pasal 168 ayat (2) Undang-Undang 
No 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum, 
yang sidangnya kini masih berproses, 
apakah akan mempertahankan sistem pro-
porsional terbuka atau kembali ke bentuk 
tertutup seperti tuntutan para penggugat. 
Perkara ini jelas merupakan ujian bagi 
ketangguhan lembaga itu sebagai penjaga 
pilar konstitusi, sekaligus penjaga tegaknya 
demokrasi. 

Alasannya, yang menjadi objek gugatan 
kali ini ialah Undang-Undang Pemilu. 
Seperti kita ketahui, pemilu merupakan 
salah satu tolok ukur terdepan dari kualitas 
demokrasi. Alasan lainnya, sistem pemilu 
proporsional terbuka, poin yang kini ten-
gah digugat di MK, adalah sistem yang 
memuliakan daulat rakyat, subjek utama 
demokrasi. Dengan sistem proporsional 
terbuka yang memuat tanda gambar parpol 
dan nama-nama calon anggota legislatif 
pada surat suara, rakyat dapat menelusuri 
rekam jejak calon wakilnya, tidak seperti 
membeli kucing dalam karung. 

Ini sesuai dengan spirit demokrasi yang 
menjunjung asas partisipasi dan keterbu-
kaan. MK dengan pertimbangan hukum 
melalui Putusan Nomor 22-24/PUU-
VI/2008 pun telah memperkuat penerapan 
sistem proporsional terbuka. Mahkamah 
menyatakan bahwa Pasal 22E ayat (1) UUD 
1945 mengamanatkan agar penyeleng-
garaan pemilu lebih berkualitas dengan 
partisipasi rakyat yang seluas-luasnya atas 
prinsip demokrasi langsung, umum, bebas, 
rahasia, jujur, dan adil. Hal tersebut menjadi 
landasan utama dalam penyelenggaraan 
pemilu. Sistem itu pun telah dilaksanakan 
pada Pemilu 2009, 2014, dan 2019. Para ha-
kim yang menyidangkan perkara gugatan 
ini tentu harus mempertimbangkan hal 
tersebut. 

Mereka pun harus ingat bahwa MK ti-
dak bisa mengabaikan putusan terdahulu 
sebagai yurisprudensi yang telah diterima 
perihal norma yang diuji. Artinya, apa yang 
diperkarakan hari ini berkorelasi dengan 
perkara untuk norma yang sama di masa 
lalu. Bila konsisten dengan pendirian itu, 
para hakim MK semestinya menolak gu-
gatan atas sistem tersebut. Mereka pun tentu 
mafhum bahwa DPR sebagai pembuat UU 
memiliki kewenangan legislasi membentuk 
UU Pemilu yang baru. Artinya, parlemen 
dapat menempuh langkah legislative re-
view, yakni mengamendemen UU Pemilu 
hasil judicial review seandainya dikabulkan 
MK. 

Hal tersebut amat mungkin dilakukan 
mengingat mayoritas fraksi di DPR sebe-
lumnya sudah menyatakan tegas menolak 
sistem pemilu kembali menjadi tertutup, ke-
cuali Fraksi PDI Perjuangan. Jika DPR pada 
akhirnya menggunakan wewenang menem-
puh jalan tersebut, hal itu tentunya akan 
menjadi tamparan keras bagi MK. Jadi, kini 
tergantung para hakim yang menyidangkan 
perkara tersebut, mau menjaga muruah 
MK sebagai lembaga pengawal demokrasi 
atau menjadi pengkhianat demokrasi dan 
mencoreng citra institusi?***(Sumber:Media 
Indonesia).

Proporsional Terbuka dan Kemandirian MK 
jembatan aspirasi rakyat. Jika 
demikian persoalannya, ba-
gaimana mengatasi masalah 
pelembagaan parpol jika sis-
tem proporsional terbuka 
tetap dipertahankan? Pada 
dasarnya, penguatan peran 
parpol dalam sistem pro-
porsional terbuka tetap bisa 
dilakukan sepanjang parpol 
punya niat untuk melaku-
kannya. Sebab, dalam sistem 
proporsional terbuka, otoritas 
penentuan calon anggota 
legislatif sepenuhnya ada di 
tangan partai. 

Dalam rangka memperkuat 
peran parpol, seharusnya 
proses pendidikan politik, 
penguatan kelembagaan par-
tai, dan proses pencalonan 
anggota legislatif dilakukan 
secara baik oleh tiap-tiap 
parpol. Dalam proses penca-
lonan, semua parpol sama-sa-
ma berkomitmen untuk ha-
nya mengajukan calon-calon 
yang memang merupakan 
kadernya, paham dengan per-
juangan partainya, dan dapat 
diandalkan untuk menyerap 
aspirasi rakyat. Parpol juga 
sama-sama menahan diri un-
tuk tidak mengajukan orang 
yang belum pernah dikader 
di dalam partai serta hanya 
mengandalkan uang dan po-
pularitas semata. 

Jika langkah tersebut di-
laksanakan, siapa yang dapat 
menyangkal bahwa propor-
sional terbuka juga mam-
pu menopang pelembagaan 
parpol itu sendiri, bahkan 
dengan hasil yang bisa lebih 
baik? Sayangnya, parpol cen-
derung bersikap pragmatis 
dengan merekrut calon secara 
serampangan, dengan hanya 
melihat popularitas dan ke-
mampuan finansial semata. 
Akhirnya, ketika terpilih, 
mereka tidak memiliki keseti-
aan kepada parpol sehingga 
dianggap menjadi masalah 
dalam pelembagaan parpol.

Proporsional terbuka sebagai 
pilihan 

Sistem proporsional terbu-
ka untuk perttama kali diatur 
dan digunakan pada Pemilu 
2004. Pada waktu itu, sistem 
proporsional terbuka diterap-
kan dengan varian penetapan 
calon terpilih berdasarkan 
perolehan suara sesuai pero-
lehan angka bilangan pemba-
gi pemilih (BPP). Varian ini 
mengalami sedikit modifikasi 
melalui UU No 10/2008, yang 
mengatur bahwa penentuan 
calon terpilih dilakukan ber-
dasarkan perolehan suara 30% 
angka BPP. 

Belum sempat diterapkan 
untuk Pemilu 2009, varian 
penentuan calon terpilih ini 
pun bergeser ke langgam 
penentuan calon terpilih ber-
dasarkan suara terbanyak 
sesuai Putusan MK No 22-24/
PUU-VI/2008. Dalam putusan 
tersebut, MK menegaskan 
bahwa dengan memilih sistem 

proporsional terbuka, maka 
cara penentuan calon terpi-
lih yang dinilai lebih sejalan 
dengan prinsip prosedural 
demokrasi ialah dengan men-
dasarkannya pada perolehan 
suara terbanyak. 

Dari proses lahir, berjalan, 
dan dilaksanakannya sis-
tem proporsional terbuka 
dapat dipahami bahwa posisi 
MK terkait sistem ini lebih 
pada peran memperkuat dan 
mempertegas pilihan sistem 
proporsional terbuka yang 
telah lebih dahulu dipilih 
oleh pembentuk undang-un-
dang. Artinya, pilihan sistem 
proporsional terbuka dan 
tertutup sejak dari awal telah 
ditentukan oleh pembentuk 
undang-undang. Hal mana, 
pilihan terhadap sistem itu, 
salah satunya disebabkan 
pengalaman pahit penerapan 
sistem proporsional tertutup 
selama pemilu-pemilu Orde 
Baru. 

Secara konstitusional, pi-
lihan sistem proporsional 
terbuka pada dasarnya tidak 
bersoal dengan keberadaan 
Pasal 22E ayat (3) UUD 1945, 
yang menyatakan bahwa 
peserta pemilu untuk memi-
lih anggota DPR dan DPRD 
adalah partai politik. Sebab, 
proporsional terbuka sama 
sekali tidak menegasikan 
peran parpol sebagai peserta 
pemilu, di mana otoritas kepe-
sertaan tetap berada di tangan 
parpol. Alih-alih menegasikan 
peran parpol, proporsional 
terbuka justru menjadi sarana 
untuk menjaga keseimbangan 
antara parpol sebagai peserta 
pemilu dan rakyat sebagai 
pemegang kedaulatan. Sistem 
proporsional terbuka juga 
dapat digunakan oleh rakyat 
untuk mengimbangi praktik 
oligarki parpol yang sulit 
diruntuhkan. 

Tanpa menutup mata atas 
sisi lemah sistem proporsio-
nal terbuka, perkembangan 
kehidupan parpol yang ada 
saat ini menuntut kita untuk 
tetap mempertahankan pro-
porsional terbuka. Memilih 
untuk menggantinya dengan 
proporsional tertutup bu-
kanlah tindakan yang tepat, 
bahkan bisa destruktif bagi 
demokrasi. 

Jika berniat mengganti sis-
tem, tidak ada pilihan pa-
ling bijak selain pembentuk 
undang-undang melakukan 
pengkajian secara kompre-
hensif terhadap segala aspek 
mengenai sistem yang akan 
diterapkan. Adapun pro-
ses pengujian yang sedang 
berlangsung di MK, dengan 
waktu yang tergolong pen-
dek, tidak akan cukup untuk 
mempertimbangkan segala 
aspek berkenaan dan keru-
mitan dari tiap-tiap sistem 
tersebut.

Kemandirian MK sebagai kunci 
MK dengan segala peran 

konstitusionalnya telah ikut 
andil dalam memperkuat 
keberadaan sistem proporsi-
onal terbuka. Bahkan dalam 
putusan terdahulu, MK me-
negaskan bahwa proporsional 
terbuka merupakan sistem 
yang lebih dekat dengan ke-
rangka demokrasi konstitusi-
onal yang terkandung di UUD 
1945. Dalam perkembangan 
ketatanegaraan di bidang 
kepemiluan belum terdapat 
alasan konstitusional kuat 
yang dapat digunakan MK 
untuk mengubah pendiri-
annya. 

Oleh karena itu, konsistensi 
sikap MK terhadap proporsi-
onal terbuka, dalam menilai 
permintaan untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
sangat diperlukan. Bahkan, 
andaipun melihat sisi lemah 
yang teramat banyak pada 
sistem proporsional terbuka, 
MK perlu menahan diri untuk 
tidak mengubah sistem ini se-
cara mudah. Akan lebih bijak 
jika MK sebatas memberikan 
panduan tertentu bagi pem-
bentuk undang-undang untuk 
menentukan pilihan sistem 
yang dinilai lebih sesuai, atau 
tidak bertentangan dengan 
prinsip kedaulatan rakyat. 

Untuk selanjutnya, biar 
pembentuk undang-undang 
yang menentukan pilihan sis-
tem setelah mempertimbang-
kan segala aspek berkenaan 
dengan alternatif yang akan 
diambil. Selanjutnya, karena 
dorongan perubahan sistem 
ini juga mengandung kepen-
tingan politik parpol, konsis-
tensi MK hanya mungkin dij-
aga dengan menjauhkan diri 
dari segala bentuk intervensi. 
Bukan mustahil kekuatan po-
litik yang menginginkan pro-
porsional tertutup menekan 
para hakim konstitusi untuk 
mengamini keinginannya. 

Ketika hakim konstitusi 
menundukkan diri pada in-
tervensi tersebut, MK akan 
terjebak pada pilihan kepu-
tusan yang sangat mungkin 
digunakan untuk melegiti-
masi oligarki politik parpol. 
Beberapa masalah sekitar MK 
yang terjadi akhir-akhir ini 
sudah cukup jadi pengingat 
bagi para negarawan untuk 
kembali menegakkan kepa-
la dengan mengutamakan 
kepentingan masa depan de-
mokrasi negara ketimbang ke-
pentingan kelompok politik.

Karena dorongan peruba-
han sistem ini juga mengan-
dung kepentingan politik 
parpol, konsistensi MK hanya 
mungkin dijaga dengan men-
jauhkan diri dari segala ben-
tuk intervensi. Bukan mus-
tahil kekuatan politik yang 
menginginkan proporsional 
tertutup menekan para hakim 
konstitusi untuk mengamini 
keinginannya.*** Penulis: Do-
sen Departemen HTN, Fakultas 
Hukum, Universitas Andalas 
(Sumber:Media Indonesia).

Gugatan terhadap sistem 
itu didasari alasan bahwa ia 
telah mendistorsi peran partai 
politik sebagai peserta pemilu, 
menyebabkan terjadinya per-
saingan yang tidak sehat, dan 
berkontribusi atas maraknya 
politik uang. Permohonan ini 
pun mendapatkan tanggapan 
luas, termasuk oleh Ketua 
KPU, partai politik, dan masy-
arakat sipil. 

Seluruh fraksi di DPR 
menolak untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
kecuali PDIP yang setuju un-
tuk mengganti proporsional 
terbuka menjadi proporsional 
tertutup. Adapun kelompok 
masyarakat sipil juga mendu-
kung agar sistem proporsional 
terbuka dipertahankan. Di 
lain pihak, para ahli terbelah 
pendapatnya, antara yang 
setuju dan tidak setuju dengan 
usulan pergantian sistem ini.

Kuat-lemah sistem proporsional 
J i k a  a d a  a h l i  p e m i l u 

menyatakan bahwa sistem 
proporsional terbuka tidak 
memiliki cacat, dapat dipas-
tikan pendapat itu salah. Se-
baliknya, jika ada pihak yang 
menyatakan sistem proporsi-
onal tertutup sebagai sistem 
yang baik dan tidak memiliki 
borok, juga bisa dipastikan 
bahwa itu keliru. Proporsio-
nal terbuka dan proporsional 
tertutup merupakan dua va-
rian sistem proporsional yang 
sama-sama memiliki cacat 
bawaan, alias tidak sempurna. 

Cacat yang sama bisa jadi 
dimiliki bersama oleh sis-
tem proporsional terbuka 
dan proporsional tertutup, 
bahkan semua sistem pe-
milu. Misalnya, persaingan 
tidak sehat atau politik uang 
dalam pemilu. Masalah ini 
mungkin saja terjadi dalam 
sistem pemilu mana pun, mau 
sistem distrik, proporsional 
terbuka, tertutup, ataupun 
sistem campuran. Jika hari ini 
sistem proporsional terbuka 
dipersoalkan karena marak-
nya praktik politik uang, 
siapa yang menjamin bahwa 
proporsional tertutup bebas 
politik uang? 

Bukankah sistem propor-
sional tertutup juga bisa di-
hinggapi persaingan yang 
tidak sehat dan politik uang? 
Bukankah pengalaman di 

masa lalu sudah cukup jadi 
pembelajaran bagi kita yang 
hidup di zaman ini? Oleh ka-
rena itu, praktik curang dalam 
penyelenggaraan pemilu ti-
dak dapat dijadikan dasar 
untuk mengarahkan tudingan 
pada dosa proporsional terbu-
ka. Praktik curang dan politik 
uang itu lebih karena memang 
sikap dan perilaku peserta 
pemilu Indonesia yang tak 
kunjung berhasil diperbaiki. 
Partai politik sebagai peme-
gang peran sentral belum 
secara serius melaksanakan 
perannya untuk melakukan 
pendidikan politik, dan me-
mastikan para anggotanya 
tidak berlaku curang dalam 
pemilu. 

Pada saat yang sama, upaya 
penegakan hukum terhadap 
pelaku praktik curang dan po-
litik uang juga belum berjalan 
optimal karena berbagai hal. 
Termasuk lemahnya aturan 
yang dapat digunakan un-
tuk menjerat pelaku politik 
uang. Selanjutnya, terkait 
pelembagaan partai politik, 
sistem proporsional tertutup 
memang bisa dinilai lebih 
unggul daripada proporsional 
terbuka. Sebab, dalam sistem 
proporsional tertutup, peran 
partai politik dalam men-
entukan calon terpilih jauh 
lebih kuat sehingga jaminan 
kepatuhan dan kesetiaan ang-
gota legislatif terpilih kepada 
partai pengusung akan jauh 
lebih besar. 

Kondisi demikian membu-
ka ruang lebih banyak bagi 
parpol dalam melembagakan 
agenda-agenda politiknya, 
jika dibandingkan dengan 
kalau calon terpilih ditetapkan 
berdasarkan suara terbanyak 
sesuai kerangka proporsional 
terbuka. Hanya saja, Indo-
nesia bukan tidak berpenga-
laman dengan proporsional 
tertutup. Pemilu 1955 dan pe-
milu-pemilu masa Orde Baru 
dilaksanakan menggunakan 
sistem proporsional tertutup. 

Sejarah pemilu membuk-
tikan bahwa proporsional 
tertutup justru menghadir-
kan wakil-wakil rakyat yang 
sepenuhnya dikendalikan 
elite parpol dengan kontestasi 
yang juga jauh dari kata sehat. 
Anggota legislatif tidak lebih 
dari sekadar penyambung 
lidah partai, bukan sebagai 

OLEH : KHAIRUL FAHMI 

AKHIR 2022 lalu, Mahkamah Konstitusi (MK) 
menerima permohonan pengujian terhadap se-
jumlah norma Undang-Undang Pemilu terkait 
sistem proporsional terbuka yang diadopsi di 
dalamnya. Setelah diterapkan dalam empat kali 
pemilu dengan dua varian berbeda, sistem ini 
sekarang dipersoalkan konstitusionalitasnya. 
MK diminta untuk menyatakan norma terkait 
proporsional terbuka itu bertentangan dengan 
UUD 1945. 

Jangan 
Khianati 

Demokrasi

ADAPUN penya-
kit kanker dise-
babkan oleh per-
tumbuhan sel-sel 

abnormal yang berlebihan se-
hingga menyebar dan merusak 
sel-sel tubuh yang normal. 
Akibatnya hingga kematian 
penyintasnya. Beberapa fak-
tor risiko penyebab kanker 
diantaranya faktor genetik, 

lingkungan, virus, makanan 
dan gaya hidup. Faktor genetik 
dapat dilihat bila dalam satu 
atau beberapa orang dalam 
satu keluarga yang berkera-
bat menderita kanker maka 
kemungkinan anak-anaknya 
berisiko lebih tinggi untuk 
terpapar kanker. 

Faktor lingkungan, salah 
satunya pengaruh polusi atau 

HARI Kanker Sedunia diperingati setiap 4 
Februari dan pada tahun ini mengangkat tema 
‘Close the Cure Gap’ yang bertujuan memi-
nimalkan kesenjangan perawatan dan mene-
kankan kesetaraan layanan medis pada pasien 
kanker. Saat ini kita diingatkan kembali akan 
bahaya penyakit kanker yang seakan terlupa-
kan selama pandemi covid-19. 

asap rokok yang dapat menja-
di pemicu timbulnya kanker 
paru. Paparan sinar ultravi-
olet dalam jumlah besar dan 
waktu yang lama juga dapat 
memicu timbulnya kanker 
pada seseorang. Beberapa jenis 
virus juga dapat menyebabkan 
kanker, seperti virus Papiloma, 
Sitomegalo, Hepatitis B, Ep-
stein dan HIV. 

Asupan makanan yang men-
gandung bahan kimia dapat 
menyebabkan kanker pada 
saluran cernwa. Perilaku yang 
tidak sehat seperti merokok, 
minum alkohol dan makanan 
yang mengandung banyak 
bahan pengawet juga dapat 
menambah kemungkinan tim-
bulnya kanker. Berdasarkan 
data 2010, kanker payudara 
merupakan jenis kanker ter-
banyak, mencapai 40,3% dari 
seluruh populasi dunia dan 
pada tahun yang sama jum-

OLEH : Dr dr THERESIA MONICA RAHARDJO SpAn 

Waspadai Penyakit Kanker yang Terus Ada 
lah pasien rawat inap karena 
kanker payudara di Indonesia 
mencapai 28,7%. Disusul kan-
ker mulut rahim, kanker paru 
dan kanker usus besar. 

Penyebaran kanker bisa 
melalui aliran darah dan ke-
lenjar getah bening. Saat sta-
dium awal kanker payudara, 
misalnya, umumnya diawali 
dengan adanya benjolan yang 
bisa digerakkan di daerah 
payudara. Pada stadium le-
bih lanjut benjolan tersebut 
membesar dan terfiksasi tidak 
bisa digerakkan. Disusul per-
mukaan payudara menjadi 
seperti kulit jeruk serta pada 
stadium akhir ditandai dengan 
keluarnya cairan atau darah 
dari puting susu. 

Pada 2020, jumlah kasus 
baru kanker payudara men-
capai 68.858 kasus atau sekitar 
16,6% dari total 396.914 kasus 
baru kanker di Indonesia, 

dengan jumlah kematian men-
capai 22.000. Dari kasus yang 
terdeteksi, 70% sudah dalam 
stadium lanjut. Tingginya ang-
ka kanker payudara di Indone-
sia tentunya menjadi perhatian 
khusus pemerintah melalui 
3 pilar Strategi Nasional Pe-
nanggulangan Kanker Payu-
dara Indonesia. Tiga pilar itu 
meliputi promosi kesehatan, 
deteksi dini, dan tatalaksana 
kasus. Strategi ini tentunya 
juga dapat diterapkan untuk 
jenis kanker yang lain. 

Program tersebut memiliki 
target deteksi dini kanker 
payudara sebesar 80% pe-
rempuan berusia 30-50 tahun, 
diagnosis 40% kasus stadium 
1 dan 2, serta 90 hari pengo-
batan. *** Penulis: Dokter Spesi-
alis dan Konsultan Anestesiologi, 
Inisiator Terapi Plasma Konvale-
sen di Indonesia (Sumber:Media 
Indonesia).

IDUL Adha menjadi momentum 
untuk merefleksikan nilai-nilai 
pengorbanan, ketaatan, dan ke-
pedulian sosial. Perayaan yang 

ditandai dengan pemotongan hewan 
kurban itu hadir dengan pertanyaan; ma-
sihkah manusia rela berbagi dan ikhlas 
memberi tanpa menghitung untung rugi?

Kita diingatkan bahwa daging kurban 
yang dibagikan dari rumah ke rumah 
bukan sekadar distribusi pangan, melain-
kan juga pesan bahwa kebahagiaan tidak 
seharusnya dinikmati sendirian. Ada 
makna persaudaraan mendalam yang 
hidup dalam setiap pembagian.

Tentunya semangat kurban dalam Idul 
Adha tidak boleh berhenti sebagai ritual 
tahunan. Spirit berbagi dalam kurban 
harus bertransformasi menjadi distribusi 
keadilan ekonomi. Kekayaan jangan me-
numpuk pada sedikit tangan, sementara 
banyak orang hidup dalam kekurangan.

Membicarakan distribusi keadilan ek-
onomi berarti kita membahas bagaimana 
kemakmuran, pendapatan, kesempatan, 
dan sumber daya alam di Indonesia di-
bagi di antara warga negara. Ini tentang 
siapa saja yang menikmati kue pertum-
buhan ekonomi.

Distribusi keadilan ekonomi berarti 
memastikan setiap orang memiliki 
kesempatan hidup yang layak dan ber-
martabat. Hasil pembangunan haruslah 
merata mengingat di sudut-sudut lain 
masih ada rakyat yang berjuang me-
menuhi kebutuhan paling dasar.

Badan Pusat Statistik (BPS) melapor-
kan jumlah penduduk miskin pada 
September 2025 sebesar 23,36 juta orang 
atau 8,25% dari total populasi. Kemis-
kinan bukan sekadar soal rendahnya 
pendapatan, melainkan juga ruang sunyi 
yang kerap luput di tengah hiruk pikuk 
pembangunan.

Penduduk yang berada di garis ke-
miskinan terisolasi dari peluang bukan 
lantaran malas, melainkan karena tidak 
tahu bahwa peluang itu ada. Karena itu, 
sebagai sesama anak bangsa, kita bisa 
ambil bagian. Anak-anak muda dengan 
gawai di tangan bisa menjembatani 
program pemerintah dengan membantu 
kelompok rentan mengakses beragam 
peluang dan informasi.

Langkah lain yang bisa ditempuh ialah 
dengan memberikan literasi keuangan 
dasar dan digitalisasi bagi pedagang kecil 
atau pekerja informal di sekitar. Tujuan-
nya ialah agar mereka mampu mengelola 
arus kas dan terhindar dari jeratan rente-
nir atau pinjaman online ilegal.

Publik juga bisa membantu mengawal 
transparansi anggaran sehingga jumlah 
penduduk miskin bisa semakin turun. 
Caranya dengan memantau dan me-
mastikan bahwa kebijakan redistribusi 
kekayaan, seperti APBD dan dana desa, 
benar-benar dialokasikan untuk pengen-
tasan rakyat dari kemiskinan.

Di tengah ketidakpastian ekonomi 
global yang berdampak pada daya beli, 
kurban mesti menjadi simbol distribusi 
kekayaan yang lebih adil dan nyata.

Semangat Idul Adha juga harus menji-
wai para pengelola negara karena negara 
memiliki peran sentral sebagai regulator 
dan redistributor kekayaan agar tidak 
menumpuk di sedikit orang saja.

Cara yang bisa ditempuh ialah dengan 
disiplin menerapkan kebijakan fiskal. 
Negara mesti memastikan kelompok 
berpenghasilan patuh membayar pa-
jak sesuai dengan besaran yang telah 
ditetapkan, bukan malah ‘membantu’ 
mengemplangnya. Pendapatan pajak 
inilah yang kemudian diputar kembali 
untuk membiayai fasilitas publik.

Lalu, ketika penyaluran bantuan sosial 
dan jaminan kesehatan gratis bagi kelom-
pok rentan mengalami penyimpangan, 
kita ingatkan agar negara cepat memper-
baikinya. Akses permodalan yang murah 
dan pelatihan bagi usaha mikro dan kecil 
juga mesti digencarkan.

Bangsa yang kuaat bukanlah bangsa 
yang membiarkan kekayaan berputar 
di lingkaran sempit dan itu-itu saja, 
melainkan bangsa yang memastikan 
harapan dapat tumbuh di setiap rumah, 
di setiap kampung, dan di hati setiap 
warganya.

Dari situlah Idul Adha akan menemu-
kan maknanya yang paling dalam dan 
hakiki, yakni ketika semangat berbagi 
dan rasa peduli mampu menjelma menja-
di keadilan, dan keadilan menghadirkan 
martabat bagi sesama anak bangsa.*Me-
dia Indonesia
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tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 

M
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Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 

M
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sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 

M
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Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 

M

Tri Indah Sakinah

sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

HARUS tegas dikatakan masa 
depan demokrasi di negeri ini, 
kini berada di pundak para 
hakim Mahkamah Konstitusi 

(MK). Pasalnya, merekalah yang kini akan 
memutuskan perkara gugatan judicial 
review Pasal 168 ayat (2) Undang-Undang 
No 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum, 
yang sidangnya kini masih berproses, 
apakah akan mempertahankan sistem pro-
porsional terbuka atau kembali ke bentuk 
tertutup seperti tuntutan para penggugat. 
Perkara ini jelas merupakan ujian bagi 
ketangguhan lembaga itu sebagai penjaga 
pilar konstitusi, sekaligus penjaga tegaknya 
demokrasi. 

Alasannya, yang menjadi objek gugatan 
kali ini ialah Undang-Undang Pemilu. 
Seperti kita ketahui, pemilu merupakan 
salah satu tolok ukur terdepan dari kualitas 
demokrasi. Alasan lainnya, sistem pemilu 
proporsional terbuka, poin yang kini ten-
gah digugat di MK, adalah sistem yang 
memuliakan daulat rakyat, subjek utama 
demokrasi. Dengan sistem proporsional 
terbuka yang memuat tanda gambar parpol 
dan nama-nama calon anggota legislatif 
pada surat suara, rakyat dapat menelusuri 
rekam jejak calon wakilnya, tidak seperti 
membeli kucing dalam karung. 

Ini sesuai dengan spirit demokrasi yang 
menjunjung asas partisipasi dan keterbu-
kaan. MK dengan pertimbangan hukum 
melalui Putusan Nomor 22-24/PUU-
VI/2008 pun telah memperkuat penerapan 
sistem proporsional terbuka. Mahkamah 
menyatakan bahwa Pasal 22E ayat (1) UUD 
1945 mengamanatkan agar penyeleng-
garaan pemilu lebih berkualitas dengan 
partisipasi rakyat yang seluas-luasnya atas 
prinsip demokrasi langsung, umum, bebas, 
rahasia, jujur, dan adil. Hal tersebut menjadi 
landasan utama dalam penyelenggaraan 
pemilu. Sistem itu pun telah dilaksanakan 
pada Pemilu 2009, 2014, dan 2019. Para ha-
kim yang menyidangkan perkara gugatan 
ini tentu harus mempertimbangkan hal 
tersebut. 

Mereka pun harus ingat bahwa MK ti-
dak bisa mengabaikan putusan terdahulu 
sebagai yurisprudensi yang telah diterima 
perihal norma yang diuji. Artinya, apa yang 
diperkarakan hari ini berkorelasi dengan 
perkara untuk norma yang sama di masa 
lalu. Bila konsisten dengan pendirian itu, 
para hakim MK semestinya menolak gu-
gatan atas sistem tersebut. Mereka pun tentu 
mafhum bahwa DPR sebagai pembuat UU 
memiliki kewenangan legislasi membentuk 
UU Pemilu yang baru. Artinya, parlemen 
dapat menempuh langkah legislative re-
view, yakni mengamendemen UU Pemilu 
hasil judicial review seandainya dikabulkan 
MK. 

Hal tersebut amat mungkin dilakukan 
mengingat mayoritas fraksi di DPR sebe-
lumnya sudah menyatakan tegas menolak 
sistem pemilu kembali menjadi tertutup, ke-
cuali Fraksi PDI Perjuangan. Jika DPR pada 
akhirnya menggunakan wewenang menem-
puh jalan tersebut, hal itu tentunya akan 
menjadi tamparan keras bagi MK. Jadi, kini 
tergantung para hakim yang menyidangkan 
perkara tersebut, mau menjaga muruah 
MK sebagai lembaga pengawal demokrasi 
atau menjadi pengkhianat demokrasi dan 
mencoreng citra institusi?***(Sumber:Media 
Indonesia).

Proporsional Terbuka dan Kemandirian MK 
jembatan aspirasi rakyat. Jika 
demikian persoalannya, ba-
gaimana mengatasi masalah 
pelembagaan parpol jika sis-
tem proporsional terbuka 
tetap dipertahankan? Pada 
dasarnya, penguatan peran 
parpol dalam sistem pro-
porsional terbuka tetap bisa 
dilakukan sepanjang parpol 
punya niat untuk melaku-
kannya. Sebab, dalam sistem 
proporsional terbuka, otoritas 
penentuan calon anggota 
legislatif sepenuhnya ada di 
tangan partai. 

Dalam rangka memperkuat 
peran parpol, seharusnya 
proses pendidikan politik, 
penguatan kelembagaan par-
tai, dan proses pencalonan 
anggota legislatif dilakukan 
secara baik oleh tiap-tiap 
parpol. Dalam proses penca-
lonan, semua parpol sama-sa-
ma berkomitmen untuk ha-
nya mengajukan calon-calon 
yang memang merupakan 
kadernya, paham dengan per-
juangan partainya, dan dapat 
diandalkan untuk menyerap 
aspirasi rakyat. Parpol juga 
sama-sama menahan diri un-
tuk tidak mengajukan orang 
yang belum pernah dikader 
di dalam partai serta hanya 
mengandalkan uang dan po-
pularitas semata. 

Jika langkah tersebut di-
laksanakan, siapa yang dapat 
menyangkal bahwa propor-
sional terbuka juga mam-
pu menopang pelembagaan 
parpol itu sendiri, bahkan 
dengan hasil yang bisa lebih 
baik? Sayangnya, parpol cen-
derung bersikap pragmatis 
dengan merekrut calon secara 
serampangan, dengan hanya 
melihat popularitas dan ke-
mampuan finansial semata. 
Akhirnya, ketika terpilih, 
mereka tidak memiliki keseti-
aan kepada parpol sehingga 
dianggap menjadi masalah 
dalam pelembagaan parpol.

Proporsional terbuka sebagai 
pilihan 

Sistem proporsional terbu-
ka untuk perttama kali diatur 
dan digunakan pada Pemilu 
2004. Pada waktu itu, sistem 
proporsional terbuka diterap-
kan dengan varian penetapan 
calon terpilih berdasarkan 
perolehan suara sesuai pero-
lehan angka bilangan pemba-
gi pemilih (BPP). Varian ini 
mengalami sedikit modifikasi 
melalui UU No 10/2008, yang 
mengatur bahwa penentuan 
calon terpilih dilakukan ber-
dasarkan perolehan suara 30% 
angka BPP. 

Belum sempat diterapkan 
untuk Pemilu 2009, varian 
penentuan calon terpilih ini 
pun bergeser ke langgam 
penentuan calon terpilih ber-
dasarkan suara terbanyak 
sesuai Putusan MK No 22-24/
PUU-VI/2008. Dalam putusan 
tersebut, MK menegaskan 
bahwa dengan memilih sistem 

proporsional terbuka, maka 
cara penentuan calon terpi-
lih yang dinilai lebih sejalan 
dengan prinsip prosedural 
demokrasi ialah dengan men-
dasarkannya pada perolehan 
suara terbanyak. 

Dari proses lahir, berjalan, 
dan dilaksanakannya sis-
tem proporsional terbuka 
dapat dipahami bahwa posisi 
MK terkait sistem ini lebih 
pada peran memperkuat dan 
mempertegas pilihan sistem 
proporsional terbuka yang 
telah lebih dahulu dipilih 
oleh pembentuk undang-un-
dang. Artinya, pilihan sistem 
proporsional terbuka dan 
tertutup sejak dari awal telah 
ditentukan oleh pembentuk 
undang-undang. Hal mana, 
pilihan terhadap sistem itu, 
salah satunya disebabkan 
pengalaman pahit penerapan 
sistem proporsional tertutup 
selama pemilu-pemilu Orde 
Baru. 

Secara konstitusional, pi-
lihan sistem proporsional 
terbuka pada dasarnya tidak 
bersoal dengan keberadaan 
Pasal 22E ayat (3) UUD 1945, 
yang menyatakan bahwa 
peserta pemilu untuk memi-
lih anggota DPR dan DPRD 
adalah partai politik. Sebab, 
proporsional terbuka sama 
sekali tidak menegasikan 
peran parpol sebagai peserta 
pemilu, di mana otoritas kepe-
sertaan tetap berada di tangan 
parpol. Alih-alih menegasikan 
peran parpol, proporsional 
terbuka justru menjadi sarana 
untuk menjaga keseimbangan 
antara parpol sebagai peserta 
pemilu dan rakyat sebagai 
pemegang kedaulatan. Sistem 
proporsional terbuka juga 
dapat digunakan oleh rakyat 
untuk mengimbangi praktik 
oligarki parpol yang sulit 
diruntuhkan. 

Tanpa menutup mata atas 
sisi lemah sistem proporsio-
nal terbuka, perkembangan 
kehidupan parpol yang ada 
saat ini menuntut kita untuk 
tetap mempertahankan pro-
porsional terbuka. Memilih 
untuk menggantinya dengan 
proporsional tertutup bu-
kanlah tindakan yang tepat, 
bahkan bisa destruktif bagi 
demokrasi. 

Jika berniat mengganti sis-
tem, tidak ada pilihan pa-
ling bijak selain pembentuk 
undang-undang melakukan 
pengkajian secara kompre-
hensif terhadap segala aspek 
mengenai sistem yang akan 
diterapkan. Adapun pro-
ses pengujian yang sedang 
berlangsung di MK, dengan 
waktu yang tergolong pen-
dek, tidak akan cukup untuk 
mempertimbangkan segala 
aspek berkenaan dan keru-
mitan dari tiap-tiap sistem 
tersebut.

Kemandirian MK sebagai kunci 
MK dengan segala peran 

konstitusionalnya telah ikut 
andil dalam memperkuat 
keberadaan sistem proporsi-
onal terbuka. Bahkan dalam 
putusan terdahulu, MK me-
negaskan bahwa proporsional 
terbuka merupakan sistem 
yang lebih dekat dengan ke-
rangka demokrasi konstitusi-
onal yang terkandung di UUD 
1945. Dalam perkembangan 
ketatanegaraan di bidang 
kepemiluan belum terdapat 
alasan konstitusional kuat 
yang dapat digunakan MK 
untuk mengubah pendiri-
annya. 

Oleh karena itu, konsistensi 
sikap MK terhadap proporsi-
onal terbuka, dalam menilai 
permintaan untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
sangat diperlukan. Bahkan, 
andaipun melihat sisi lemah 
yang teramat banyak pada 
sistem proporsional terbuka, 
MK perlu menahan diri untuk 
tidak mengubah sistem ini se-
cara mudah. Akan lebih bijak 
jika MK sebatas memberikan 
panduan tertentu bagi pem-
bentuk undang-undang untuk 
menentukan pilihan sistem 
yang dinilai lebih sesuai, atau 
tidak bertentangan dengan 
prinsip kedaulatan rakyat. 

Untuk selanjutnya, biar 
pembentuk undang-undang 
yang menentukan pilihan sis-
tem setelah mempertimbang-
kan segala aspek berkenaan 
dengan alternatif yang akan 
diambil. Selanjutnya, karena 
dorongan perubahan sistem 
ini juga mengandung kepen-
tingan politik parpol, konsis-
tensi MK hanya mungkin dij-
aga dengan menjauhkan diri 
dari segala bentuk intervensi. 
Bukan mustahil kekuatan po-
litik yang menginginkan pro-
porsional tertutup menekan 
para hakim konstitusi untuk 
mengamini keinginannya. 

Ketika hakim konstitusi 
menundukkan diri pada in-
tervensi tersebut, MK akan 
terjebak pada pilihan kepu-
tusan yang sangat mungkin 
digunakan untuk melegiti-
masi oligarki politik parpol. 
Beberapa masalah sekitar MK 
yang terjadi akhir-akhir ini 
sudah cukup jadi pengingat 
bagi para negarawan untuk 
kembali menegakkan kepa-
la dengan mengutamakan 
kepentingan masa depan de-
mokrasi negara ketimbang ke-
pentingan kelompok politik.

Karena dorongan peruba-
han sistem ini juga mengan-
dung kepentingan politik 
parpol, konsistensi MK hanya 
mungkin dijaga dengan men-
jauhkan diri dari segala ben-
tuk intervensi. Bukan mus-
tahil kekuatan politik yang 
menginginkan proporsional 
tertutup menekan para hakim 
konstitusi untuk mengamini 
keinginannya.*** Penulis: Do-
sen Departemen HTN, Fakultas 
Hukum, Universitas Andalas 
(Sumber:Media Indonesia).

Gugatan terhadap sistem 
itu didasari alasan bahwa ia 
telah mendistorsi peran partai 
politik sebagai peserta pemilu, 
menyebabkan terjadinya per-
saingan yang tidak sehat, dan 
berkontribusi atas maraknya 
politik uang. Permohonan ini 
pun mendapatkan tanggapan 
luas, termasuk oleh Ketua 
KPU, partai politik, dan masy-
arakat sipil. 

Seluruh fraksi di DPR 
menolak untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
kecuali PDIP yang setuju un-
tuk mengganti proporsional 
terbuka menjadi proporsional 
tertutup. Adapun kelompok 
masyarakat sipil juga mendu-
kung agar sistem proporsional 
terbuka dipertahankan. Di 
lain pihak, para ahli terbelah 
pendapatnya, antara yang 
setuju dan tidak setuju dengan 
usulan pergantian sistem ini.

Kuat-lemah sistem proporsional 
J i k a  a d a  a h l i  p e m i l u 

menyatakan bahwa sistem 
proporsional terbuka tidak 
memiliki cacat, dapat dipas-
tikan pendapat itu salah. Se-
baliknya, jika ada pihak yang 
menyatakan sistem proporsi-
onal tertutup sebagai sistem 
yang baik dan tidak memiliki 
borok, juga bisa dipastikan 
bahwa itu keliru. Proporsio-
nal terbuka dan proporsional 
tertutup merupakan dua va-
rian sistem proporsional yang 
sama-sama memiliki cacat 
bawaan, alias tidak sempurna. 

Cacat yang sama bisa jadi 
dimiliki bersama oleh sis-
tem proporsional terbuka 
dan proporsional tertutup, 
bahkan semua sistem pe-
milu. Misalnya, persaingan 
tidak sehat atau politik uang 
dalam pemilu. Masalah ini 
mungkin saja terjadi dalam 
sistem pemilu mana pun, mau 
sistem distrik, proporsional 
terbuka, tertutup, ataupun 
sistem campuran. Jika hari ini 
sistem proporsional terbuka 
dipersoalkan karena marak-
nya praktik politik uang, 
siapa yang menjamin bahwa 
proporsional tertutup bebas 
politik uang? 

Bukankah sistem propor-
sional tertutup juga bisa di-
hinggapi persaingan yang 
tidak sehat dan politik uang? 
Bukankah pengalaman di 

masa lalu sudah cukup jadi 
pembelajaran bagi kita yang 
hidup di zaman ini? Oleh ka-
rena itu, praktik curang dalam 
penyelenggaraan pemilu ti-
dak dapat dijadikan dasar 
untuk mengarahkan tudingan 
pada dosa proporsional terbu-
ka. Praktik curang dan politik 
uang itu lebih karena memang 
sikap dan perilaku peserta 
pemilu Indonesia yang tak 
kunjung berhasil diperbaiki. 
Partai politik sebagai peme-
gang peran sentral belum 
secara serius melaksanakan 
perannya untuk melakukan 
pendidikan politik, dan me-
mastikan para anggotanya 
tidak berlaku curang dalam 
pemilu. 

Pada saat yang sama, upaya 
penegakan hukum terhadap 
pelaku praktik curang dan po-
litik uang juga belum berjalan 
optimal karena berbagai hal. 
Termasuk lemahnya aturan 
yang dapat digunakan un-
tuk menjerat pelaku politik 
uang. Selanjutnya, terkait 
pelembagaan partai politik, 
sistem proporsional tertutup 
memang bisa dinilai lebih 
unggul daripada proporsional 
terbuka. Sebab, dalam sistem 
proporsional tertutup, peran 
partai politik dalam men-
entukan calon terpilih jauh 
lebih kuat sehingga jaminan 
kepatuhan dan kesetiaan ang-
gota legislatif terpilih kepada 
partai pengusung akan jauh 
lebih besar. 

Kondisi demikian membu-
ka ruang lebih banyak bagi 
parpol dalam melembagakan 
agenda-agenda politiknya, 
jika dibandingkan dengan 
kalau calon terpilih ditetapkan 
berdasarkan suara terbanyak 
sesuai kerangka proporsional 
terbuka. Hanya saja, Indo-
nesia bukan tidak berpenga-
laman dengan proporsional 
tertutup. Pemilu 1955 dan pe-
milu-pemilu masa Orde Baru 
dilaksanakan menggunakan 
sistem proporsional tertutup. 

Sejarah pemilu membuk-
tikan bahwa proporsional 
tertutup justru menghadir-
kan wakil-wakil rakyat yang 
sepenuhnya dikendalikan 
elite parpol dengan kontestasi 
yang juga jauh dari kata sehat. 
Anggota legislatif tidak lebih 
dari sekadar penyambung 
lidah partai, bukan sebagai 

OLEH : KHAIRUL FAHMI 

AKHIR 2022 lalu, Mahkamah Konstitusi (MK) 
menerima permohonan pengujian terhadap se-
jumlah norma Undang-Undang Pemilu terkait 
sistem proporsional terbuka yang diadopsi di 
dalamnya. Setelah diterapkan dalam empat kali 
pemilu dengan dua varian berbeda, sistem ini 
sekarang dipersoalkan konstitusionalitasnya. 
MK diminta untuk menyatakan norma terkait 
proporsional terbuka itu bertentangan dengan 
UUD 1945. 

Jangan 
Khianati 

Demokrasi

ADAPUN penya-
kit kanker dise-
babkan oleh per-
tumbuhan sel-sel 

abnormal yang berlebihan se-
hingga menyebar dan merusak 
sel-sel tubuh yang normal. 
Akibatnya hingga kematian 
penyintasnya. Beberapa fak-
tor risiko penyebab kanker 
diantaranya faktor genetik, 

lingkungan, virus, makanan 
dan gaya hidup. Faktor genetik 
dapat dilihat bila dalam satu 
atau beberapa orang dalam 
satu keluarga yang berkera-
bat menderita kanker maka 
kemungkinan anak-anaknya 
berisiko lebih tinggi untuk 
terpapar kanker. 

Faktor lingkungan, salah 
satunya pengaruh polusi atau 

HARI Kanker Sedunia diperingati setiap 4 
Februari dan pada tahun ini mengangkat tema 
‘Close the Cure Gap’ yang bertujuan memi-
nimalkan kesenjangan perawatan dan mene-
kankan kesetaraan layanan medis pada pasien 
kanker. Saat ini kita diingatkan kembali akan 
bahaya penyakit kanker yang seakan terlupa-
kan selama pandemi covid-19. 

asap rokok yang dapat menja-
di pemicu timbulnya kanker 
paru. Paparan sinar ultravi-
olet dalam jumlah besar dan 
waktu yang lama juga dapat 
memicu timbulnya kanker 
pada seseorang. Beberapa jenis 
virus juga dapat menyebabkan 
kanker, seperti virus Papiloma, 
Sitomegalo, Hepatitis B, Ep-
stein dan HIV. 

Asupan makanan yang men-
gandung bahan kimia dapat 
menyebabkan kanker pada 
saluran cernwa. Perilaku yang 
tidak sehat seperti merokok, 
minum alkohol dan makanan 
yang mengandung banyak 
bahan pengawet juga dapat 
menambah kemungkinan tim-
bulnya kanker. Berdasarkan 
data 2010, kanker payudara 
merupakan jenis kanker ter-
banyak, mencapai 40,3% dari 
seluruh populasi dunia dan 
pada tahun yang sama jum-

OLEH : Dr dr THERESIA MONICA RAHARDJO SpAn 

Waspadai Penyakit Kanker yang Terus Ada 
lah pasien rawat inap karena 
kanker payudara di Indonesia 
mencapai 28,7%. Disusul kan-
ker mulut rahim, kanker paru 
dan kanker usus besar. 

Penyebaran kanker bisa 
melalui aliran darah dan ke-
lenjar getah bening. Saat sta-
dium awal kanker payudara, 
misalnya, umumnya diawali 
dengan adanya benjolan yang 
bisa digerakkan di daerah 
payudara. Pada stadium le-
bih lanjut benjolan tersebut 
membesar dan terfiksasi tidak 
bisa digerakkan. Disusul per-
mukaan payudara menjadi 
seperti kulit jeruk serta pada 
stadium akhir ditandai dengan 
keluarnya cairan atau darah 
dari puting susu. 

Pada 2020, jumlah kasus 
baru kanker payudara men-
capai 68.858 kasus atau sekitar 
16,6% dari total 396.914 kasus 
baru kanker di Indonesia, 

dengan jumlah kematian men-
capai 22.000. Dari kasus yang 
terdeteksi, 70% sudah dalam 
stadium lanjut. Tingginya ang-
ka kanker payudara di Indone-
sia tentunya menjadi perhatian 
khusus pemerintah melalui 
3 pilar Strategi Nasional Pe-
nanggulangan Kanker Payu-
dara Indonesia. Tiga pilar itu 
meliputi promosi kesehatan, 
deteksi dini, dan tatalaksana 
kasus. Strategi ini tentunya 
juga dapat diterapkan untuk 
jenis kanker yang lain. 

Program tersebut memiliki 
target deteksi dini kanker 
payudara sebesar 80% pe-
rempuan berusia 30-50 tahun, 
diagnosis 40% kasus stadium 
1 dan 2, serta 90 hari pengo-
batan. *** Penulis: Dokter Spesi-
alis dan Konsultan Anestesiologi, 
Inisiator Terapi Plasma Konvale-
sen di Indonesia (Sumber:Media 
Indonesia).
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Pembangunan Papua Tingkatkan 
Kesejahteraan Masyarakat Adat

PEMBANGUNAN di Papua terus menunjuk-
kan arah yang semakin kuat dalam mengha-
dirkan manfaat nyata bagi masyarakat adat 
sebagai bagian utama dari proses transformasi 
wilayah timur Indonesia tersebut. 

BERBAGAI pro-
gram pemban-
gunan yang ber-
jalan saat ini tidak 

hanya berfokus pada perce-
patan infrastruktur, tetapi 
juga menempatkan manusia 
Papua, khususnya orang asli 
Papua, sebagai pusat per-
hatian utama. Pendekatan 
ini menjadi penting karena 
keberhasilan pembangunan 
tidak lagi sekadar diukur 
dari banyaknya proyek fisik 
yang dibangun, melainkan 
dari sejauh mana masyarakat 
merasakan perubahan dalam 
kualitas hidup, peningkatan 
kesejahteraan, dan terbuka-
nya akses terhadap peluang 
ekonomi yang lebih luas.

Dalam konteks tersebut, 
pemerintah melalui berbagai 
kebijakan percepatan pem-
bangunan di Tanah Papua 
menekankan pentingnya 
pendekatan dialogis dan 
partisipatif. Pembangunan 
di wilayah seperti Asmat, 
Mappi, Merauke, dan Boven 
Digoel yang menjadi bagian 
dari Proyek Strategis Nasi-
onal ketahanan pangan dan 
energi, menunjukkan bahwa 
pembangunan tidak dapat 
dilepaskan dari komunikasi 
yang berkesinambungan den-
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masyarakat yang terdampak 
langsung.

Lebih jauh, pembangunan 
di Papua juga dipandang 
harus memberikan penjelasan 
yang utuh kepada masyarakat 
mengenai manfaat jangka 
panjang yang dapat diperoleh. 
Hal ini mencakup peluang 
ekonomi, peningkatan akses 
layanan dasar, hingga dam-
pak sosial yang lebih luas. 
Dengan demikian, pemban-
gunan tidak hanya berhenti 
pada tataran fisik, tetapi juga 
menyentuh aspek pemberda-
yaan yang memungkinkan 
masyarakat adat memiliki ke-
mampuan lebih besar dalam 
mengelola potensi daerahnya 
sendiri. Dalam kerangka ini, 
kemiskinan ekstrem yang 
masih menjadi tantangan di 
Papua dipandang sebagai per-
soalan mendasar yang harus 
diselesaikan secara kompre-
hensif melalui pembangunan 
yang inklusif.

Paulus Waterpauw juga 
menyoroti bahwa berbagai 
persoalan sosial yang muncul 
di Papua tidak dapat dilepas-
kan dari faktor kesejahteraan 
ekonomi. Ia menilai bahwa 
peningkatan pendapatan 
masyarakat akan berdampak 
langsung pada stabilitas sosial 
dan keamanan. Ketika masy-
arakat memiliki penghidu-
pan yang layak, ruang-ruang 
konflik dapat diminimalisir 
karena masyarakat dapat 
lebih fokus pada aktivitas 
produktif. Oleh karena itu, 
pembangunan ekonomi dan 
pembangunan sumber daya 
manusia harus berjalan beri-
ringan agar tercipta masyara-

kat Papua yang lebih sejahtera 
dan mandiri.

Selain pendekatan dialogis, 
konsep pembangunan berba-
sis bottom up juga menjadi 
elemen penting dalam kebija-
kan pembangunan Papua. 
Aspirasi masyarakat dari 
tingkat kampung hingga kota 
perlu menjadi dasar dalam pe-
rumusan kebijakan, sehingga 
masyarakat merasa memiliki 
proses pembangunan terse-
but. Dengan cara ini, pem-
bangunan tidak hanya hadir 
sebagai program pemerintah, 
tetapi juga menjadi bagian 
dari harapan dan kebutuhan 
masyarakat itu sendiri. Pende-
katan ini sekaligus memper-
kuat penghormatan terhadap 
identitas sosial dan budaya 
masyarakat adat Papua yang 
memiliki nilai-nilai kearifan 
lokal yang kuat.

Sejalan dengan itu, Ketua 
Badan Musyawarah Adat Pro-
vinsi Papua Tengah, Melkise-
dek Rumawi, menyampaikan 
bahwa masyarakat adat telah 
merasakan langsung dampak 
positif dari pembangunan 
yang berjalan, khususnya 
di wilayah Nabire yang kini 
menunjukkan perkemban-
gan yang lebih maju. Ia juga 
menilai bahwa pemekaran 
wilayah memberikan ruang 
percepatan pembangunan 
yang dapat dirasakan man-
faatnya oleh masyarakat adat. 
Menurutnya, pembangunan 
infrastruktur yang dilakukan 
pemerintah telah memban-
tu masyarakat di wilayah 
pelosok dalam mengakses 
berbagai kebutuhan dasar 
serta mempermudah aktivitas 

ekonomi masyarakat Papua.
Lebih lanjut, ia menegaskan 

bahwa masyarakat adat pada 
dasarnya mendukung pem-
bangunan yang dilakukan 
pemerintah karena membe-
rikan dampak positif bagi ke-
hidupan mereka. Dukungan 
tersebut mencerminkan ada-
nya penerimaan terhadap pe-
rubahan yang terjadi, selama 
pembangunan tersebut tetap 
memperhatikan kepentingan 
dan kesejahteraan masyarakat 
adat sebagai pemilik utama 
tanah Papua. Hal ini menun-
jukkan bahwa pembangunan 
yang inklusif dan partisipatif 
mampu menciptakan ruang 
penerimaan yang lebih luas 
di tengah masyarakat.

Dengan berbagai dinamika 
tersebut, pembangunan di 
Papua kini bergerak menuju 
arah yang lebih berorientasi 
pada kesejahteraan masya-
rakat adat. Pendekatan yang 
mengedepankan dialog, peng-
hormatan terhadap nilai bu-
daya, serta keterlibatan aktif 
masyarakat menjadi fondasi 
penting dalam memastikan 
keberlanjutan pembangunan. 
Upaya ini diharapkan tidak 
hanya menciptakan kemajuan 
fisik, tetapi juga mengha-
dirkan peningkatan kualitas 
hidup masyarakat Papua 
secara menyeluruh. Pada 
akhirnya, pembangunan Pa-
pua diharapkan benar-benar 
menjadi instrumen utama 
dalam mewujudkan kesejah-
teraan yang adil, merata, dan 
berkelanjutan bagi seluruh 
masyarakat adat di Tanah Pa-
pua. *Penulis adalah Mahasiswa 
Papua di Jawa Timur

gan masyarakat adat. Pende-
katan dialog yang dilakukan 
secara terus-menerus menjadi 
jembatan penting dalam mem-
bangun kepercayaan serta 
memastikan bahwa setiap 
kebijakan yang dijalankan 
benar-benar sesuai dengan ke-
butuhan masyarakat di tingkat 
akar rumput.

Anggota Komite Eksekutif 
Percepatan Pembangunan 
Otonomi Khusus Papua, Pau-
lus Waterpauw, menegaskan 
bahwa pembangunan harus 
menempatkan masyarakat 
Papua sebagai subjek utama, 
bukan sekadar objek pem-
bangunan. Ia menekankan 
bahwa proses komunikasi 
yang dilakukan secara beru-
lang dan dengan pendekatan 
yang humanis akan membuka 
ruang pemahaman yang lebih 
luas antara pemerintah dan 
masyarakat. Menurutnya, 
masyarakat pada dasarnya 
terbuka terhadap pemban-
gunan selama dilakukan den-
gan menghormati nilai sosial 
dan budaya yang hidup dalam 
masyarakat adat. Pendekatan 
ini sekaligus menjadi upaya 
untuk memastikan bahwa 
pembangunan tidak dilaku-
kan secara sepihak, melain-
kan melalui keterlibatan aktif 

Spirit Kurban 
untuk Keadilan 

Ekonomi
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DI Nagari Sulit 
Air, Kabupaten 
Solok, Sumatera 
Barat, terdapat 

satu hidangan yang posisinya 
sangat unik dan memiliki ke-
kuatan memori kolektif yang 
kuat yaitu Ayam Galundi/
Ayam Gulai HItam. Berbeda 
dengan rendang atau gulai 
ayam yang sudah menasional, 
Ayam Galundi tetap menjaga 
eksklusivitasnya sebagai ba-
gian dari identitas lokal yang 
otentik.

Sebagai mahasiswa Sastra 
Minangkabau, saya meman-
dang kuliner ini tidak hanya 
sebagai objek pemuas lidah, 
tetapi sebagai teks yang bisa 
dibaca. Dalam setiap proses 
pengolahannya, terdapat di-
alektika antara tradisi yang 
bersifat sakral dan tuntutan 
ekonomi yang bersifat profan. 

Di sini saya akan membe-
dah bagaimana Ayam Gal-
undi bertahan di tengah arus 
modernisasi melalui perspek-
tif praktisi kuliner langsung di 
lapangan. Warna hitam pada 
gulai ini sering kali memicu 
pertanyaan bagi pendatang. 
Mengapa harus hitam, ba-
han apakah yang dipakai 
sehingga berwarna hitam? Di 

KULINER tradisional bukan sekadar sekumpu-
lan resep yang diwariskan dari dapur ke dapur, 
melainkan sebuah rekaman sejarah yang hidup. 
Di wilayah Minangkabau, makanan sering kali 
memiliki narasi yang beririsan erat dengan 
nilai-nilai adat dan sosiokultural. 

Minangkabau, warna hitam 
sering disimbolkan dengan 
keteguhan, kematangan, dan 
kewibawaan. Jika dikaitkan 
dengan tradisi di Sulit Air, 
warna hitam pekat yang di-
hasilkan dari bahan alami 
(seperti buah galundi yang 
lama diproses hingga ia men-
jadi bubuk berwarna hitam) 
merepresentasikan kedalaman 
rasa yang memerlukan waktu.

Dalam sastra lisan Minang-
kabau, sering kita temukan 
metafora tentang tambo, foklor 
atau sejarah yang dianggap 
sakral. Begitu pun dengan 
Ayam Galundi, ia adalah 
foklor tidak lisan dalam ben-
tuk kuliner. Ia menyimpan me-
mori tentang bagaimana masy-
arakat Sulit Air berinteraksi 
dengan alam sekitar mereka. 
Proses untuk menghasilkan  
buah galundi menjadi halus 
seperti bubuk yang hitam, dan 
baru proses untuk memasak-
nya. Gulai tersebut secara 
tradisional melambangkan 
kesabaran manusia dalam me-
nempuh kehidupan. Ini adalah 
ajaran moral yang disuntikkan 
melalui masakan, sebuah cara 
unik masyarakat Minangka-
bau untuk mendidik generasi 
mudanya tentang pentingnya 

“Pekatnya Ayam Galundi: Antara Resep 
Leluhur dan Bertahannya Identitas Nagari”

proses dalam mencapai hasil 
yang maksimal.

Untuk menggal i  lebih 
dalam, saya melakukan pen-
gamatan di rumah makan mi-
lik kakak dari Ibu saya, yang 
biasa saya panggil “Etek”. Kita 
panggil saja dengan Ibu Yesi.

Ibu Yesi, sebagai pemilik 
sekaligus yang memasak nya 
langsung, menceritakan bah-
wa membuat Ayam Galundi 
bukanlah perkara memasuk-
kan bahan ke dalam kuali 
dan menunggu mendidih. 
“Ini adalah soal menjaga pera-
saan,” ujar beliau saat saya 
temani di dapur pada suatu 
pagi. Baginya, setiap tahap 
pengolahan adalah ritual. Be-
liau bercerita bahwa di masa 
lalu, gulai ini adalah menu 
wajib dalam setiap acara adat 
besar di Sulit Air. “Dulu, kalau 
tidak ada gulai hitam ini, rasa-
nya ada yang kurang dari se-
buah perjamuan,” kenangnya.

Tantangan muncul ketika 
zaman berubah. Generasi 
muda mungkin lebih menyu-
kai makanan cepat saji yang 
instan. Ibu Yesi menutur-
kan kegelisahannya, “Banyak 
orang ingin yang praktis, 
tapi kalau kita pakai bumbu 
penyedap instan hanya supa-
ya cepat laku, rasa asli dan 
filosofinya yang akan hilang”. 
Warna hitam ini harus muncul 
dari bahan alami yaitu buah 
galundi yang disangrai terle-
bih dahulu sebelum menjadi 
bubuk berwarna hitam den-
gan memerlukan penuh kesa-
baran. Tanpa itu, ia hanyalah 
gulai ayam yang berwarna 
gelap, bukan lagi Ayam Gal-
undi yang sebenarnya.”

Ibu Yesi menegaskan bah-
wa mempertahankan resep 
tradisional adalah sebuah 
bentuk resistensi budaya. 
Di tengah banjirnya bumbu 
instan, dia lebih memilih jalur 
yang lebih sulit tetap meng-
gunakan rempah asli dan 
teknik tradisional. Baginya, 
ini adalah tanggung jawab 
moral kepada leluhur dan 
kepada para perantau yang 
datang ke rumah makan kami 
untuk mencari kembali “rasa 
rumah” yang mulai langka di 
kota-kota besar.

Sulit Air adalah salah satu 
nagari yang masyarakatnya 
banyak tersebar di rantau. 
Fenomena Pulang Basamo 
(pulang kampung bersama-sa-
ma) yang rutin dilakukan 
adalah waktu di mana Ayam 
Galundi mencapai puncaknya. 
Ketika para perantau kembali 
ke kampung halaman, mereka 
tidak hanya mencari suasana, 
tetapi mencari rasa yang te-
lah terkunci di memori masa 
kecil mereka. Saat mereka 
mencicipi Ayam Galundi yang 
dimasak oleh Ibu Yesi, sering 
kali saya melihat mata yang 
berkaca-kaca. Ada semacam 
proses penyembuhan memori 
(memory healing). Masakan 
ini menjadi jembatan emosi-
onal antara tanah perantauan 
yang dingin dan tanah kelahi-
ran yang penuh hangat.

Sebagai mahasiswa sastra, 
saya melihat ini sebagai fungsi 
sosiologis dari kuliner. Maka-
nan menjadi agen pemersatu. 
Rumah makan kami, melalui 
hidangan ini, berfungsi se-
bagai ruang publik tempat 
perantau dan warga lokal 

duduk bersama, berbincang, 
dan berbagi cerita tentang 
nagari. Ayam Galundi men-
jadi simbol kesetiaan bahwa 
sejauh apa pun orang Sulit Air 
merantau, rasa masakan ini 
akan selalu menarik mereka 
kembali pulang.

Sebagai mahasiswa, menu-
lis artikel ini membuat saya 
merenung tentang peran saya. 
Apakah saya cukup hanya 
dengan meneliti? Tentu tidak. 
Saya merasa memiliki kewaji-
ban untuk mendokumenta-
sikan apa yang saya lihat. 
Artikel ini adalah salah satu 
upaya saya untuk memastikan 
bahwa Ayam Galundi tidak 
hanya hilang ditelan zaman, 
tetapi tercatat.

Ayam Galundi adalah pot-
ret nyata dari ketahanan buda-
ya masyarakat Minangkabau 
di Nagari Sulit Air. Ia adalah 
perpaduan antara filosofi, 
memori, ekonomi, dan cinta. 
Transformasi yang dialaminya 
dari hidangan ritual menjadi 
komoditas ekonomi—bukan-
lah sebuah kemunduran, me-
lainkan sebuah bentuk nego-
siasi yang cerdas. Masyarakat 
Sulit Air telah membuktikan 
bahwa mereka adalah masy-
arakat yang adaptif. Mereka 
menerima perubahan, namun 
tetap memegang teguh akar 
tradisi. Bagi saya pribadi, hi-
dangan ini adalah pengingat 
bahwa ke mana pun saya me-
langkah sebagai mahasiswa 
sastra, saya tidak boleh lupa 
akan “rasa” dari tanah kelahi-
ran saya sendiri. ** Penulis: 
Mahasiswa Jurusan Sastra Mi-
nangkabau Fakultas Ilmu Budaya 
Universitas Andalas
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SULTENG RAYA  - PT Bank 
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
(BRI) menyalurkan Kredit Usaha 
Rakyat (KUR) sebesar Rp65,95 tri-
liun kepada sekitar 1,3 juta debitur 
di seluruh Indonesia pada periode 
Januari hingga April 2026.

Direktur Micro BRI Akhmad Pur-
wakajaya dalam keterangannya di 
Jakarta, Kamis, mengatakan bahwa 
perseroan terus memperkuat kont-
ribusi terhadap Program Astacita 
kedua pemerintah, yakni keman-
dirian bangsa melalui swasembada 
pangan.

Menurut perseroan, mayoritas 
penyaluran KUR tersebut diarah-
kan ke sektor produksi, meliputi 
pertanian, perikanan dan industri 
pengolahan, dengan porsi mencapai 
66,47 persen dari total KUR BRI.

Lebih lanjut, sektor pertanian 
menjadi kontributor terbesar den-
gan penyaluran yang mencapai 
Rp27,95 triliun atau setara 42,38 
persen dari total KUR yang disalur-
kan perseroan.

Dari sisi penerima, penyaluran 
KUR tersebut telah menjangkau 558 
ribu petani dan 23 ribu nelayan dalam 
empat bulan pertama tahun 2026.

Capaian ini, catat perseroan, 
tidak hanya menunjukkan peran 
dominan sektor pertanian dalam 
portofolio KUR BRI, tetapi juga 
mempertegas posisi perseroan 
khususnya dalam mendukung ke-
tahanan pangan nasional.

Akhmad mengatakan KUR me-
rupakan instrumen pembiayaan 
perseroan dalam mendukung sektor 
usaha mikro dan sektor produktif. 
Oleh sebab itu, perseroan menyalur-

kan KUR dengan memperluas akses 
permodalan. Langkah ini tidak 
hanya berdampak pada penciptaan 
lapangan kerja, tetapi juga men-
dorong peningkatan produktivitas 
usaha serta perputaran ekonomi di 
berbagai wilayah.

Dalam implementasinya, Akh-
mad menambahkan bahwa per-
seroan terus menerapkan prinsip 
kehati-hatian dengan mengede-
pankan aspek transparansi dan 
akuntabilitas.

Menurut dia, hal ini penting men-
gingat KUR sepenuhnya bersumber 
dari dana perbankan yang berasal 
dari penghimpunan dana masyara-
kat, sehingga kualitas kredit harus 
tetap terjaga.

Lebih lanjut, penyaluran KUR 
oleh perseroan juga diarahkan 
untuk mendorong pelaku usaha 
berkembang seiring dengan me-
ningkatnya akses permodalan.

Hal ini tercermin dari kemampu-
an debitur dalam memperluas skala 
usaha dan meningkatkan kapasitas 
bisnis.

Capaian tersebut terlihat dari 
jumlah debitur yang naik kelas, 
yakni sebanyak 307 ribu debitur 
atau mencapai 31,96 persen dari 
target 962 ribu debitur.

Di sisi lain, catat perseroan, jang-
kauan KUR terhadap rumah tangga 
juga menunjukkan tren pening-
katan yang konsisten.

Hingga April 2026, sekitar 19 dari 
setiap 100 rumah tangga telah men-
gakses fasilitas KUR BRI, meningkat 
dibandingkan 18 rumah tangga 
pada 2025 dan 17 rumah tangga 
pada 2024. ANT

SALAH satu momentum Pembagian kurban oleh Pertamina Patra Niaga Regional Sulawesi. FOTO: 

DOK. PERTAMINA

SULTENG RAYA  - Di 
tengah aktivitas penyaluran 
energi yang tetap berjalan 
selama Hari Raya Idul Adha, 
Pertamina Patra Niaga Regi-

onal Sulawesi menjadikan 
momentum hari besar ke-
agamaan ini sebagai ruang 
untuk mempererat kepe-
dulian, kebersamaan, dan 

hubungan sosial dengan 
masyarakat.

Suasana hangat tersebut 
terlihat saat Executive Gene-
ral Manager Pertamina Patra 

Niaga Regional Sulawesi 
bersama jajaran manajemen, 
perwira, mitra kerja, dan 
warga sekitar melaksanakan 
Sholat Idul adha bersama di 
lingkungan Kantor Unit Regi-
onal Sulawesi. Kebersamaan 
itu kemudian berlanjut me-
lalui kegiatan pemotongan 
hewan kurban di Fire Ground 
Pertamina Patra Niaga Regi-
onal Sulawesi, Tamalanrea 
Jaya, Kota Makassar.

Tahun ini, Pertamina Pa-
tra Niaga Regional Sulawesi 
menyalurkan hewan kurban 
sebanyak 110 ekor sapi dan 
50 ekor kambing yang terse-
bar di berbagai unit operasi 
di Sulawesi, mulai dari In-
tegrated Terminal, Fuel Ter-
minal, hingga Aviation Fuel 
Terminal. Daging kurban 
selanjutnya didistribusikan 
kepada masyarakat sekitar 
wilayah operasi, tenaga pen-
dukung, mitra kerja, serta 
kelompok masyarakat yang 
membutuhkan.

Bagi Pertamina, Idul Adha 
bukan hanya tentang pe-
laksanaan ibadah kurban, 
tetapi juga tentang meng-
hadirkan rasa peduli yang 
nyata di tengah masyarakat. 
Momentum ini menjadi pen-
gingat bahwa keberadaan 
perusahaan harus berjalan 
beriringan dengan manfaat 
sosial yang dapat dirasakan 
langsung oleh lingkungan 
sekitar.

Executive General Mana-
ger Pertamina Patra Niaga 
Regional Sulawesi, Deny 
Sukendar mengatakan Idul 
Adha menjadi momen yang 
selalu menguatkan nilai 
kemanusiaan dan semangat 
berbagi di lingkungan Per-
tamina.

“Di Hari Raya Iduladha 
ini, kami ingin menghadir-
kan kebahagiaan yang bisa 
dirasakan bersama. Seman-
gat berbagi dan kepedulian 
sosial menjadi nilai yang 
terus kami jaga, tidak hanya 

dalam momentum hari raya, 
tetapi juga dalam menjalan-
kan peran Pertamina untuk 
hadir dan tumbuh bersama 
masyarakat,” ujar Deny.

Ia menambahkan, keterli-
batan perwira, mitra kerja, 
dan masyarakat dalam pe-
laksanaan kurban juga men-
cerminkan semangat gotong 
royong yang terus dijaga di 
lingkungan perusahaan.

Sementara itu, Area Ma-
nager Communication, Rela-
tions & CSR Pertamina Patra 
Niaga Regional Sulawesi, 
Lilik Hardiyanto menyam-
paikan bahwa kegiatan kur-
ban dilaksanakan serentak 
di berbagai wilayah operasi 
sebagai bentuk komitmen 
perusahaan untuk terus 
memperkuat hubungan har-
monis dengan masyarakat 
sekitar.

“Idul Adha selalu menjadi 
momentum yang penuh 
makna. Melalui kegiatan ini, 
kami berharap nilai kebersa-

maan dan kepedulian dapat 
terus tumbuh, sekaligus 
mempererat hubungan baik 
antara Pertamina dengan 
masyarakat di sekitar wila-
yah operasi,” kata Lilik.

Melalui semangat Idul 
Adha, Pertamina Patra Nia-
ga Regional Sulawesi berha-
rap nilai keikhlasan, solida-
ritas, dan kepedulian sosial 
dapat terus hidup, sejalan 
dengan komitmen perusa-
haan untuk memberikan 
energi sekaligus manfaat 
bagi masyarakat di seluruh 
wilayah Sulawesi. 

Pertamina Patra Niaga 
Regional Sulawesi juga 
menyampaikan Selamat 
Hari Raya Idul Adha 1447 
Hijriah kepada seluruh 
masyarakat, semoga mo-
mentum ini  membawa 
keberkahan, mempererat 
kebersamaan, serta menja-
di pengingat untuk terus 
berbagi dan peduli terhadap 
sesama. *WAN

SULTENG RAYA - Badan 
Karantina Indonesia (Baran-
tin) mengatakan komodi-
tas unggulan daerah pada 
sektor pertanian maupun 
perikanan perlu melakukan 
langkah-langkah percepatan 
untuk menembus pasar 
ekspor.

“Kami memiliki peran 
strategis dalam menjaga 
keamanan hayati, sekaligus 
mendukung kelancaran lalu 
lintas komoditas pertanian, 
perikanan, dan peternakan, 
maka komoditas unggulan 
daerah perlu menjangkau 
pasar global. Kami siap 
membantu penguatan serta 
pemantapan teknis ekspor,” 
kata Kepala Barantin RI 
Abdul Kadir Karding dalam 
kunjungan kerja di Kota 
Palu, Selasa.

Pada kunjungan itu Ba-
rantin dan Pemerintah 
Provinsi Sulawesi Tengah 
(Pemprov Sulteng) sepakat 
berkolaborasi mendorong 
peningkatan ekspor komo-
ditas unggulan daerah, demi 
mendukung kesejahteraan 
petani dan nelayan di dae-
rah itu.

“Kami terus meningkat-
kan kapabilitas dan mem-
perkuat pengawasan ka-
rantina terhadap lalu lintas 
komoditas yang memenuhi 
standar kesehatan, keama-
nan, dan mutu pasar inter-
nasional,” ujarnya.

Ia menjelaskan Barantin 
sebagai lembaga peme-
rintah non-kementerian 
yang bertanggung jawab 
langsung kepada Presiden, 

Barantin: Komoditas Unggulan 
Perlu Percepatan Ekspor

Sementara itu Gubernur 
Sulawesi Tengah Anwar 
Hafid mengemukakan, ke-
berhasilan ekspor durian 
ke pasar Tiongkok menjadi 
langkah strategis membuka 
akses pasar internasional 
bagi komoditas unggulan 
daerah lainnya.

Sebagai komitmen pe-
merintah daerah (pemda) 
pihaknya terus memperkuat 
peningkatan kualitas pro-

duksi, pembinaan petani 
dan pelaku usaha, serta 
penguatan sistem penga-
wasan guna memperluas 
akses ekspor.

“Potensi sejumlah komo-
ditas pertanian, kelautan 
dan perikanan kami upaya-
kan bisa masuk dalam daftar 
ekspor selanjutnya, supaya 
menjadi sumber ekonomi 
baru bagi daerah,” turut 
Anwar. ANT

memiliki tugas mencegah 
masuk dan tersebarnya 
hama penyakit hewan, ikan, 
dan tumbuhan yang dapat 
mengancam ketahanan 
pangan nasional.

Menurut Karding siner-
gitas antara pihaknya dan 
Pemprov Sulteng telah men-
unjukkan hasil positif, salah 
satunya keberhasilan ekspor 
durian ke pasar Tiongkok 
pada 2026.

“Durian Sulteng kini 
menjadi primadona dan 
telah menembus pasar Ti-
ongkok lengkap dengan 
identitas asal Sulteng, tidak 
lagi melalui negara lain,” 
ucapnya.

Ia menilai keberhasilan 
tersebut menjadi bukti 
daya saing produk per-
tanian Indonesia di pasar 
global, sekaligus membu-
ka peluang peningkatan 
kesejahteraan petani di 
Sulawesi Tengah.

Sulteng juga memiliki 
sejumlah komoditas ekspor 
potensial yang telah me-
nembus pasar internasional, 
antara lain kelapa bulat, 
kelapa parut, tuna loin, sidat 
hidup, kepiting bakau, dan 
kerang darah.

“Masih banyak komodi-
tas potensial lainnya yang 
dapat dikembangkan untuk 
pasar ekspor, seperti sarang 
burung walet, kakao, mang-
gis, lobster, udang, kerapu 
hidup, gurita, ikan hias, dan 
berbagai produk perikanan 
lainnya. Pemprov Sulteng 
perlu memanfaatkan pelu-
ang itu,” kata dia.

PETANI memilah cabai saat panen. FOTO: ANTARA/HO-BRI
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Berkaitan dengan hal 
tersebut, tim Bhayangka-
ra Offroad Nambaso 2026 
melaksanakan survei rute 
dan lokasi , pada Sabtu 
(23/5/2026) yang akan dij-
adikan lintasan kegiatan 
offroad dalam rangka mem-
peringati Hari Bhayangkara 
ke-80 yang dijadwalkan 
berlangsung pada 13 Juni 
2026 mendatang.

Survei tersebut dipimpin 
langsung oleh Kabid TIK 
Polda Sulawesi Tengah, 
Kombes Pol Heni Agus 
Sunandar selaku pembina 
Bhayangkara Tadulako Of-
froader (BTOF), bersama 
tim Bhayangkara Offroad 
Nambaso 2026.

Peninjauan dilakukan 
guna memastikan kesia-
pan jalur offroad, tingkat 
keamanan peserta, serta 
potensi medan yang akan 
dilalui dalam event yang 
diperkirakan melibatkan 
komunitas offroad dari ber-
bagai daerah.

Di tengah agenda survei 
rute, tim tidak hanya fokus 
pada persiapan kegiatan 
olahraga otomotif semata. 
Sebagai bentuk kepedulian 
sosial menjelang Hari Bha-
yangkara ke-80, Bhayang-
kara Offroad Nambaso 2026 
juga menyalurkan bantuan 
sosial kepada masyarakat 
di Desa Bale, Kecamatan 
Tanantovea, Kabupaten 

TIM Bhayangkara Offroad Nambaso 2026 saat menyalurkan bantuan sosial kepada masyarakat di Desa Bale, Kecamatan Tanantovea, 
Kabupaten Donggala, Sulawesi Tengah pada Sabtu (23/5/2026). FOTO: TIM BHAYANGKARA OFFROAD NAMBASO 2026

JELANG HARI BHAYANGKARA KE-80

Tim Bhayangkara Offroad 
Nambaso 2026 Survei Jalur 

dan Salurkan Bansos

SULTENG RAYA – Semangat Hari Bhayang-
kara ke-80 terus digaungkan melalui aksi 
nyata yang menyentuh masyarakat. Tidak 
hanya menyiapkan tantangan adrenalin di 
lintasan offroad, Bhayangkara Offroad Nam-
baso 2026 juga membawa misi sosial untuk 
membantu warga di pelosok Sulawesi Ten-
gah (Sulteng).

Donggala, Sulawesi Ten-
gah.

Bantuan tersebut diterima 
secara simbolis oleh Kepala 
Desa Bale, Adam, untuk se-
lanjutnya disalurkan kepada 
masyarakat yang membu-
tuhkan.

Adapun bantuan yang 
diserahkan berupa 100 kilo-
gram bibit jagung, 10 karung 
beras ukuran 5 kilogram, 
serta dua unit alat dan mesin 
pertanian (Alsintan).

Kabid TIK mengatakan, 
kegiatan Bhayangkara Of-
froad Nambaso 2026 ini 
bukan hanya menjadi ajang 
olahraga dan kebersamaan, 
tetapi juga momentum 
memperkuat kehadiran 
Polri di tengah masyarakat 
melalui aksi sosial yang 
bermanfaat.

“Dalam rangka menyam-
but Hari Bhayangkara ke-
80, kami ingin kegiatan ini 
tidak hanya menghadirkan 
semangat olahraga offroad, 
tetapi juga membawa man-
faat langsung bagi masyara-
kat. Bantuan yang diberikan 
diharapkan dapat memban-
tu kebutuhan warga seka-

ligus mendukung sektor 
pertanian di Desa Bale,” ujar 
Kabid TIK.

Menurutnya, penyalu-
ran bantuan sosial menjadi 
bentuk kepedulian Polri 
terhadap masyarakat, te-
rutama dalam mendukung 
ketahanan pangan dan kese-
jahteraan warga di wilayah 
pedesaan.

Ia juga berharap pelaksa-
naan Bhayangkara Offroad 
Nambaso 2026 nantinya 
berjalan aman, sukses, serta 
mampu mempererat hubun-
gan antara Polri, komunitas, 
dan masyarakat.

“Kami berharap kegi-
atan Bhayangkara Offroad 
Nambaso 2026 dapat men-
jadi wadah memperkuat 
silaturahmi, menumbuhkan 
semangat kebersamaan, 
sekaligus menunjukkan bah-
wa Polri hadir tidak hanya 
dalam menjaga keamanan, 
tetapi juga peduli terhadap 
kondisi sosial masyarakat. 
Semoga bantuan yang dibe-
rikan dapat bermanfaat dan 
mendukung peningkatan 
kesejahteraan warga,” ha-
rapnya.*/YAT

SULTENG RAYA - Pro-
gram magang selama enam 
bulan di Kantor Imigrasi Ke-
las I TPI Palu menjadi pen-
galaman berharga bagi pu-
luhan peserta yang terlibat 
langsung dalam pelayanan 
publik hingga pengelolaan 
media sosial instansi.

Sebanyak 29 peserta ma-
gang mengikuti program 
tersebut dan ditempatkan di 
sejumlah bidang pelayanan. 
Mereka belajar tentang ad-
ministrasi keimigrasian, ko-
munikasi pelayanan publik, 
hingga pembuatan konten 
digital.

Salah seorang peserta ma-
gang batch II, Emilia, men-
gaku mendapatkan banyak 
pengalaman baru selama 
menjalani magang di ling-
kungan Imigrasi Palu.

“Seluruh pegawai sangat 
baik dan banyak membe-
rikan ilmu yang berman-
faat untuk pengalaman dan 
pengetahuan kami selama 
magang,” kata Emilia, Rabu 
(20/5/2026).

Menurut Emilia, penga-
laman menghadapi masya-
rakat secara langsung men-
jadi salah satu hal paling 
berkesan selama mengikuti 
program magang.

Selain belajar pelayanan 
publik, para peserta juga 
diberi kesempatan mengem-
bangkan kreativitas melalui 
pengelolaan konten media 
sosial kantor imigrasi. Se-

jumlah konten yang dibuat 
peserta disebut mendapat 
respons positif dari masy-
arakat.

Sementara, Kepala Kantor 
Imigrasi Kelas I TPI Palu, 
Muhammad Akmal, men-
gatakan para peserta ma-
gang mampu menghadirkan 
berbagai inovasi dan ide 
kreatif selama menjalani 
program.

“Mereka punya banyak 
ide, mulai dari pelayanan 
sampai pembuatan kont-
en kreatif. Itu terlihat dari 
media sosial kami yang 
mendapat banyak respons 
positif,” ujar Akmal.

Ia menilai program ma-
gang menjadi bekal penting 
bagi peserta sebelum mema-
suki dunia kerja. Menurut-
nya, pengalaman bekerja 
di lingkungan pelayanan 
publik dapat meningkatkan 
kemampuan komunikasi, 
disiplin, dan kerja sama tim.

Para peserta juga mem-
peroleh sertifikat magang 
sebagai bukti telah mengi-
kuti program selama enam 
bulan di Kantor Imigrasi 
Kelas I TPI Palu.

Akmal berharap penga-
laman tersebut dapat mem-
bantu peserta saat melamar 
pekerjaan di perusahaan 
maupun instansi pemerin-
tah. “Skill mereka sudah ter-
bentuk dan itu bisa menjadi 
nilai tambah ketika masuk 
dunia kerja,” katanya.*/YAT

SULTENG RAYA — Pe-
serta Program Pemagangan 
Nasional Kementerian Ke-
tenagakerjaan di lingkun-
gan Kantor Imigrasi Kelas 
I TPI Palu melaksanakan 
presentasi inovasi pada ma-
sing-masing seksi serta Sub-
bagian Tata Usaha. 

Kepala Kantor Imigrasi 
Kelas I TPI Palu, Muham-
mad Akmal mengatakan, 
kegiatan ini menjadi salah 
satu rangkaian pembinaan 
dan pembelajaran untuk 
mendorong peserta magang 
memahami proses kerja, alur 
pelayanan, serta pengem-
bangan inovasi di lingkun-
gan kerja keimigrasian.

Dalam kegiatan terse-
but kata Akmal, para pe-
serta memaparkan inovasi 
yang telah mereka buat dan 
terapkan selama mengikuti 
pemagangan di masing-ma-
sing unit kerja. Presentasi 
dilakukan secara bergiliran 
dihadapan para pejabat pen-
gawas dan pegawai terkait, 
dengan tujuan untuk mem-
perkenalkan hasil karya 
peserta sekaligus membuka 
ruang diskusi dan evaluasi 
terhadap inovasi yang telah 
dijalankan.

Berbagai inovasi yang 
dipresentasikan merupakan 
hasil pengamatan, pengem-
bangan, serta implemen-
tasi langsung oleh peserta 
pemagangan selama men-
jalankan tugas pada unit 
kerja masing-masing. Ino-
vasi tersebut meliputi SI-
DEI (Sistem Informasi Data 
Elektronik Imigrasi) pada 
Seksi Teknologi Informasi 
dan Komunikasi Keimigra-
sian (TIKKIM).

Selanjutnya, SIGAP (Sis-
tem Informasi Lengkap 
BAP) pada Seksi Intelijen 
dan Penindakan Keimi-
grasian (INTELDAKIM), 
SINTUVU (Sistem Infor-
masi Navigasi Transparan, 
Unggul, Visioner, Akurat) 
dan BATABE (Basis Infor-
masi Tamu Berkunjung) 
pada Seksi Lalu Lintas Kei-
migrasian (LANTASKIM), 
Panduan Pembuatan Akun 
Penjamin dan Perpanjangan 
Izin Tinggal Berbasis Kode 
QR bagi WNA pada Seksi 

KEPALA Kantor Imigrasi Kelas I TPI Palu, Muhammad Akmal, 
saat memberikan keterangan terkait presentasi inovasi oleh pe-
serta pemagangan Nasional Kemenaker di Kantor Imigrasi Palu. 
FOTO: SCREENSHOT

Peserta Pemagangan Nasional 
Kemenaker Presentasikan Inovasi 

di Kantor Imigrasi Palu

Izin Tinggal dan Status 
Keimigrasian (INTALTUS-
KIM), SIKABAR (Sistem 
Informasi Ketersediaan Ba-
rang) pada Urusan Umum, 

SPM SNAPCHECK pada 
Urusan Keuangan, serta 
Buku Saku Kode Etik dan 
Disiplin Pegawai pada 
Urusan Kepegawaian.*/YAT

SULTENG RAYA - Merespons cepat 
bencana alam yang melanda wilayah ke-
wilayahan, personel Batalyon C Pelopor 
Satbrimob Polda Sulteng bergerak cepat 
melaksanakan kegiatan SAR  penanganan 
banjir di Desa Bahoruru, Kecamatan 
Bungku Tengah, Kabupaten Morowali 
pada Ahad (24/05/2026).

Banjir yang dipicu oleh curah hujan 
tinggi Pada hari minggu sore tersebut, 
menggenangi pemukiman warga dan 
jalan perlintasan. Dipimpin langsung oleh 
perwira di lapangan, tim SAR Batalyon 
C Pelopor segera diterjunkan ke titik 
terdampak guna  membantu evakuasi ba-
rang rumah milik warga yang terdampak 
banjir ke tempat yang lebih aman.

Komandan Batalyon  C Pelopor Satbri-
mob Polda Sulteng Kompol 
Dimas Putra Kembaran, 
S.I.K., M.H., menegaskan 
bahwa kehadiran personel 
di lokasi bencana merupa-
kan wujud nyata dari Bhakti 
Brimob untuk masyarakat, 
di mana keselamatan warga 
menjadi prioritas utama.

"Mendapat laporan ada-
nya banjir di Desa Bahor-
uru, kami langsung meng-
instruksikan tim SAR ter-
dekat untuk segera bergeser 
ke lokasi. Fokus utama kami 
adalah memastikan kesela-
matan warga dan membe-
rikan rasa aman di tengah 
situasi darurat ini. Personel 
akan terus disiagakan di 
lapangan memantau per-
kembangan situasi hingga 
kondisi benar-benar kondu-
sif," tegasnya.

Hingga berita ini diturun-
kan, personel Batalyon C 
Pelopor masih terus bersi-
nergi dengan unsur BPBD, 
dan relawan setempat un-
tuk memantau debit air 
serta membantu pemulihan 
aktivitas masyarakat pasca-
banjir.*/YAT

KEPALA Kantor Imigrasi Kelas I TPI Palu, Muhammad Akmal (tengah) 
saat memberikan keterangan dihadapan awak media. FOTO: IST

26 Peserta Magang Terjun 
Langsung Dalam Pelayanan 

Keimigrasian di Palu

PERSONEL Batalyon C Pelopor Satbrimob Polda Sulteng saat bergerak cepat melaksanakan kegiatan SAR  penan-
ganan banjir di Desa Bahoruru, Kecamatan Bungku Tengah, Kabupaten Morowali pada Ahad (24/05/2026). FOTO: 
DOK SATBRIMOB POLDA SULTENG

Brimob Sulteng Sisir Pemukiman Warga 
Terdampak Banjir di Morowali

KEPALA Barantin RI Abdul Kadir Karding (Kanan) di dampingi Gubernur Sulawesi Tengah Anwar Hafid (kiri) memberikan keterangan 
pers kepada sejumlah pewarta pada kegiatan kunjungan kerjanya di Kota Palu, Selasa (26/5/2026). Foto: ANTARA/Kristina Natalia
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Pertamina Sulawesi Memperluas 
Literasi Energi di Sultra

kurban. Ketua DKM IMIP, 
Djoko Suprapto, menjelas-
kan, kegiatan ini merupakan 
agenda tahunan yang rutin 
dilaksanakan sejak 2019.

“Ini sudah menjadi tradi-
si. Daging kurban ini kami 
prioritaskan untuk kaum 
dhuafa, terutama masya-
rakat di sekitar kawasan 

IMIP,” jelas Djoko.
Tahun ini, IMIP menyem-

belih 21 ekor hewan kur-
ban, terdiri dari 20 ekor 
sapi dan 1 ekor kambing. 
Hewan-hewan tersebut 
berasal dari kontribusi ber-
sama DKM, Yayasan IMIP 
Peduli  (YIP),  PT QMB, 
PT HCAI, serta karyawan 

IMIP secara kolektif dan 
individu.

Djoko menambahkan, 
jumlah  hewan kurban 
tahun ini meningkat di-
bandingkan sebelumnya. 
Setiap paket daging dike-
mas dengan bobot yang 
sama, sehingga mengha-
silkan total 1.800 paket. 

Sebelumnya, sejak pekan 
lalu IMIP melalui External 
Affairs Department juga 
telah membagikan puluhan 
ekor sapi kurban ke 12 desa 
dan 2 dusun di Kecamatan 
Bahodopi, serta kepada be-
berapa instansi pemerintah 
Kabupaten Morowali dan 
TNI-Polri. *WAN

Menurut Marzuk, hewan 
kurban tersebut berasal dari 
berbagai OPD dan instansi 
di lingkungan Pemda Parigi 
Moutong. Sembilan ekor 
sapi masing-masing disum-
bangkan oleh Bupati, Wakil 
Bupati, RSUD Anutaloko 
Parigi, Dinas Kesehatan, 
Badan Pendapatan Daerah, 
Dinas Pendidikan dan Ke-
budayaan, Dinas Peterna-
kan dan Kesehatan Hewan, 
Dinas PUPRP, serta PT ATI 
Kecamatan Siniu.

Sementara itu, empat ekor 
kambing berasal dari Ba-
dan Pengelolaan Keuangan 

dan Aset Daerah sebanyak 
dua ekor, serta masing-ma-
sing satu ekor dari Dinas 
Pemberdayaan Perempuan, 
Perlindungan Anak, Pen-
gendalian Penduduk dan KB 
serta Dinas Pemberdayaan 
Masyarakat dan Desa.

Selain hewan kurban dari 
Pemda, masyarakat juga 
menerima bantuan dua ekor 
sapi dari Anwar Hafid yang 
disalurkan ke Masjid Dar-
ussalam Kelurahan Loji dan 
Masjid Taqwa Kelurahan 
Bantaya Kecamatan Parigi. 

Sementara satu ekor sapi 
bantuan Presiden Prabowo 

Subianto dengan bobot men-
capai 916 kilogram disembe-
lih di Masjid Al-Hikmah Ke-
camatan Bolano Lambunu.

M a r z u k  m e n g a k u i , 
menurunnya jumlah hewan 
kurban tahun ini kemungki-
nan dipengaruhi kebijakan 
efisiensi serta melemahnya 
daya beli masyarakat.

“Jumlah hewan kurban 
tahun ini memang berkurang 
dibanding tahun sebelumnya. 
Mungkin karena efisiensi dan 
daya beli masyarakat yang 
agak menurun,” ujarnya.

Meski demikian, ia berha-
rap semangat berbagi dan 

berkurban tetap tumbuh di 
kalangan masyarakat mau-
pun ASN di Parigi Moutong. 
Pemda pun berencana terus 
mendorong program tabun-
gan kurban bagi ASN agar 
jumlah hewan kurban pada 
Idul Adha mendatang bisa 
kembali meningkat.

“Harapan kami, tahun 
depan jumlah hewan kur-
ban bisa bertambah lagi. 
Insya Allah Bapak Bupati 
akan tetap mengimbau ASN 
untuk menabung bersama 
selama satu tahun agar saat 
Idul Adha nanti sudah bisa 
berkurban,” pungkasnya. AJI

Fakultas Kehutanan 2 ekor 
sapi, Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis 6 ekor sapi, Fakultas 
Teknik 9 ekor sapi, Fakultas 
Kesehatan Masyarakat 2 
ekor sapi, serta Kepegawai-
an Universitas sebanyak 4 
ekor sapi.

Selain itu, masjid-masjid 
di kawasan Perdos Untad 
juga turut melaksanakan 
penyembelihan hewan kur-
ban, yakni Masjid Baitul 
Rahman sebanyak 2 ekor 
sapi, Masjid Baitul Mak-
mur 11 ekor sapi, Masjid 
Babul Ulum 5 ekor sapi, 
dan Masjid Darul Hikmah 
sebanyak 2 ekor sapi.

Menurut Ihsan, daging 

kurban nantinya akan di-
distribusikan kepada masy-
arakat yang membutuhkan, 
tenaga kebersihan, petugas 
keamanan, mahasiswa, ser-
ta warga sekitar kampus 
sebagai bentuk kepedulian 
sosial dan penguatan uk-
huwah Islamiyah.

Sementara itu, Rektor 
Untad, Prof. Dr. Ir. Amar, 
S.T., M.T. dalam sambu-
tannya mengajak seluruh 
sivitas akademika menjadi-
kan momentum Idul Adha 
sebagai sarana memperkuat 
integritas, kepedulian sosi-
al, dan semangat kolaborasi 
di lingkungan kampus.

Menurutnya, perguruan 

tinggi tidak hanya bertu-
gas mencetak lulusan yang 
unggul secara intelektual, 
tetapi juga memiliki ke-
kuatan spiritual, moral, dan 
integritas.

“Kampus harus melahir-
kan generasi yang tidak 
hanya cerdas secara akade-
mik, tetapi juga memiliki 
akhlak, empati, dan tang-
gung jawab sosial,” ujarnya.

Prof. Amar juga mene-
kankan pentingnya budaya 
gotong royong, teamwork, 
kolaborasi, serta toleransi 
di lingkungan kampus se-
bagai modal menghadapi 
tantangan global dan per-
kembangan teknologi.

Ia turut mengingatkan 
panitia dan seluruh peser-
ta kurban untuk menjaga 
kebersihan lingkungan pa-
sca penyembelihan hewan 
kurban agar tidak menim-
bulkan pencemaran ling-
kungan.

Kegiatan halalbihalal ter-
sebut dihadiri unsur pimpi-
nan universitas, guru besar, 
dosen, tenaga kependidi-
kan, mahasiswa, alumni, 
Dharma Wanita, serta tamu 
undangan. Hadir pula se-
jumlah tokoh akademik, di 
antaranya Prof. Abrar dari 
Universitas Hasanuddin 
serta mantan Rektor Untad, 
Prof. Mahfudz. *ENG

Ia mengatakan ratusan he-
wan kurban tersebut berasal 
dari bantuan Presiden Repu-
blik Indonesia, pemerintah 
provinsi, perangkat daerah, 
pengusaha, serta partisipasi 
tokoh masyarakat.

Sementara itu, di Masjid 
Raya Baitul Khairaat, pani-
tia menerima 10 ekor sapi 
dan enam ekor kambing 
yang akan dibagikan kepada 

masyarakat sekitar, terma-
suk panti asuhan dan warga 
kurang mampu.

Panitia kurban menyiap-
kan sebanyak 1.850 kupon 
pembagian daging kurban 
yang diprioritaskan bagi 
masyarakat sekitar masjid 
dan panti asuhan.

Menurut Gubernur, Hari 
Raya Idul Adha bukan se-
kadar prosesi penyembeli-

han hewan kurban, tetapi 
menjadi momentum mem-
perkuat nilai pengorbanan, 
kepedulian, dan kebersa-
maan antara pemerintah dan 
masyarakat.

“Pengorbanan itu artinya 
pemerintah bekerja keras 
menghadirkan program-pro-
gram yang bermanfaat bagi 
masyarakat.  Sementara 
masyarakat memberikan 

dukungan dan doa kepada 
pemerintah. Dengan kerja 
keras dan doa bersama, insya 
Allah keberkahan akan turun 
untuk daerah yang kita cintai 
ini,” ujarnya.

Gubernur Sulteng berha-
rap semangat berbagi pada 
Hari Raya Idul Adha terus 
mempererat persaudaraan 
dan membawa keberkahan 
bagi Sulawesi Tengah. ANT sela kunjungan, ia juga 

mengikuti dialog bertema 
Optimalisasi Kualitas Ek-
spor Komoditas Durian Pa-
rigi melalui Pendampingan 
Karantina bersama petani, 
pengusaha, dan pemangku 
kepentingan lainnya.

Dalam dialog itu, berba-
gai persoalan disampaikan 
para petani. Mulai dari an-
caman penyakit bangkalan 
yang hingga kini masih 
menjadi momok, hingga 
permainan harga oleh ok-
num tertentu yang dinilai 
merugikan petani lokal.

Abdul Kadir menegas-
kan, kehadiran Barantin di 
Parigi Moutong merupakan 
bentuk komitmen peme-
rintah dalam mengawal 
potensi besar durian Sula-
wesi Tengah agar mampu 
bersaing di pasar interna-
sional.

“Hari ini saya datang 
ke Parigi dalam rangka 
memastikan proses ekspor 
durian, terutama ke Tiong-
kok dapat terkawal dengan 
baik. Selain itu, kami ingin 
mendorong terbentuknya 
ekosistem ekspor yang se-
hat dan saling mendukung 
antara petani, pengusa-
ha, pemerintah daerah, 
dan seluruh pihak terkait,” 
ujarnya.

Menurutnya, potensi ek-
onomi komoditas durian 
Sulawesi Tengah sangat 
menjanjikan. Pada tahun 
2025, nilai ekspor durian 
Sulawesi Tengah disebut te-
lah mencapai sekitar Rp404 
miliar hingga Rp470 miliar. 
Nilai itu diproyeksikan 
terus meningkat dalam 
beberapa tahun ke depan.

“Kalau digabung antara 
Parigi dan Poso, nilainya 
bisa menembus lebih dari 
Rp1 triliun. Dampaknya 
tentu akan sangat besar 
bagi kesejahteraan masya-
rakat,” ungkapnya.

Ia pun mendorong pen-
yusunan peta jalan atau 
roadmap pengembangan 
durian Sulawesi Tengah 
agar dalam lima hingga 
sepuluh tahun ke depan 
mampu menjadi salah satu 
pemain utama dunia, ber-
saing dengan negara pro-
dusen seperti Thailand, 
Vietnam, dan Laos.

Menurut Abdul Kadir, 
peluang pasar di Tiongkok 
masih terbuka sangat lebar. 
Saat ini, produksi durian 
Sulawesi Tengah dinilai 
belum mampu memenuhi 
tingginya permintaan pasar.

“Kita baru memiliki se-
kitar 6.343 hektar lahan 
dengan produksi kurang 
lebih 19 ribu ton, sementara 
kebutuhan pasar mencapai 
ratusan ribu ton. Belum lagi 
kebutuhan konsumsi dalam 
negeri,” jelasnya.

Selain kuantitas, Barantin 
juga menaruh perhatian 
besar pada standar mutu 
dan keamanan pangan du-
rian ekspor. Ia menegaskan 
pentingnya edukasi kepada 
petani dan pelaku usaha 
agar seluruh persyaratan 
ekspor dapat terpenuhi se-
suai standar negara tujuan.

Menariknya, Abdul Ka-
dir juga mengaku terkesan 
dengan kualitas durian Pa-
rigi Moutong yang menurut 
penilaian pembeli di Tiong-
kok termasuk salah satu 
yang terbaik.

“Teksturnya bagus, rasa-
nya enak, dagingnya ken-
yal, dan sangat disukai 
pembeli di Tiongkok. Saya 
tadi juga sudah mencoba-
nya langsung,” katanya.

Terkait penyakit bangka-
lan yang dikeluhkan petani, 
ia memastikan persoalan 
tersebut akan dibahas bers-
ama Badan Riset dan Inova-
si Nasional untuk mencari 
solusi ilmiah melalui pene-
litian bersama para pakar 

penyakit tanaman.
“Saat ini obatnya me-

mang belum diketahui, 
sehingga perlu penelitian 
lebih lanjut untuk mene-
mukan solusi terbaik,” tu-
turnya.

Sementara untuk men-
gantisipasi permainan har-
ga oleh oknum tertentu, 
Abdul Kadir mengusulkan 
sistem registrasi resmi bagi 
seluruh perusahaan pelun-
cur maupun agen pembeli 
durian. Dengan sistem ter-
sebut, petani dapat menge-
tahui apakah pembeli telah 
tersertifikasi atau tidak.

“Kalau ada penipuan 
atau pelanggaran, agen 
bisa dilaporkan dan bahkan 
di-blacklist,” tegasnya.

Sementara itu, Bupati Pa-
rigi Moutong, Erwin Burase 
menyampaikan apresiasi 
atas kunjungan Kepala Ba-
rantin yang dinilai menjadi 
bukti bahwa durian Parigi 
Moutong kini semakin di-
kenal dunia.

“Kedatangan Kepala 
Badan Karantina ini ten-
tu menjadi semangat dan 
dorongan besar bagi masy-
arakat dan pemerintah dae-
rah untuk terus memak-
simalkan potensi durian 
yang kita miliki,” ujarnya.

Erwin juga memberi-
kan penghargaan kepada 
Ketua Kadin Parigi Mou-
tong, Faradiba Zaenong 
yang dinilai memiliki peran 
penting dalam membuka 
akses ekspor durian Parigi 
Moutong langsung ke pasar 
Tiongkok.

Turut hadir dalam kegi-
atan tersebut Wakil Bupati 
Parigi Moutong Abdul Sa-
hid, Kapolres Parigi Mou-
tong AKBP Hendrawan, 
Ketua Apdurin Parigi Mou-
tong Hengky Idrus, unsur 
DPRD Parigi Moutong, ser-
ta sejumlah tamu undangan 
lainnya. AJI

Beberapa usulan lainnya 
juga telah melakukan kon-
sultasi ke LPMPP, seperti 
S1 Geografi, S2 Farmasi 
dari FMIPA, serta  S1 Kepe-
rawatan dan Profesi Ners. 
Apabila seluruh usulan 
tersebut terealisasi, Untad 
diproyeksikan memiliki 
sekitar 112 program studi 
pada 2027.

Prof. Amar menegas-
kan bahwa penambahan 
program studi merupakan 
bagian dari upaya institu-
si dalam menjawab ting-
ginya minat masyarakat 
terhadap pendidikan ting-
gi sekaligus mendukung 
pembangunan daerah.

“Penambahan program 
studi merupakan upaya 
institusi dalam menjawab 
tingginya minat masyara-
kat terhadap pendidikan 
tinggi. Tentunya langkah 
ini  di lakukan dengan 
mempertimbangkan ke-
cukupan infrastruktur, 
ketersediaan dosen, serta 
dukungan teknologi, se-
hingga program studi yang 
dibuka mampu mengha-

silkan lulusan yang re-
levan dan berkontribusi 
terhadap pembangunan 
nasional,” ujarnya.

Ia menambahkan, pen-
gembangan program stu-
di juga diarahkan untuk 
memperkuat kesiapan lu-
lusan menghadapi tantan-
gan dunia kerja yang terus 
berubah.

Sementara itu, Sekretaris 
LPMPP Untad, Prof. Dr. Ir. 
Amiruddin Kade, S.Pd., M. 
Si. menyampaikan bahwa 
perkembangan tersebut 
merupakan capaian positif 
bagi Untad dalam menja-
wab kebutuhan masyara-
kat sekaligus meningkat-
kan kualitas institusi. 

“Peningkatan jumlah 
Prodi juga dilakukan un-
tuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat dalam mem-
peroleh akses pendidikan 
tinggi di Sulawesi Ten-
gah,” kata Dr. Amiruddin 

Selain penambahan jum-
lah Prodi, Untad juga terus 
mendorong penguatan 
mutu melalui peningkatan 
akreditasi. Saat ini, per-

sentase Prodi yang telah 
meraih akreditasi Unggul 
dan Baik Sekali mencapai 
67,96 persen. Ia menje-
laskan bahwa akreditasi 
merupakan bentuk peni-
laian kualitas oleh pihak 
eksternal, seperti BAN-PT 
dan LAM, dengan indika-
tor yang jelas serta melalui 
tahapan yang berjenjang.

Menurutnya, perkem-
bangan mutu dan jumlah 
Prodi menunjukkan ko-
mitmen pimpinan, mulai 
dari tingkat rektor, fakul-
tas hingga program stu-
di, terhadap peningkatan 
kualitas institusi dan pe-
layanan pendidikan bagi 
masyarakat. 

Dengan pengembangan 
Prodi yang terus berjalan 
dan penguatan akreditasi 
yang konsisten, Untad 
diharapkan dapat semakin 
memperkuat perannya 
sebagai perguruan ting-
gi unggulan di Sulawesi 
Tengah yang berkontribusi 
dalam mencetak sumber 
daya manusia berkualitas 
dan berdaya saing.*ENG

SULTENG RAYA - Lawan Timnas Indonesia 
U-20 pada Kualifikasi Piala Asia U-20 2027 

telah diketahui usai drawing yang dilakukan 
di markas AFC di Kuala Lumpur pada Ka-

mis (28/5). Berikut hasil drawing Kualifikasi 
Piala Asia U-20 2027.

Timnas Indonesia U-20 
dipastikan menghadapi 
tantangan berat pada Ku-
alifikasi Piala Asia U-20 
2027 setelah hasil drawing 
menempatkan Tim Garuda 
Nusantara di Grup H ber-
sama Australia, Malaysia, 
dan Laos.

Menghadapi Australia 

jelas bukan perkara mudah 
sebab tim Socceroos Muda 
berstatus juara bertahan.

Namun, kehadiran Ma-
laysia dan Laos di Grup 
H membuka peluang bagi 
Indonesia untuk bersaing 
memperebutkan tiket lolos 
ke putaran final.

Dukungan publik tuan ru-

mah dan persiapan matang 
menjadi modal penting bagi 
skuad muda Merah Putih.

Sebelum tampil di babak 
kualifikasi pada 25 Agustus 
dan 6 September, tim asuhan 
Nova Arianto itu mendapat 
kesempatan emas untuk 
menguji kekuatan tim lebih 
dulu di ajang regional.

Timnas Indonesia U-20 
dijadwalkan tampil sebagai 
tuan rumah Piala AFF U-19 
2026 yang berlangsung di 
Medan, Sumatra Utara, pada 
1-14 Juni 2026.

Turnamen Asia Tengga-
ra itu diharapkan menjadi 
panggung pembuktian se-
kaligus sarana memban-

gun mental bertanding para 
pemain Timnas Indonesia 
U-20.

Hasil Drawing Kualifikasi
Piala Asia U-20 2027:

Grup A: Korea Selatan, 
Kirgistan, Filipina, Lebanon

Grup B: Uzbekistan, Su-
riah, India, Bangladesh

Grup C: Iran, Vietnam, 
Korea Utara, Palestina

Grup D: Yordania, Tajiki-
stan, Bahrain, Afghanistan

Grup E: Arab Saudi, Qatar, 
Oman, Hong Kong

Grup F: Irak, Thailand, 
Uni Emirat Arab, Turkme-
nistan

Grup G: Jepang, Yaman, 
Kamboja, Kuwait

Grup H: Australia, Indo-
nesia, Malaysia, Laos

Development Phase

Grup I: Mongolia, Guam, 
Nepal, Kepulauan Mariana 
Utara

Grup J: Taiwan, Singapu-
ra, Bhutan, Macau

Grup K: Myanmar, Mala-
dewa, Brunei Darussalam, 
Sri Lanka. CNN

NOVA ARIANTO akan pimpin Timnas Indonesia U-20. FOTO: ANTARA FOTO/BAYU PRATAMA S
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Pada tahun ini, panitia 
kurban berhasil menyem-
belih tiga ekor sapi dan satu 

ekor kambing. Seluruh pro-
ses kegiatan berjalan tertib 
dan lancar berkat kerja sama 

PROSES pengemasan daging kurban di MAN 1 Palu. FOTO: IST

Penyembelihan Hewan Kurban di MAN 1 
Kota Palu, Perkuat Nilai Kepedulian Sosial

SULTENG RAYA– Dalam rangka mem-
peringati Hari Raya Iduladha 1447 Hijriah, 
MAN 1 Kota Palu melaksanakan kegiatan 
penyembelihan hewan kurban di lingkungan 
madrasah pada Rabu (27/5/2026). Kegiatan 
tersebut berlangsung penuh kebersamaan 
dan semangat kepedulian sosial dengan me-
libatkan dewan guru, staf, serta masyarakat 
sekitar.

seluruh pihak yang terlibat. 
Daging kurban kemudian 
dibagikan kepada masya-
rakat sekitar serta peserta 
didik yang membutuhkan.

Kepala MAN 1 Kota Palu, 
Hj. Rusdiana, S.Pd., M.Pd., 
menyampaikan bahwa ke-
giatan kurban merupakan 
agenda rutin tahunan yang 
memiliki nilai edukatif bagi 
keluarga besar madrasah.

“Kegiatan ini menjadi 
momentum untuk menum-
buhkan nilai-nilai keikhla-
san, kepedulian sosial, serta 
semangat gotong royong di 

lingkungan MAN 1 Kota 
Palu,” ujarnya. Ia juga mem-
berikan apresiasi kepada se-
luruh guru dan panitia yang 
telah bekerja sama menyuk-
seskan kegiatan tersebut. 
Menurutnya, tradisi positif 
seperti pelaksanaan kurban 
perlu terus dipertahankan 
dan dijadikan budaya di 
lingkungan madrasah.

Pelaksanaan kegiatan kur-
ban dikoordinatori oleh La-
tahang, S.Sos. Ia memimpin 
seluruh rangkaian kegiatan 
mulai dari persiapan, proses 
penyembelihan, hingga pen-

distribusian daging kurban 
kepada masyarakat.

“Alhamdulillah, kegiatan 
rutin tahunan ini kembali 
terlaksana dengan baik dan 
berjalan lancar sesuai hara-
pan. Semangat kebersamaan 
sangat terasa karena para 
guru turut ambil bagian 

dalam setiap proses kegi-
atan,” ungkapnya.

Keluarga besar MAN 1 
Kota Palu berharap nilai-ni-
lai Iduladha dapat terus 
diterapkan dalam kehidu-
pan sehari-hari. Momentum 
kurban menjadi pengingat 
pentingnya berbagi rezeki, 

mempererat ukhuwah, serta 
meningkatkan kepedulian 
terhadap sesama.

Kegiatan tersebut juga 
mendapat sambutan posi-
tif dari masyarakat sekitar 
yang turut merasakan man-
faat dari pembagian daging 
kurban tahun ini. JAN

Kegiatan keagamaan ter-
sebut dihadiri langsung 
Rektor Unismuh Palu, Prof. 
Dr. H. Rajindra, S.E., M.M., 
bersama jajaran wakil rek-
tor, dekan, direktur, ketua 
lembaga, dosen, staf, maha-
siswa, hingga warga sekitar.

Mahasiswa Fakultas Ag-

ama Islam (FAI) Unismuh 
Palu, Fajrin Amir, dipercaya 
menjadi imam salat Idul 
Adha. Sementara khutbah 
disampaikan Ketua LP2AIK 
Unismuh Palu, Dr. Fery, 
S.Sos., M.Si.

Dalam khutbahnya, Fery 
mengajak seluruh jemaah 

Idul Adha di Unismuh Palu, Jemaah Diajak 
Meneladani Kesabaran Nabi Ibrahim AS

SULTENG RAYA-Universitas Muhamma-
diyah (Unismuh) Palu melaksanakan Salat 
Idul Adha 1447 Hijriah di lingkungan kam-
pus, Rabu (27/5/2026). Pelaksanaan salat 
berlangsung khidmat dan diikuti civitas aka-
demika serta masyarakat di sekitar kampus.

meneladani kisah keluarga 
Nabi Ibrahim AS, khusus-
nya peristiwa pengorbanan 
Nabi Ismail AS sebagai ben-
tuk ketaatan kepada Allah 
SWT.

Ia menjelaskan, tradisi 
berkurban telah ada sejak 
masa Nabi Adam AS mel-
alui kisah Qabil dan Habil, 
kemudian diteruskan oleh 
para nabi, termasuk Nabi 
Ibrahim AS.

“Nabi Ibrahim termasuk 
nabi yang memiliki kesa-
baran luar biasa. Salah satu 
ujian terbesarnya adalah ke-
relaan mengorbankan putra 
tercintanya, Ismail, yang 

telah dinanti-nantikan sela-
ma puluhan tahun. Semua 
itu dilakukan semata-mata 
sebagai bentuk ketaatan 
atas perintah Allah SWT,” 
ujar Fery.

Menurutnya, atas kuasa 
Allah SWT, Nabi Ismail ke-
mudian digantikan dengan 
seekor hewan sembelihan 
besar sesaat sebelum proses 
penyembelihan berlangs-
ung. Peristiwa tersebut men-
jadi awal disyariatkannya 
ibadah kurban bagi umat 
Islam.

Fery menegaskan, iba-
dah kurban bukan sekadar 
bentuk pengorbanan harta, 

tetapi juga simbol kepa-
tuhan dan pengabdian se-
orang hamba kepada Sang 
Pencipta. Ia turut mengin-
gatkan sabda Rasulullah 
SAW terkait pentingnya 
berkurban bagi umat Islam 
yang memiliki kemampuan 
secara fi nansial.

“Rasulullah SAW sampai 
memberikan peringatan 
agar mereka yang memi-
liki kemampuan finansial 
namun tidak berkurban, un-
tuk tidak mendekati tempat 
salat kita. Ini adalah sentilan 
keras bagi kaum muslimin 

yang diberi kelebihan reze-
ki,” katanya.

Di akhir khutbah, Fery 
menyampaikan tiga nilai 
utama yang dapat dipetik 
dari keluarga Nabi Ibra-
him AS, yakni kesabaran, 
tawakal total kepada Allah 
SWT, dan keikhlasan dalam 
menjalankan perintah-Nya.

Ia menjelaskan, kesabaran 
tidak berarti pasif, melain-
kan tetap berikhtiar dan 
bijak dalam menghadapi 
ujian. Tawakal dimaknai 
sebagai penyerahan diri 
sepenuhnya kepada Allah 

SWT setelah berusaha, se-
dangkan keikhlasan menjadi 
landasan dalam setiap amal 
perbuatan.

Menurutnya, kisah Nabi 
Ibrahim AS, Siti Hajar, dan 
Nabi Ismail AS merupakan 
teladan tentang keikhla-
san dan kecintaan seorang 
hamba kepada Allah SWT. 
“Semoga seluruh civitas 
akademika dapat mengim-
plementasikan nilai-nilai 
mulia tersebut dalam kehi-
dupan di kampus maupun 
di tengah-tengah masyara-
kat,”harapnya.ENG

REKTOR Unismuh Palu, Prof. Dr. H. Rajindra, S.E., M.M tampak berada di saff depan bersama jajaran. FOTO: AMILUDDIN

KETUA LP2AIK Unismuh Palu, Dr. Fery, S.Sos., M.Si menyampaikan isi khutbah Idul Adha 1447 
Hijriah di lingkungan kampus, Rabu (27/5/2026). FOTO: AMILUDDIN


